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BAB I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

      Rencana Pembangunan  Tahunan  Satuan  Kerja Perangkat Daerah,  yang  selanjutnya disebut Rencana Kerja Satuan  Kerja  Perangkat  Daerah  (Renja-SKPD),  adalah  dokumen perencanaan Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk periode    1 (satu) tahun.  

     Sebagai  dokumen  rencana tahunan  Satuan  Kerja Perangkat Daerah,  Renja  Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa  mempunyai  arti  yang  strategis  dalam  mendukung  penyelenggaraan  program  pembangunan tahunan pemerintahan daerah mengingat beberapa hal sebagai berikut :  

1.
Renja SKPD  merupakan  dokumen  yang  secara substansial  penterjemahan  dari visi,  misi dan  program  Satuan  Kerja  Perangkat Daerah    yang  ditetapkan  dalam  Rencana Strategis  ( Renstra ) instansi  sesuai    arahan  operasional dalam  Rencana Kerja Pemerintah  Daerah (RKPD). 

2.
Renja merupakan  acuan  SKPD untuk  memasukan  program  kegiatan  yang selanjutnya akan menjadi RKPD/ KUA dan PPAS, serta  perencanaan  program  kegiatan  yang  akan  dilaksanakan  dalam  Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) tahun 2018  

3.
Renja SKPD merupakan  salah  satu  instrumen  untuk  evaluasi  pelaksanaan  program / kegiatan  Instansi  untuk  mengetahui  sejauh  mana  capaian  kinerja yang  tercantum  dalam Rencana Kinerja  Tahunan    sebagai  wujud  dari  kinerja Satuan  Kerja  Perangkat Daerah, sesuai pencapaian tujuan dan sasaran   yang telah ditetapkan dalam Perencanaan Strategis (Renstra). 

     Mengingat arti  strategis  dokumen  Renja  SKPD  dalam  mendukung    penyelenggaraan program  pembangunan  tahunan  pemerintah  daerah,  maka  sejak  awal tahapan  penyusunan hingga  penetapan  dokumen , Renja SKPD harus mengikuti  tata cara dan alur penyusunannya sebagaimana tertuang  dalam  Peraturan  Pemerintah  Nomor  8  Tahun  2008  tentang  Tahapan, Tata  Cara Penyusunan,  Pengendalian  dan  Evaluasi  Pelaksanaan  Rencana Pembangunan Daerah  dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Banyumas Tahun 2016  antara lain : 
1. Disusun berdasarkan evaluasi pelaksanaan Renja  tahun sebelumnya dan mengacu RKPD tahun berkenaan. 
2. Program dalam Renja harus sesuai dengan program prioritas sebagaimana tercantum dalam Misi  RPJMD pada tahun berkenaan. 
3. Program dan kegiatan dalam Renja SKPD harus selaras dengan program dan kegiatan yang disepakati oleh seluruh pemangku kepentingan dalam forum Musrenbang. 

4. Program dan kegiatan dalam Renja  dilengkapi dengan indikator kinerja hasil (outcome), indikator kinerja keluaran (output) dan  dilengkapi  dengan pendanaan yang menunjukkan prakiraan maju. 

Visi Kabupaten Banyumas Tahun 2013-2018   adalah Terwujudnya Pemerintahan Banyumas yang bersih dan adil menuju masyarakat yang sejahtera, berdaya saing, dan berbudaya berlandaskan iman dan taqwa. 
Untuk melaksanakan visi tersebut, maka misi yang akan dilaksanakan adalah:

1. Menciptakan birokrasi pemerintahan yang profesional, bersih, partisipatif dan inovatif agar terbangun pemerintahan yang efektif dan terpercaya melayani masyarakat

2. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui akses layanan pendidikan dan kesehatan yang murah dan berkualitas.

3. Mengembangkan pusat-pusat keunggulan ekonomi pedesaan berbasis komoditi sektor pertanian sebagai usaha inti dan sektor lainnya sebagai penunjang melalui penataan kelembagaan, permodalan, sumberdaya manusia, akses pasar dan perlindungan dari pemerintah.      

4. Meningkatkan dan mengembangkan daya saing agribisnis dan usaha mikro, kecil dan menengah.

5. Meningkatkan kualitas dan kuantitas infrastruktur daerah yang menunjang kegiatan sosial ekonomi masyarakat.  

6. Menciptakan keterkaitan, kesejajaran dan keadilan pembangunan antar kawasan perkotaan dan pedesaan.

7. Mewujudkan tatanan masyarakat yang berbudaya, berkepribadian dan memiliki keimanan serta menjunjung tinggi kemajemukan dan kerukunan antar umat beragama agar hidup toleran dan damai.  

         Sejalan dengan Misi dan Program Kepala Daerah terpilih , yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa  adalah misi kelima dan misi ke enam Bupati Banyumas yaitu :

1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas infrastruktur daerah yang menunjang kegiatan sosial ekonomi masyarakat.  

2. Menciptakan keterkaitan, kesejajaran dan keadilan pembangunan antar kawasan perkotaan dan pedesaan

      VISI Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa  Kabupaten Banyumas adalah “Mewujudkan kesejahteraan sosial dan masyarakat dengan  menjadi satuan organisasi teknis yang mampu mendukung setiap kebijakan Pemerintah Daerah di bidang Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat guna mewujudkan Kesejahteraan Sosial dan kemandirian masyarakat desa.”

      MISI Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa   Kabupaten Banyumas adalah :
1. Meningkatkan penanganan penyandang masalah kesejahteraan sosial;

2. Meningkatkan  pemberdayaan sosial dan kesetiakawanan sosial;

3. Meningkatkan pelayanan perlindungan, jaminan dan rehabilitasi sosial;

4. Meningkatkan budaya gotong royong dan ketangguhan ekonomi masyarakat desa;

5. Meningkatkan pemberdayaan dan pembangunan masyarakat di kawasan perdesaan;

6. Meningkatkan pengembangan kapasitas masyarakat desa dan lembaga kemasyarakatan desa;

       Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Banyumas  dirumuskan dan dijabarkan lebih operasional ke dalam tujuan dan  sasaran yang akan dicapai melalui penetapan kebijakan, pelaksanaan  program dan kegiatan serta penentuan prioritas pembangunan daerah. 
      Untuk  dapat  mewujudkan  Visi  dan misi dalam  melaksanakan  Sasaran  dan  Kebijakan  Strategis tersebut, Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa  Kabupaten Banyumas  Kabupaten Banyumas  menyusun  Rencana Kerja Tahun  2017.  Penyusunan  Renja SKPD Tahun 2017  merupakan  penjabaran   dari  RPJMD  2013-2018.  Renja SKPD    yang  telah tercantum dalam   KUA / PPAS digunakan sebagai dasar dalam penyusunan Rancangan Kerja dan Anggaran SKPD.
1.2. Landasan Hukum
      Adapun yang menjadi Landasan hukum Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa  Kabupaten Banyumas dalam  menyusunan  Rencana  Kerja   Tahun 2017 adalah sebagai berikut : 
1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Tengah;

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional ( SPN );
3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-Undang                Nomor. 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;
4. UU Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah;
5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2005 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintahan Daerah;
6. UU Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;
7. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial;
8. PP No 55 Tahun 2005 tentang Dana Perimbangan ;
9. PP No 56 Tahun 2005 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah;
10. PP No 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;
11. PP No 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;

12. PP No 3 Tahun 2007 tentang Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Kepada Pemerintah, Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah Kepada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, dan Informasi Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah Kepada Masyarakat;
13. PP No 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota;
14. PP No 41 Tahun Organisasi dan Perangkat Daerah;

15. PP No 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;
16. PP No 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,  Tata Cara Penyusunan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;
17. Instruksi Presiden No 7 Tahun 1999 tentang Akunbilitas Kinerja Instansi Pemerintah;
18. Peraturan Presiden No 05 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2010-2014;
19. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 3 Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2005-2025;
20. Permendagri No 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;
21. Permendagri 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor. 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, Lampiran VI tentang Tahapan dan Tata Cara Penyusunan Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat Daerah (Renja SKPD); 
22. Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor  10   Tahun 2013 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Banyumas Tahun 2013-2018;
23. Perda Kab. Banyumas No. 16 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Banyumas (Lembaran Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2016 Nomor 1 Seri D).

24. Peraturan Bupati Banyumas No 59 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Penjabaran Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Banyumas;
25. Rencana Strategis Revisi ( Renstra Revisi )  OPD.
Berdasarkan Peraturan Bupati No. 59 Tahun 2016 tanggal 17 November 2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas sosial dan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Banyumas, Struktur Organisasi  Dinsospermasdes Kab. Banyumas adalah sebagai berikut :
1. Kepala Dinas;

2. Sekretariat, terdiri dari :

1)  Sub Bagian Perencanaan;

2)  Sub Bagian Keuangan:
3)  Sub Bagian Umum dan Kepegawaian;

3.   Bidang Perlindungan, Jaminan dan Rehabilitasi Sosial, terdiri dari : 
1) Seksi Perlindungan dan Jaminan Sosial
2) Seksi Rehabilitasi Sosial  
4.Bidang Bidang Pemberdayaan Sosial dan Penanganan Kemiskinan, terdiri dari : 
1) Seksi Pemberdayaan Sosial 
2) Seksi Penanganan Fakir Miskin
5.   Bidang Pemberdayaan Ekonomi, Sumber Daya Alam dan Teknologi Tepat Guna, terdiri dari :
1) Seksi Pembangunan Sarpras Desa, Pendayagunaan SDA dan Teknologi Tepat Guna
2) Seksi Pengembangan Ekonomi Desa.
6.   Bidang Pemberdayaan Masyarakat,  terdiri dari :

1) Seksi Perencanaan Partisipatif Pembangunan dan Kawasan Pedesaan
2) Seksi Pengembangan Kapasitas Masyarakat Desa
3) Seksi Fasilitasi Lembaga Kemasyarakatan Desa
7.   Unit Pelaksana Teknis, terdiri dari : 
1) Kepala Sub Bagian Tata Usaha
8.   Kelompok Jabatan Fungsional
Sedangkan  penyusunan program dan anggaran yaitu perencanaan di tingkat OPD dilaksanakan dari Kepala, Sekretaris, para Kabid, serta PPTK/ Kasubag /Kasi di lingkungan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Pemberdayaan Perempuan Kab. Banyumasc dan KB serta Dinas Sosial. Usulan dari dari 2 dinas tersebut sebagai bahan penyusunan KUA PPAS Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kab. Banyumas yang merupakan suatu OPD baru berdasarkan Perda Kab. Banyumas No. 16 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Banyumas (Lembaran Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2016 Nomor 1 Seri D).
Selanjutnya dilaksanakan Musrenbang di tingkat Kabupaten, yang selanjutnya akan diterbitkan KUA /PPAS sebagai acuan dan patokan bagi penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran SKPD. Selanjutnya Rencana Program dan Anggaran ini juga dibahas dengan Badan Anggaran DPRD dan juga Komisi-komisi yang membidangi 4 urusan, berkaitan dengan Dinsospermasdes adalah dengan Komisi D yang membidangi urusan Kesehatan dan Sosial. 
Kemudian berdasarkan KUA/PPAS terakhir dibuatlah RKA yang akan dibahas bersama Tim Anggaran Pemerintah Daerah (TAPD) untuk diteliti mengenai pagu anggaran, prioritas dan kebenaran isi dari RKA dimaksud sehingga akan sesuai dengan Standar Satuan Harga (SSH) yang ditetapkan Bupati dan tidak ada kekeliruan dalam penghitungan anggaran. 
1.3. Maksud dan Tujuan
1. Maksud penyusunan Renja

Maksud penyusunan Renja  adalah memberikan pedoman bagi program dan kegiatan pada Dinsospermasdes Kabupaten Banyumas pada Tahun 2017. Renja ini juga untuk menjabarkan visi, misi dan program isi pada program pembangunan Daerah yang termuat dalam dokumen RPJM Kabupaten Banyumas Tahun anggaran 2013-2018. RPJM adalah penjabaran visi, misi dan program Bupati Banyumas pada periode tahun 2013- 2018.
2. Tujuan Penyusunan Renja :

Tujuan Penyusunan Renja adalah untuk memenuhi ketentuan-ketentuan sebagaimana tertuang dalam UNDANG-UNDANG dalam 25 tahun 2004 tentang sistim Perencanaan Pembangunan Nasional;

1. Guna memberikan arah pedoman bagi  Dinsospermasdes dalam melaksanakan program dan kegiatan dalam Tahun anggaran berjalan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinnya;

2. Agar perencanaan lebih berkesinambungan, yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan memuaskan pihak-pihak yang harus dilayani.

1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penyusunan Renja adalah sebagai berikut :
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BAB IV. PENUTUP

BAB II. EVALUASI PELAKSANAAN RENJA SKPD TAHUN LALU
2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja SKPD Tahun Lalu dan Capaian Renstra SKPD

Untuk melihat hasil capaian pelaksanaan Renja SKPD, maka dilakukan review terhadap pelaksanaan Renja  pada tahun berjalan dan  tahun-tahun sebelumnya, berupa Review hasil evaluasi evaluasi pelaksanaan Renja SKPD tahun lalu, dan realisasi Renstra SKPD mengacu pada hasil laporan kinerja tahunan SKPD dan/atau realisasi APBD untuk SKPD yang bersangkutan Sehingga hasil pelaksanaan Renja dapat terukur dapat dipetanggungjawabkan pencapaiannya. Dengan evaluasi tersebut diharapkan akan menjadikan Renja tahun berikutnya (tahun n) dapat lebih baik lagi, baik dari sisi perencanaannya maupun pelaksanaannya.
Renja memuat kajian (review) terhadap hasil evaluasi pelaksanaan Renja SKPD tahun 2015 (tahun n-2) dan perkiraan capaian tahun 2016 (tahun n-1), mengacu pada APBD tahun berjalan (tahun 2016) yang seharusnya pada waktu penyusunan Renja SKPD sudah disahkan.
Informasi yang ada dalam review ini menyangkut Program kegiatan, indikator kinerja program,  target capaian akhir periode renja, realisasi target renja akhir periode, Target dan realisasi tahun sebelumnya (n-2), target dan realisasi tahun berjalan (n-1).
Dengan kajian ini diharapkan perencanaan dan pelaksanaan Renja berikutnya akan bisa maksimal dan mengenai sasaran yang akan dicapai. Dengan demikian kinerja organisasi diharapkan akan menjadi lebih efektif dan efisien sesuai fungsi organisasi dalam pelayanan kepada masyarakat.

Selanjutnya review mengenai Renja ini akan disajikan dalam tabel yang memuat informasi dan aspek-aspek yang berhubungan dengan pengukuran Renja tahun-tahun sebelumnya dan tahun berjalan serta akan mengkaitkan dengan pencapaian kinerja berdasarkan target yang ada pada Renstra SKPD.
Penyajian tabel mengenai renja SKPD Dinsospermasdes kan disajikan seperti informasi di bawah ini :

Tabel  1
Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja  SKPD dan 

Pencapaian Renstra SKPD s/d Tahun 2016/2017
Kabupaten Banyumas
	No
	 
	Kode
	Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Program/Kegiatan
	Indikator Kinerja Program (outcome)/ Kegiatan (output)
	Target Renstra SKPD pada Tahun 2018 (Akhir Periode Renstra SKPD)
	Realisasi Capaian Kinerja Renstra SKPD s.d. Renja SKPD Tahun Lalu (2016)
	Prosentase Capaian s.d.  Tahun 2016
	Target Kinerja dan Anggaran Renja SKPD Tahun Berjalan ( Tahun 2017 ) yang dievaluasi
	Perkiraan Realisasi Tahun 2017
	Realisasi Tahun 2017
	Tingkat Capaian Kinerja  dan Anggaran  Tahun 2017
	Tingkat Capaian Kinerja  dan Anggaran  s.d. Tahun 2017
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	PROGRAM PELAYANAN ADMINISTRASI PERKANTORAN
	Meningkatnya pelayanan administrasi Perkantoran
	60
	bln
	7.275.925.800
	36
	4.366.367.463
	60
	60
	12
	1.680.000.000
	12
	874.090.000
	12
	874.090.000
	12
	816.179.688
	100
	93
	80
	71

	 
	 
	 
	 
	 
	Ketatausahaan
	Terpenuhinya kebutuhan bahan/peralatan dan pemeliharaan gedung/bangunan serta pelaksanaan tugas pada Dinsosnakertrans
	24
	bln
	2.603.805.800
	24
	3.517.691.320
	100
	135
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	100
	135

	 
	 
	 
	 
	 
	Operasional UPT
	Terlaksananya pelayanan bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial untuk dalam hidup wajar,menampung sementara penyandang masalah kesejahteraan sosial sebelum dilakukan rehabilitasi sosial
	24
	org
	950.000.000
	0
	-
	0
	0
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	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Penyediaan jasa peralatan dan perlengkapan kantor
	Terpenuhi kebutuhan Operasional pelayanan administrasi Perkantoran
	36
	bln
	377.540.000
	12
	94.214.608
	33
	25
	12
	200.000.000
	12
	104.000.000
	12
	104.000.000
	12
	101.079.485
	100
	97
	67
	52

	 
	 
	 
	 
	 
	Penyediaan bahan logistik kantor
	Terpenuhi kebutuhan Logistik Kantor
	36
	bln
	804.080.000
	12
	208.196.931
	33
	26
	12
	450.000.000
	12
	252.000.000
	12
	252.000.000
	12
	244.667.808
	100
	97
	67
	56

	 
	 
	 
	 
	 
	Penyediaan tenaga administrasi , keamanan, pengemudi dan kebersihan
	Terpenuhinya Kebutuhan Tenaga Administrasi Kantor, Keamanan dan Kebersihan
	36
	bln
	1.569.200.000
	12
	343.200.000
	33
	22
	12
	450.000.000
	12
	181.170.000
	12
	181.170.000
	12
	149.526.000
	100
	83
	67
	31

	 
	 
	 
	 
	 
	Rapat rapat koordinasi dan konsultasi
	Tercukupinya rapat-rapat dan konsultasi perjalanan dinas dalam daerah(DD) dan Dinas Luar daerah(DL)
	36
	bln
	680.400.000
	12
	129.714.604
	33
	19
	12
	230.000.000
	12
	239.690.000
	12
	239.690.000
	12
	237.261.395
	100
	99
	67
	54

	 
	 
	 
	 
	 
	Pengendalian dan penataausahaan keuangan daerah
	Terlaksananya penyediaan honorarium Pejabat Pengguna Anggaran , PPK SKPD,PPTK/staf,PPKom/staf,Pejabat Pengadaan,Bendahara,Penerima Hasil Kerja
	36
	bln
	290.900.000
	12
	73.350.000
	33
	25
	12
	350.000.000
	12
	97.230.000
	12
	97.230.000
	12
	83.645.000
	100
	86
	67
	54

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
	Terpenuhinya sarana dan Prasarana Perkantoran
	36
	bln
	6.259.920.000
	12
	1.962.670.083
	33
	31
	12
	656.000.000
	12
	925.080.000
	12
	925.080.000
	12
	908.941.943
	100
	98
	67
	46

	 
	 
	 
	 
	 
	Pengadaan peralatan dan perlengkapan kantor
	Terpeliharanya Peralatan dan Perlengkapan Kantor 
	36
	bln
	674.400.000
	12
	103.117.000
	33
	15
	12
	150.000.000
	12
	351.320.000
	12
	351.320.000
	12
	346.480.000
	100
	99
	67
	67

	 
	 
	 
	 
	 
	Pemeliharaan rutin gedung kantor
	Terpeliharanya Gedung Kantor
	36
	bln
	590.000.000
	12
	139.994.000
	33
	24
	12
	200.000.000
	12
	240.000.000
	12
	240.000.000
	12
	239.997.600
	100
	100
	67
	64

	 
	 
	 
	 
	 
	Pemeliharaan kendaraan dinas/ operasional
	Terpeliharanya Kendaraan Dinas/ Operasional 
	36
	bln
	828.930.000
	12
	175.494.983
	33
	21
	12
	241.000.000
	12
	241.500.000
	12
	241.500.000
	12
	230.204.518
	100
	95
	67
	49

	 
	 
	 
	 
	 
	Pemeliharaan peralatan dan perlengkapan kantor
	Terpeliharanya Peralatan dan perlengkapan Kantor 
	36
	bln
	216.590.000
	12
	47.778.100
	33
	22
	12
	65.000.000
	12
	92.260.000
	12
	92.260.000
	12
	92.259.825
	100
	100
	67
	65

	 
	 
	 
	 
	 
	Operasional UPT
	Terlaksananya operasional UPT
	24
	bln
	950.000.000
	-
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Pembangunan/ Rehab Gedung Kantor
	Terpenuhinya sarana dan prasarana gedung kantor
	1
	unit
	3.000.000.000
	-
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	PROGRAM PENINGKATAN PENGEMBANGAN SISTEM PELAPORAN CAPAIAN KINERJA DAN KEUANGAN
	Meningkatnya pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja dan keuangan
	21
	dok
	212.000.000
	14
	123.384.520
	67
	58
	6
	50.000.000
	6
	50.000.000
	6
	50.000.000
	6
	48.521.616
	100
	97
	95
	81

	 
	 
	 
	 
	 
	Penyusunan perencanaan, pelaporan dan evaluasi kinerja skpd
	Tersusunnya dokumen Perencanaan dan Pelaporan kegiatan Terlaksananya Monitoring dan Evaluasi Kegiatan
	21
	dok
	212.000.000
	14
	123.384.520
	67
	58
	6
	50.000.000
	6
	50.000.000
	6
	50.000.000
	6
	48.521.616
	100
	97
	95
	81

	 
	 
	 
	 
	 
	PROGRAM PEMBERDAYAAN FAKIR MISKIN, KOMUNITAS ADAT TERPENCIL (KAT) DAN PENYANDANG MASALAH KESEJAHTERAAN SOSIAL (PMKS) LAINNYA
	Meningkatnya keterampilan berusaha dan kemandirian  PMKS
	3.920
	org
	13.582.800.000
	2.077
	4.003.262.526
	53
	29
	736
	2.390.100.000
	555
	2.445.600.000
	555,1
	2.445.600.000
	605
	2.170.580.183
	109
	89
	68
	45

	 
	 
	 
	 
	 
	Peningkatan Kemampuan (Capacity Building) petugas dan pendamping sosial pemberdayaan Fakir Miskin, KAT dan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya
	Terlaksananya pembinaan/pelatihan  petugas pendamping sosial terdiri dari TKSK, Toga, Tomas, Karang Taruna, PKK, Perangkat Desa dan Kecamatan
	1450
	org
	233.000.000
	580
	125.051.630
	40
	54
	300
	44.000.000
	300
	44.000.000
	300
	44.000.000
	300
	35.714.164
	100
	81
	61
	69

	 
	 
	 
	 
	 
	Pelatihan keterampilan berusaha bagi keluarga miskin
	Terlaksananya kegiatan pelatihan ketrampilan kewirausahaan bagi keluarga miskin
	450
	org
	320.000.000
	250
	217.649.055
	56
	68
	120
	130.000.000
	50
	100.000.000
	50
	100.000.000
	150
	93.251.971
	300
	93
	89
	97

	 
	 
	 
	 
	 
	Monitoring dan evaluasi serta bimbingan lanjut bagi penanganan fakir miskin
	Terlaksananya monitoring dan evaluasi terhadap penanganan fakir miskin yang berkelanjutan
	0
	0
	-
	-
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Pelatihan keterampilan berusaha bagi keluarga miskin dan Monitoring dan evaluasi serta bimbingan lanjut bagi penanganan fakir miskin
	1. Terlaksananya Pelatihan dan keterampilan kewirausahaan untuk keluarga miskin 2. Terlaksananya monitoring dan evaluasi terhadap penanganan fakir miskin yang berkelanjutan
	150
	0rg
	150.000.000
	-
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitasi manajemen usaha bagi keluarga miskin
	Terlaksanya kegiatan pelatihan manajemen pengelolaan UEP bagi KUBE masyarakat miskin di Wilayah Kab. Banyumas
	440
	org
	325.000.000
	260
	288.828.075
	59
	89
	100
	75.000.000
	100
	75.000.000
	100
	75.000.000
	100
	70.962.337
	100
	95
	82
	111

	 
	 
	 
	 
	 
	Sosialisasi peningkatan pemenuhan kebutuhan dasar yang layak bagi fakir miskin
	Terlaksananya kegiatan sosialisasi pemenuhan kebutuhan dasar yang layak bagi fakir miskin
	0
	0
	-
	-
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitasi manajemen usaha bagi keluarga miskin dan Sosialisasi peningkatan pemenuhan kebutuhan dasar yang layak bagi fakir miskin
	1. Terlaksananya Pelatihan pengelola UEP (manajemen, Ketrampilan) bagi KUBE masyarakat miskin 2. Terlaksananya kegiatan sosialisasi pemenuhan kebutuhan dasar yang layak bagi fakir miskin
	150
	org
	125.000.000
	-
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Pelatihan keterampilan bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS)
	Terlaksananya kegiatan pelatihan bagi PMKS yaitu Wanita Rawan Sosial Ekonomi di Wilayah Kab.Banyumas
	400
	org
	230.000.000
	350
	229.185.250
	88
	100
	100
	80.000.000
	50
	50.000.000
	50
	50.000.000
	50
	40.985.425
	100
	82
	100
	117

	 
	 
	 
	 
	 
	Pemberdayaan masyarakat daerah kumuh
	Terlaksananya kegiatan bimbingan sosial dan pelatihan keterampilan didaerah kumuh
	310
	org
	240.000.000
	210
	176.355.523
	68
	73
	100
	75.000.000
	100
	75.000.000
	100
	75.000.000
	100
	70.409.799
	100
	94
	100
	103

	 
	 
	 
	 
	 
	Pelatihan keterampilan bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) dan Pemberdayaan masyarakat daerah kumuh
	1. Terlaksananya pelatihan bagi PMKS sehingga dapat mandiri 2. Terlaksananya pembinaan/pelatihan di daerah kumuh
	100
	org
	125.000.000
	-
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Operasional dan monitoring Program Keluarga Harapan (PKH)
	Terlaksananya kegiatan operasional, monitoring program PKH dan Bimtek bagi pendamping Program Keluarga Harapan di Kab. Banyumas
	27
	kec
	1.995.000.000
	27
	991.363.250
	100
	50
	27
	400.000.000
	27
	560.000.000
	27
	560.000.000
	27
	547.487.863
	100
	98
	100
	77

	 
	 
	 
	 
	 
	Pemberdayaan masyarakat di lokasi terpencil
	Meningkatnya taraf kesejahteraan keluarga di desa terpencil.
	100
	org
	50.000.000
	100
	40.896.500
	100
	82
	-
	-
	-
	-
	0
	0
	-
	0
	-
	
	100
	82

	 
	 
	 
	 
	 
	Sosialisasi prosedur pengangkatan anak dan proses pelayanan adopsi
	Tersosialisasinya UU Perlindungan Anak kepada Masyarakat 
	1225
	org
	207.000.000
	387
	78.852.100
	32
	38
	300
	41.000.000
	200
	41.000.000
	200
	41.000.000
	200
	34.845.100
	100
	85
	48
	55

	 
	 
	 
	 
	 
	Pengiriman anak yang mengalami hambatan dan perilaku bermasalah ke PSPA Baturaden
	Fasilitasi Penangan anak -anak SD/MI yang mengalami hambatan di sekolahnya
	145
	org
	120.000.000
	137
	135.734.850
	94
	113
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	94
	113

	 
	 
	 
	 
	 
	Pembinaan dan pelatihan lansia potensial bermasalah sosial ekonomi
	 Terlaksananya Pelatihan dan Ketrampilan  para lansia potensial untuk meningkatkan pendapatan keluarga
	550
	org
	158.000.000
	248
	64.766.738
	45
	41
	150
	34.000.000
	100
	34.000.000
	100
	34.000.000
	100
	33.685.075
	100
	99
	63
	62

	 
	 
	 
	 
	 
	Pembinaan Keluarga Muda Mandiri
	Pelatihan ketrampilan bagi para keluarga muda untuk meningkatkan kesejahteraan/ pendapatan
	430
	org
	210.000.000
	244
	144.825.350
	57
	69
	0
	-
	0
	-
	0,1
	0
	-
	0
	-
	-
	57
	69

	 
	 
	 
	 
	 
	Pembinaan dan pelatihan advokasi anak nakal
	Terbinanya dan terlatihnya anak dibidang ketrampilan melalui pelatihan ketrampilan anak sebanyak 30 orang
	145
	org
	210.000.000
	126
	177.480.225
	87
	85
	30
	50.000.000
	30
	50.000.000
	30
	50.000.000
	30
	33.080.950
	100
	66
	108
	100

	 
	 
	 
	 
	 
	Pelatihan keterampilan bagi Remaja sekolah dari keluarga tidak mampu
	Terlaksananya kegiatan Pelatihan keterampilan bagi remaja sekolah dari keluarga tidak mampu
	50
	org
	150.000.000
	25
	72.193.497
	50
	48
	25
	75.000.000
	25
	75.000.000
	25
	75.000.000
	25
	69.770.450
	100
	93
	100
	95

	 
	 
	 
	 
	 
	Pembinaan dan pelatihan advokasi anak nakal dan Pelatihan keterampilan bagi Remaja putus sekolah dari keluarga tidak mampu
	1. Terlaksananya pelatihan anak nakal untuk dapat hidup mandiri 2.  Terlaksananya pelatihan  ketrampilan bagi Remaja putus sekolah dari keluarga tidak mampu
	100
	org
	175.000.000
	-
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitasi Operasional dan Sarana Komisi Daerah Lanjut Usia Kab. Banyumas
	Terlaksananya kegiatan fasilitasi operasional dan saran Komda lanjut usia di Kab. Banyumas
	1390
	org
	275.000.000
	240
	88.692.980
	17
	32
	1000
	100.000.000
	1000
	75.000.000
	1000
	75.000.000
	1.000
	62.119.649
	100
	83
	89
	55

	 
	 
	 
	 
	 
	Bantuan sosial untuk lansia miskin
	 
	2979
	org
	3.574.800.000
	917
	1.100.400.000
	31
	31
	993
	1.191.600.000
	993
	1.191.600.000
	993
	1.191.600.000
	863
	1.035.600.000
	-
	-
	60
	60

	 
	 
	 
	 
	 
	Advokasi dan bimbingan sosial bagi fakir miskin
	Terlaksananya pendampingan dan bimbingan sosial bagi fakir miskin
	50 org, 72.000 KK
	org
	4.400.500.000
	-
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitasi permakanan dan minuman bagi lansia non potensial dan balita terlantar
	Terlaksananya kegiatan perlindungan sosial terhadap lanjut usia dan balita terlantar
	200
	org
	149.500.000
	27
	22.105.603
	14
	15
	61
	45.000.000
	50
	25.000.000
	50
	25.000.000
	-
	0
	-
	-
	14
	15

	 
	 
	 
	 
	 
	Assesment Psikososial Kampung Sri Rahayu Kel. Karangklesem Kec. Purwokerto Selatan
	Terpetanya kondisi psikologi warga Kampung Sri Rahayu Kel. Karangklesem Kec. Purwokerto Selatan
	200
	org
	160.000.000
	100
	48.881.900
	50
	31
	50
	49.500.000
	50
	50.000.000
	50
	50.000.000
	50
	42.667.400
	100
	85
	75
	57

	 
	 
	 
	 
	 
	PROGRAM PELAYANAN DAN REHABILITASI KESEJAHTERAAN SOSIAL
	Meningkatnya jumlah PMKS yang mendapatkan pelayanan rehabilitasi Kesejahteraan Sosial. 
	4.443
	org
	8.827.618.000
	2.309
	2.953.553.255
	52
	33
	933
	2.185.000.000
	887
	1.953.830.000
	887
	1.953.830.000
	504
	1.418.402.754
	57
	73
	63
	50

	 
	 
	 
	 
	 
	Pelayanan psikososial bagi PMKS di trauma centre termasuk bagi korban bencana
	Terlaksananya  pelayanan psikososial bagi PMKS di trauma centre dan korban bencana wilayah Kab. Banyumas
	564
	org
	465.000.000
	374
	212.822.000
	66
	46
	60
	100.000.000
	60
	150.000.000
	60
	150.000.000
	74
	111.045.344
	123
	74
	79
	70

	 
	 
	 
	 
	 
	Peningkatan kualitas pelayanan, sarana dan prasarana rehabilitasi kesejahteraan sosial bagi PMKS
	Tercapainya Peningkatan kualitas pelayanan, sarana dan prasarana rehabilitasi kesejahteraan sosial bagi PMKS
	2
	keg
	60.000.000
	-
	-
	0
	0
	1
	100.000.000
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Penanganan Masalah Strategis Yang Menyangkut Tanggap, Cepat Darurat dan Kejadian Luar Biasa
	Terlaksananya monitoring dan pengiriman bantuan logistik  korban bencana dan kegiatan sosial kemasyarakatan
	27
	kec
	400.000.000
	27
	91.461.850
	100
	23
	27
	245.000.000
	1400
	100.000.000
	1400
	100.000.000
	200
	67.950.314
	14
	68
	100
	40

	 
	 
	 
	 
	 
	Pelatihan satuan tugas kaji bencana / gladi lapang penanggulangan bencana
	Terselenggaranya pelatihan bagi masyarakat selaku anggota Tagana dalam penanggulangan bencana di daerah rawan bencana
	300
	org
	145.000.000
	200
	106.083.150
	67
	73
	50
	45.000.000
	100
	45.000.000
	100
	45.000.000
	100
	31.735.500
	100
	71
	100
	95

	 
	 
	 
	 
	 
	Sosialisai dampak sosial dan penanganan bencana
	Meningkatnya pemahaman masyarakat dan siswa sekolah
	
	desa/sekolah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Pelatihan satuan tugas kaji bencana / gladi lapang penanggulangan bencana dan Sosialisai dampak sosial dan penanganan bencana
	1. pemantapan TAGANA di daerah rawan bencana untuk meningkatkan kemampuan dalam upaya mengantisipasi dan penanganan bencana secara dini 2. Meningkatnya pemahaman masyarakat dan siswa sekolah
	100
	orang
	150.000.000
	-
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Sarasehan dan pelestarian nilai nilai kepahlawanan
	Tertanamnya nilai-nilai kepahlawanan bagi generasi muda dan pelestarian nilai-nilai kepahlawanan
	650
	org
	215.000.000
	500
	144.999.746
	77
	67
	150
	50.000.000
	150
	50.000.000
	150
	50.000.000
	150
	35.880.650
	100
	72
	100
	84

	 
	 
	 
	 
	 
	Pembinaan bagi keluarga pahlawan perintis dan veteran
	Jumlah keluarga pahlawan yang mendapat penghargaan
	125
	org
	40.000.000
	125
	24.867.500
	100
	62
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	
	100
	62

	 
	 
	 
	 
	 
	Pembinaan nilai-nilai kesetiakawanan sosial bagi generasi muda
	Tertanamnya nilai-nilai gotong royong masayarakat pada generasi muda
	251
	org
	550.000.000
	75
	56.041.600
	30
	10
	40
	30.000.000
	76
	230.000.000
	76
	230.000.000
	76
	226.409.860
	100
	98
	60
	51

	 
	 
	 
	 
	 
	Sarasehan dan pelestarian nilai-nilai kepahlawanan, Pembinaan bagi keluarga pahlawan perintis dan veteran dan Pembinaan Usaha Ekonomi Produktif (UEP) bagi veteran
	1. Terlaksananya sarasehan 2. Terjalinya komunikasi/silaturhami antara pemerintah dg. Keluarga pahlawan dan perintis 3. Terlaksananya UEP bagi keliuarga pahlawan dan perintis
	325
	org
	180.000.000
	-
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Penyuluhan sosial
	Terlaksananya penyuluhan sosial untuk terwujudnya peran serta masyarakat dan LK3 dalam menangani masalah PMKS  
	1.125
	org
	285.000.000
	1.025
	233.838.781
	91
	82
	150
	50.000.000
	150
	50.000.000
	150
	50.000.000
	150
	40.599.356
	100
	81
	104
	96

	 
	 
	 
	 
	 
	Bimbingan keterampilan pelayanan konseling bagi PSM dan TKSK
	Terlaksananya  pembinaan dan pelatihan PSM dan TKSK
	110
	org
	110.000.000
	80
	62.464.955
	73
	57
	30
	30.000.000
	30
	30.000.000
	30
	30.000.000
	30
	24.361.600
	100
	81
	100
	79

	 
	 
	 
	 
	 
	Penyuluhan sosial dan Bimbingan keterampilan pelayanan konseling bagi PSM dan TKSK
	1. Terlaksananya penyuluhan sosial untuk memotivasi masyarakat /psks dlm penanganan PMKS  sehingga dapat ditekan permasalahan sosial yang baru 2. Terlaksananya bimbingan pelayanan sosial bagi PSM dan TKSK yang lebih profesional
	180
	org
	100.000.000
	-
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Perbaikan dan Perawatan Taman Makam Pahlawan
	Terjaga dan terpeliharanya lingkungan dan TMPN Tanjung Nirwana Purwokerto
	1
	unit
	701.000.000
	1
	356.419.649
	100
	51
	1
	100.000.000
	1
	100.000.000
	1
	100.000.000
	1
	94.138.022
	100
	94
	100
	64

	 
	 
	 
	 
	 
	Penyusunan data penyandang masalah kesejahteraan sosial
	Tersedianya pemutakhiran data fakir miskin dan kecacatan serta musyawarah desa / kelurahan, data calon penerima PBI serta PMKS dan PSKS
	5
	dok
	350.000.000
	3
	264.881.729
	60
	76
	1
	50.000.000
	1
	50.000.000
	1
	50.000.000
	1
	44.266.300
	100
	89
	80
	88

	 
	 
	 
	 
	 
	Penyusunan data Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial
	Tersedianya data PSKS yang akurat sehingga dapat membantu perencanaan program bidang sosial
	1
	dokumen
	50.000.000
	-
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitasi Perijinan Pengumpulan Sumbangan Sosial
	Terfasilitasinya pelayanan perijinan pengumpulan sumbangan sosial
	10
	keg
	50.000.000
	-
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Pembinaan Usaha Ekonomi Produktif (UEP) bagi veteran
	Terlaksananya pelatihan dan pembinaan bagi keluarga veteran
	325
	org
	150.000.000
	225
	76.952.656
	69
	51
	100
	50.000.000
	100
	50.000.000
	100
	50.000.000
	100
	44.143.804
	100
	88
	100
	81

	 
	 
	 
	 
	 
	Penertiban dan pengiriman hasil razia PGOT dan PSK ke panti rehab sosial
	Pelaksanaan razia pengemis, gelandangan, orang terlantar, pengamen dan penertiban tuna sosial dan pengiriman ke panti rehabsos
	723
	org
	1.608.000.000
	698
	456.027.318
	97
	28
	122
	200.000.000
	122
	298.830.000
	122
	298.830.000
	164
	264.056.831
	134
	88
	119
	45

	 
	 
	 
	 
	 
	Pengiriman anak nakal, remaja rawan narkoba dan anak terlantar ke panti rehab sosial
	Terlaksananya pengiriman rehabilatasi anak anak, remaja rawan narkoba, dan anak putus sekolah
	409
	org
	405.000.000
	216
	178.332.534
	53
	44
	80
	100.000.000
	80
	100.000.000
	80
	100.000.000
	37
	97.285.444
	46
	97
	62
	68

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitasi  terlantar ( PGOT )
	Terlayaninya orang Kehabisan Bekal dan Terlantar
	1845
	org
	250.000.000
	563
	91.231.500
	31
	36
	515
	400.000.000
	515
	100.000.000
	515
	100.000.000
	167
	60.397.417
	32
	60
	40
	61

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitasi orang terlantar (PGOT) dan Fasilitasi Penguburan Jenazah
	1. Terfasilitasinya Orang kehabisan Bekal dan Terlantar 2. Terfasilitasinya penguburan jenazah terlantar
	315
	org
	155.000.000
	-
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Penyediaan natura tanggap darurat bencana dan kegiatan sosial kemasyarakatan
	pengadaan natura kebutuhan korban bencana pada masa tanggap darurat bencana pengadaan natura untuk kepentingan kerja bakti masal, bhakti sosial dan kegiatan sosial kemasyarakatan lainnya
	2800
	kk
	500.000.000
	
	
	0
	0
	
	
	
	
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Penanganan pasca bencana dan penyelesaian permasalahan sosial
	Pengadaan natura untuk kebutuhan korban bencana dan kegiatan sosial kemasyarakatan di wilayah Kab. Banyumas
	4.000
	kk
	700.000.000
	544
	236.467.000
	14
	34
	1.500
	250.000.000
	1.500
	250.000.000
	1500
	250.000.000
	10
	24.848.619
	1
	10
	14
	37

	 
	 
	 
	 
	 
	Pengendalian dan pengawasan kegiatan penyelenggaraan undian, pengumpulan uang dan barang serta sumbangan sosial
	Terlaksananya pengendalian dan pengawasan kegiatan penyelenggaraan undian, pengumpulan uang dan barang serta sumbangan sosial
	10
	perush
	20.000.000
	4
	3.715.000
	40
	19
	-
	-
	-
	-
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	40
	19

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitasi perlindungan sosial korban tindak kekerasan dan pekerja migran
	Terlatihnya para pekerja migran dalam pengelolaan pendapatannya melalui bimbingan dan pelatihan
	310
	org
	275.000.000
	316
	59.927.500
	102
	22
	50
	65.000.000
	50
	50.000.000
	50
	50.000.000
	50
	34.414.875
	100
	69
	118
	34

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitasi kegiatan operasional dan sarana tagana
	Terfasilitasinya operasional dan sarana Tagana
	820
	org
	732.118.000
	27
	198.995.100
	3
	27
	75
	250.000.000
	440
	250.000.000
	440
	250.000.000
	650
	205.982.568
	148
	82
	3
	55

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitasi penguburan jenazah terlantar
	Pemberian bantuan penguburan jenazah terlantar
	127
	org
	100.000.000
	42
	52.763.187
	33
	53
	45
	25.000.000
	10
	25.000.000
	10
	25.000.000
	12
	10.886.250
	120
	44
	43
	64

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitasi permakanan dan minuman bagi lansia non potensial dan balita terlantar
	Terlaksananya kegiatan perlindungan sosial terhadap lanjut usia dan balita terlantar
	50
	org
	32.000.000
	-
	-
	0
	0
	61
	45.000.000
	50
	25.000.000
	50
	25.000.000
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Assesment Psikososial Kampung Sri Rahayu Kel. Karangklesem Kec. Purwokerto Selatan
	Terpetanya kondisi psikologi warga Kampung Sri Rahayu Kel. Karangklesem Kec. Purwokerto Selatan
	100
	org
	49.500.000
	100
	45.260.500
	100
	91
	
	
	
	
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	100
	91

	 
	 
	 
	 
	 
	PROGRAM PEMBINAAN PARA PENYANDANG CACAT DAN TRAUMA
	Meningkatnya Penanganan penyandang cacat dan trauma
	674
	org
	1.138.211.000
	322
	414.182.420
	48
	36
	87
	250.000.000
	47
	250.000.000
	47
	250.000.000
	30
	180.383.101
	64
	72
	52
	52

	 
	 
	 
	 
	 
	Pemenuhan sarana dan prasarana perawatan para penyandang cacat dan trauma
	Terpenuhinya alat bantu penyandang cacat dan trauma berupa kursi roda standar, kursi ronda khusus atlet,tongkat pyramid, tongkat tuna netra, alat bantu dengar, crutches(kruk) kepada penyandang cacat 
	264
	org
	608.211.000
	133
	168.538.020
	50
	28
	57
	150.000.000
	17
	150.000.000
	17
	150.000.000
	-
	94.088.475
	-
	63
	50
	43

	 
	 
	 
	 
	 
	Pendidikan dan Pelatihan Bagi Penyandang Cacat dan Eks Trauma Potensial
	Pelatihan penyandang cacat potensial dalam wilayah Kab. Banyumas
	255
	org
	420.000.000
	44
	89.245.400
	17
	21
	30
	100.000.000
	30
	100.000.000
	30
	100.000.000
	30
	86.294.626
	100
	86
	29
	42

	 
	 
	 
	 
	 
	Pelatihan  ketrampilan bagi penyandang cacat potensial
	pelatihan ketrampilan dan pemberian peralatan UEP
	155
	org
	110.000.000
	145
	156.399.000
	94
	142
	-
	-
	-
	-
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	94
	142

	 
	 
	 
	 
	 
	PROGRAM PEMBINAAN EKS PENYANDANG PENYAKIT SOSIAL (EKS NARAPIDANA, PSK, NARKOBA DAN PENYAKIT SOSIAL LAINNYA)
	Meningkatnya keterampilan berusaha para penyandang penyakit sosial
	314
	org
	400.000.000
	145
	172.177.132
	46
	43
	70
	100.000.000
	70
	100.000.000
	70
	100.000.000
	65
	91.338.070
	93
	91
	67
	66

	 
	 
	 
	 
	 
	Pemberdayaan eks penyandang penyakit sosial
	 Terlaksananya Pelatihan eks penyandang penyakit sosial dalam wilayah Kab. Banyumas
	230
	org
	320.000.000
	145
	172.177.132
	63
	54
	70
	100.000.000
	70
	100.000.000
	70
	100.000.000
	65
	91.338.070
	93
	91
	91
	82

	 
	 
	 
	 
	 
	Pendidikan dan pelatihan keterampilan berusaha bagi eks penyandang penyakit sosial
	Peningkatan keterampilan dalam usaha ekonomi produktif bagi Eks Narapidana setelah keluar dari Lembaga Pemasyarakatan
	84
	org
	80.000.000
	-
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Program Pembinaan Panti Asuhan/Jompo
	 
	
	
	
	
	
	#DIV/0!
	#DIV/0!
	
	
	
	
	0
	0
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	Pembinaan dan bimbingan ketrampilan bagi anak dan remaja panti asuhan
	 
	
	
	
	
	
	#DIV/0!
	#DIV/0!
	
	
	
	
	0
	0
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	PROGRAM PEMBERDAYAAN KELEMBAGAAN KESEJAHTERAAN SOSIAL
	Meningkatnya peran serta  lembaga kesejahteraan sosial dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat.( PSKS)
	12
	psks
	4.457.800.000
	12
	1.907.524.201
	100
	43
	7
	637.200.000
	7
	1.198.000.000
	7
	1.198.000.000
	8
	1.102.513.783
	114
	92
	100
	68

	 
	 
	 
	 
	 
	Peningkatan peran aktif masyarakat dan dunia usaha
	Tertanganinya PMKS melalui peran aktif masyarakat dan dunia usaha
	500
	org
	200.000.000
	200
	121.578.004
	40
	61
	100
	30.000.000
	100
	30.000.000
	100
	30.000.000
	100
	22.664.275
	100
	76
	60
	72

	 
	 
	 
	 
	 
	Kaderisasi saka bina sosial
	Terselenggaranya kegiatan kaderisasi Saka Bina Sosial
	690
	org
	200.000.000
	440
	118.122.060
	64
	59
	150
	25.000.000
	150
	25.000.000
	150
	25.000.000
	150
	14.080.000
	100
	56
	86
	66

	 
	 
	 
	 
	 
	Monitoring, evaluasi dan pembinaan Orsos, Karang Taruna dan PSM
	Tercapainya persepsi pengertian dan pemahaman pengelola orsos,karang taruna dan PSM
	9
	psks
	85.000.000
	7
	52.240.970
	78
	61
	3
	30.000.000
	3
	25.000.000
	3
	25.000.000
	4
	20.582.000
	133
	82
	122
	86

	 
	 
	 
	 
	 
	Monitoring, evaluasi dan pembinaan Orsos, Karang Taruna dan PSM dan Penilaian dan pengiriman Karang Taruna, PSM, Orsos berprestasi dan pelatihan bagi Karang Taruna, PSM dan Orsos
	1. Terlaksananya pamantauan kualitas orsos karang taruna dan PSM dalam memberikan pelayanan dan menangani permasalahan sosial 2. Terlaksananya pemberian motivasi, Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) agar meningkatkan kinerjanya
	8
	PSKS
	175.000.000
	-
	-
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Bintek usaha kesejahteraan sosial dan bintek manajemen UEP bagi karang taruna dan PSM
	Terselenggaranya bimbingan teknis dan UKS dan bintek UEP bagi Karang Taruna dan PSM
	990
	org
	315.000.000
	415
	180.150.328
	42
	57
	150
	50.000.000
	150
	50.000.000
	150
	50.000.000
	150
	47.373.825
	100
	95
	57
	72

	 
	 
	 
	 
	 
	Penilaian dan pengiriman karang taruna, PSM, Orsos berprestasi dan pelatihan bagi karang taruna, PSM dan Orsos
	Terlaksannya penilaian dan pengiriman PSKS berprestasi
	12
	psks
	336.000.000
	12
	255.325.541
	100
	76
	4
	93.000.000
	4
	93.000.000
	4
	93.000.000
	4
	92.659.113
	100
	100
	100
	104

	 
	 
	 
	 
	 
	Bulan bakti karang taruna se Kabupaten Banyumas
	Terselenggaranya bulan bhakti karang taruna Kab. Banyumas
	2.670
	org
	1.651.000.000
	727
	660.363.866
	27
	40
	400
	100.000.000
	370
	475.000.000
	370
	475.000.000
	2.200
	409.631.570
	595
	86
	110
	65

	 
	 
	 
	 
	 
	Pembinaan Tenaga kesejahteraan sosial Kecamatan (TKSK)
	Terselenggaranya fasilitasi tenaga TKSK
	27
	org
	1.420.800.000
	27
	519.743.432
	100
	37
	27
	309.200.000
	27
	500.000.000
	27
	500.000.000
	27
	495.523.000
	100
	99
	100
	71

	 
	 
	 
	 
	 
	Pembinaan Lembaga Kesejahteraan Sosial
	Meningkatnya motivasi, pengetahuan dan kemampuan LKS dalam penanganan kesejahteraan sosial
	5
	LKS
	75.000.000
	0
	-
	0
	0
	-
	-
	0
	-
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	#DIV/0!
	#DIV/0!
	
	
	
	
	0
	0
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	Program Peningkatan Keberdayaan masyarakat Pedesaan
	Meningkatnya kapasitas lembaga masyarakat perdesaan
	331
	desa/kel
	3.260.280.000
	331
	702.987.704
	100
	22
	151
	800.000.000
	320
	362.790.000
	320
	362.790.000
	534
	321.460.321
	167
	89
	100
	31

	 
	 
	 
	 
	 
	Peningkatan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan air
	Terfasilitasinya badan pengelolaan sarana prasarana air minum dan sanitasi (BP, SPAM) dan KPM (kader pemberdayaan masyarakat) dari 68 Desa
	68
	desa
	75.000.000
	0
	-
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Pemberdayaan Lembaga dan Organisasi Masyarakat Perdesaan
	Terwujudnya Pemantapan kelembagaan, kehidupan Sosial dan budaya pengembangan partisipasi serta keswadayaan masyarakat
	331
	desa
	965.000.000
	258
	258.432.185
	78
	27
	86
	300.000.000
	86
	150.000.000
	86
	150.000.000
	331
	146.873.471
	385
	98
	100
	42

	 
	 
	 
	 
	 
	Pengintegrasian perencanaan air minum dan sanitasi (PJM - Pro Aksi )
	Terintegrasinya PJM - Proaksi dalam perencanaan dan penyangga dalam desa (RPJM Desa/ RKP Desa), Terlaksananya pembinaan dan Penguatan kinerja Pokja AMPL, BP SPAMS dan Kader Masyarakat untuk AMPL studi banding ke lokasi pengelolaan BPS PAMS bagi Pokja AMPL BP SPAMS dan Kader Masyarakat. Sasaran : Pokja AMPL, BP sPAMS dan kader masy.
	300
	orang
	250.000.000
	0
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	Penyelengaraan Pendidikan Dan Pelatihan Tenaga Teknis Dan Masyarakat
	Terlaksananya pelatihan ketrampilan  BP SPAMS
	180
	orang
	250.000.000
	120
	75.481.800
	67
	30
	60
	250.000.000
	60
	75.000.000
	60
	75.000.000
	30
	52.198.000
	
	
	83
	51

	 
	 
	 
	 
	 
	Penyelenggaraan Diseminasi Informasi bagi Masyarakat Pedesaan
	Terlaksanannya penyelenggaraan diseminasi informasi bagi masyarakat perdesaan, terfasilitasinya kegiatan kemahasiswaan
	20
	desa
	450.000.000
	10
	86.677.500
	50
	19
	5
	250.000.000
	2
	75.000.000
	2
	75.000.000
	1
	59.945.850
	50
	80
	55
	33

	 
	 
	 
	 
	 
	Pengembangan Desa Usaha Mandiri
	Terfasilitasinya pengembangan desa usaha mandiri
	23
	desa
	667.700.000
	23
	282.396.219
	100
	42
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	100
	42

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitasi peningkatan kapasitas masyarakat melalui kearifan lokal
	Terlaksananya penggalian potensi lokal berbasis OVOP. Sasaran : potensi lokal, masyarakat
	30
	desa
	200.000.000
	0
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Pemberdayaan Masyarakat berbasis Potensi Desa
	Terwujudnya Pendayagunaan potensi desa sesuai tipologi desa melalui pelatihan dan pendampingan. 
	15
	desa
	120.000.000
	0
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Pengembangan Sistem Informasi Desa (SID)
	Terlaksananya pengembangan SID
	2
	keg
	125.580.000
	0
	-
	0
	0
	0
	0
	172
	62.790.000
	172
	62.790.000
	172
	62.443.000
	-
	-
	57
	50

	 
	 
	 
	 
	 
	Pendamping Kelembagaan Desa dan Kelurahan
	Terfasilitasinya pemberdayaan masyarakat melalui lembaga kemasyarakatan desa dan kelurahan
	331
	desa/kel
	157.000.000
	0
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Program Pengembangan Lembaga Ekonomi Pedesaan
	Meningkatnya kapasitas lembaga ekonomi perdesaan
	301
	desa
	2.163.000.000
	301
	934.928.127
	100
	43
	195
	520.000.000
	110
	300.000.000
	110
	300.000.000
	110
	281.802.508
	100
	94
	110
	56

	 
	 
	 
	 
	 
	Pelatihan ketrampilan manajemen badan usaha milik desa
	Terlaksananya Pelatihan dan Keterampilan bumdes bagi masyarakat perdesaan
	225
	desa
	753.000.000
	60
	425.723.361
	27
	57
	60
	120.000.000
	20
	125.000.000
	20
	125.000.000
	20
	119.565.500
	100
	96
	36
	72

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitasi kemitraan swasta dan usaha mikro kecil dan menengah di pedesaan
	Terfailitasinya UEDSP dan UP2PKK 
	180
	org
	225.000.000
	150
	175.741.000
	83
	78
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	83
	78

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitasi permodalan bagi usaha mikro kecil dan menengah di perdesaan
	Terfasilitasinya permodalan bagi pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah di perdesaan
	175
	orang
	175.000.000
	0
	-
	0
	0
	95
	200.000.000
	50
	75.000.000
	50
	75.000.000
	50
	66.236.250
	100
	88
	29
	38

	 
	 
	 
	 
	 
	Monitoring, Evaluasi dan pelaporan
	Terlaksananya Monitoring, Evaluasi dan pelaporan
	301
	desa
	235.000.000
	301
	92.349.897
	100
	39
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	100
	39

	 
	 
	 
	 
	 
	Pembinaan Lingkungan Sosial (Pelatihan Peningkatan Ketrampilan pada Pelaku Usaha Ekonomi Produktif)
	Terlaksannya kegiatan pelatihan dan keterampilan pada pelaku Usaha Ekonomi Produktif di Wilayah, Kab. Banyumas (pada desa penghasil cengkeh dan tembakau)
	138
	orang
	675.000.000
	80
	241.113.869
	58
	36
	40
	200.000.000
	40
	100.000.000
	40
	100.000.000
	40
	96.000.758
	100
	96
	87
	50

	 
	 
	 
	 
	 
	Monitoring Evaluasi dan Pelaporan Bantuan Keuangan pada Pasar Desa
	Terpantaunya Pelaksanaan Bantuan Keuangan bagi Pasar Desa. Sasaran : Pasar desa
	20
	desa
	100.000.000
	0
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Program peningkatan partisipasi masyarakat dalam membangun desa
	Meningkatnya peran masyarakat dalam membangun desa
	331
	desa/kel
	5.375.334.500
	331
	1.788.751.526
	100
	33
	331
	1.070.000.000
	331
	950.000.000
	331
	950.000.000
	331
	791.119.218
	-
	-
	100
	48

	 
	 
	 
	 
	 
	Pemberian stimulan pembangunan desa
	2 kegiatan TMMD Reguler 
	15
	desa
	800.000.000
	15
	730.500.214
	100
	91
	-
	-
	-
	-
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	100
	91

	 
	 
	 
	 
	 
	Pembinaan kelompok masyarakat pembangunan desa
	Terlaksananya pembinaan kelompok masyarakat desa, pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata oleh PTN/PTS serta Bulan Bakti Gotong Royong Masyarakat (BBGRM)
	21
	desa
	901.834.500
	3
	392.134.085
	14
	43
	1
	345.000.000
	1
	200.000.000
	1
	200.000.000
	1
	196.188.847
	-
	-
	19
	65

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitasi TMMD dan Bakti TNI
	Terlaksananya kegiatan TMMD dan Bhakti TNI di 4 desa 
	14
	desa
	1.075.000.000
	0
	-
	0
	0
	7
	250.000.000
	7
	525.000.000
	7
	525.000.000
	8
	418.077.225
	114
	80
	57
	39

	 
	 
	 
	 
	 
	Monitoring, Evaluasi & Pelaporan Pemberdayaan Masyarakat
	Termonitornya kegiatan pemberdayaan masyarakat dan bantuan keuangan
	301
	desa
	200.000.000
	0
	-
	0
	0
	15
	300.000.000
	15
	70.000.000
	15
	70.000.000
	40
	66.471.596
	267
	95
	
	33

	 
	 
	 
	 
	 
	Monitoring, Evaluasi & Pelapo ran Pemberdayaan Masyarakat
	Terlaksananya monev desa usaha mandiri, desa berdikari, desa mandiri sejahtera
	301
	desa
	70.000.000
	0
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Pelaksanaan Musyawarah Pembangunan Desa
	kinerja kelembagaan UPK, BKAD, PL dan PPD,                    b. Terlaksananya fasilitasi PNPM MDTerlaksananya Peningkatan kapasitas kelembagaan masyarakat Pendukung PNPM Mandiri Perdesaan (PJO Kec, BKAD, BP-UPK, UPK dan Tim Verifikasi)              c. Meningkatnya kinerja pengurus kelembagaan pendukung PNPM-MD                   
	57
	desa
	210.000.000
	57
	27.458.300
	100
	13
	
	
	
	
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	100
	13

	 
	 
	 
	 
	 
	Monitoring, evaluasi dan pelaporan PNPM Mandiri Pedesaan
	Terlaksananya Monitoring, evaluasi dan pelaporan PNPM Mandiri Pedesaan
	42
	desa
	225.000.000
	42
	130.222.850
	100
	58
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	100
	58

	 
	 
	 
	 
	 
	Monitoring, evaluasi dan pelaporan ADK, UMRK, TPP dan Bantuan Keuangan
	Terlaksananya Monitoring, evaluasi dan pelaporan ADK, UMRK, TPP dan Bantuan Keuangan
	301
	desa
	150.000.000
	301
	118.706.221
	100
	79
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	100
	79

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitas Perencanaan Pembangunan pastisipatif
	Pelaksanaan Musdus, Musrenbang, penyusunan RPJM desa, RKP desa, APBdes
	23
	desa
	40.000.000
	0
	-
	0
	0
	23
	50.000.000
	23
	40.000.000
	23
	40.000.000
	23
	18.857.550
	100
	47
	100
	47

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitas pembangunan kawasan  pendesaan 
	Terbentuknya Kawasan Perdesaan dan pembangunan kawasan perdesaan
	16
	desa
	40.000.000
	0
	-
	0
	0
	10
	50.000.000
	10
	40.000.000
	10
	40.000.000
	10
	24.827.500
	100
	62
	63
	62

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitasi Perencanaan Pembangunan Partisipatif dan Pembangunan Kawasan pedesaan
	1. Terwujudnya partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Musdes, Musren bangdes dan penyusunan RPJMDes, RKPDes dan APBDes 2. Terbentuknya Kawasan Perdesaan dan pembangunan kawasan perdesaan
	76
	desa
	300.000.000
	0
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitasi Peningkatan Kapasitas Pendampingan Masyarakat Desa
	Terfasilitasinya kegiatan pembelajaran pendampingan oleh pendamping desa
	301
	desa
	75.000.000
	0
	-
	0
	0
	301
	75.000.000
	301
	75.000.000
	301
	75.000.000
	301
	66.696.500
	100
	89
	100
	89

	 
	 
	 
	 
	 
	Monitoring, evaluasi dan pelaporan
	Terlaksananya monitoring, Evaluasi dan pelaporan dalam penyelenggaraan pemerintahan desa, pemberdayaan, pembangunan masyarakat desa
	15
	desa
	100.000.000
	0
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Pelatihan Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa 
	Peningkatan kapasitas kader pemberdayaan masyarakat desa sebagai mitra Pemerintah Desa dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan
	0
	0
	-
	0
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitasi Peningkatan Kapasitas Pendampingan Masyarakat Desa
	1. Terlaksananya kegiatan pembelajaran dan pendampingan masyarakat desa 2. Peningkatan kapasitas kader pemberdayaan masyarakat desa sebagai mitra Pemerintah Desa dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan 3.Pemantauan program pemberdayaan masyarakat
	301
	desa
	450.000.000
	0
	-
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Belanja operasionalKPMD (Ban Gub)
	Terfasilitasnya Belanja Operasional pendampingan KPMD (Ban Gub )
	301
	desa
	401.000.000
	3
	220.182.356
	1
	55
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	1
	55

	 
	 
	 
	 
	 
	Belanja operasional keuangan bantuan keuangan, desa berdikari, desa pemula, dan desa pratama (Ban Gub)
	Terfasilitasnya Belanja Operasional Bantuan Keuangan Desa Berdikari, Desa Pemula dan Desa Prakarsa (Ban Gub 2015)
	9
	desa
	337.500.000
	6
	169.547.500
	67
	50
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	67
	50

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	#DIV/0!
	#DIV/0!
	
	
	
	
	0
	0
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	Program peningkatan kapasitas aparatur pemerintah desa
	Meningkatnya kapasitas aparatur pemerintah desa
	301
	desa
	1.625.335.000
	301
	844.139.449
	100
	52
	301
	625.000.000
	917
	170.000.000
	917
	170.000.000
	315
	127.215.381
	34
	75
	100
	60

	 
	 
	 
	 
	 
	Pelatihan Aparatur Pemerintahan Desa Dalam Bidang Pembangunan Kawasan Perdesaan
	Terlaksananya pelatihan aparatur pemerintahan desa dalam bidang pembangunan kawasan perdesaaan
	135
	desa
	275.000.000
	14
	14.432.000
	10
	5
	0
	0
	14
	50.000.000
	14
	50.000.000
	14
	23.333.000
	100
	47
	21
	14

	 
	 
	 
	 
	 
	Pelatihan Aparatur Pemerintah Desa Dalam Bidang Pengelolaan Keuangan Desa
	Terlaksananya pembinaan aparat pemerintah desa dalam pengelolaan kas
	74
	desa
	100.000.000
	-
	-
	0
	0
	301
	250.000.000
	301
	0
	301
	0
	-
	0
	-
	-
	-
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	Pelatihan Aparatur Pemerintah Desa Dalam Bidang Manajemen Pemerintah Desa
	Terlaksananya pembinaan aparatur pemerintah desa dalam manajemen desa
	301
	desa
	530.335.000
	200
	295.188.149
	66
	56
	301
	300.000.000
	301
	0
	301
	0
	-
	0
	-
	-
	66
	56

	 
	 
	 
	 
	 
	Monitoring, evaluasi dan pelaporan
	Terlaksananya Monitoring, evaluasi dan Pelaporan dalam penyelenggaraan pemerintahaan desa, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat
	301
	desa
	120.000.000
	-
	-
	0
	0
	301
	75.000.000
	301
	120.000.000
	301
	120.000.000
	301
	103.882.381
	100
	87
	100
	87

	 
	 
	 
	 
	 
	Latsitarda Nusantara
	Terlaksananya upacara pembukaan/penutupan dan terfasilitasinya kegiatan Latsitarda Nusantara XXXV tahun 2015  
	2
	desa
	600.000.000
	2
	534.519.300
	100
	89
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	-
	0
	-
	-
	100
	89

	 
	 
	 
	 
	 
	Meningkatnya peran perempuan di perdesaan
	Meningkatnya peran perempuan
	331
	desa/kel
	4.070.000.000
	331
	1.832.775.240
	100
	45
	331
	800.000.000
	331
	850.000.000
	331
	850.000.000
	331
	815.843.566
	100
	95,9816
	100
	65

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	-
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	Fasilitas kegiatan PKK
	Terlaksananya pembinaan dan koordinasi tim penggerak PKK  dalam rangka pemberdayaan  perempuan
	331
	desa
	4.070.000.000
	331
	1.832.775.240
	100
	45
	331
	800.000.000
	331
	850.000.000
	331
	850.000.000
	331
	815.843.566
	100
	96
	100
	65

	 
	 
	 
	 
	 
	Jumlah
	 
	
	
	58.648.224.300
	
	22.006.703.646
	
	
	
	11.763.300.000
	
	10.429.390.000
	
	10.429.390.000
	
	9.074.302.132
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	 
	 
	 
	 
	Rata-rata capaian kinerja  kegiatan(%)
	 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	104
	76
	96
	83

	 
	 
	 
	 
	 
	Rata-rata capaian kinerja program(%)
	 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	88
	81
	85
	57


Renja tersebut diatas menyajikan informasi mengenai program dan kegiatan tahun 2018 di Dinsospermasdes yaitu sebanyak 14 program dam 66 kegiatan, sedangkan pada tahun 2017 berisi 13 program dan 68 kegiatan.  Program dan kegiatan pada tahun 2018 dengan 14 program serta 66 kegiatan sebagaimana tersebut diatas yaitu pada  urusan sosial dengan 6 program 40 keg, pada urusan pemberdayaan masyarakat 5 program dengan 15 kegiatan, sedangkan non urusan 3 program 11 kegiataan. Rincian urusan, program dan kegiatan adalah sbb ::
	
	
	Non Urusan

	1.
	 
	Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

	
	1
	Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor

	
	2
	Penyediaan Bahan Logistik Kantor

	
	3
	Penyediaan Tenaga Administrasi, Keamanan, Pengemudi dan Kebersihan

	
	4
	Rapat-rapat, Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah

	
	5
	Pengendalian dan Penatausahaan Keuangan Daerah

	
	6
	Operasional UPT Rumah Singgah

	2.
	 
	Peningkatan Sarana dan Prasaran Aparatur

	
	1
	Pengadaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

	
	2
	Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor

	
	3
	Pemeliharaan Rutin/ Berkala Kendaraan Dinas/ Operasional

	
	4
	Pemeliharaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

	3.
	 
	Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan

	
	1
	Penyusunan Perencanaan, Pelaporan dan Evaluasi Kinerja SKPD

	
	
	

	
	 
	Urusan Pemerintahan Wajib yang berkaitan dengan Pelayanan Dasar

	
	 
	Sosial

	1.
	 
	Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat Terpencil (KAT) dan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya

	
	1
	Peningkatan Kemampuan (Capacity Building) Petugas dan Pedamping Sosial Pemberdayaan Fakir Miskin, KAT dan PMKS Lainnya

	
	11
	Pembinaan dan pelatihan lansia potensial bermasalah sosial ekonomi

	
	15
	Fasilitasi Operasional dan Sarana Komisi Daerah Lanjut Usia Kabupaten Banyumas

	
	17
	Fasilitasi Permakanan dan Minuman bagi Lansia Non Potensial dan Balita Terlantar

	
	18
	Assesment Psikososial Kampung Sri Rahayu 

	
	19
	Advokasi dan Bimbingan Sosial Bagi Fakir Miskin

	
	22
	Bantuan Sosial untuk Lansia Miskin

	
	23
	Pembinaan dan pelatihan advokasi anak nakal dan pelatihan keterampilan bagi remaja sekolah dari keluarga tidak mampu

	
	24
	Pelatihan keterampilan berusaha bagi keluarga miskin dan monitoring dan evaluasi serta bimbingan lanjut bagi penanganan fakir miskin

	
	25
	Fasilitasi manajemen bagi fakir miskin dan sosialisasi peningkatan kebutuhan dasar yang layak

	
	26
	pelatihah keterampilan bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial dan pemberdayaan masyarakat daerah kumuh

	
	7
	Operasional dan monitoring Program Keluarga Harapan (PKH)

	
	9
	Sosialisasi prosedur pengangkatan anak dan proses pelayanan adopsi

	2.
	 
	Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial

	
	10
	penanganan masalah-masalah strategis yang menyangkut tanggap cepat darurat dan kejadian luar biasa

	
	17
	Pembinaan nilai-nilai kesetiakawanan sosial bagi generasi muda

	
	20
	Perbaikan dan perawatan Taman Makam Pahlawan

	
	21
	Penyusunan data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial

	
	24
	Penertiban dan pengiriman hasil razia PGOT dan PSK ke panti rehab sosial

	
	25
	Pengiriman anak nakal, remaja rawan narkoba dan anak terlantar ke panti rehab sosial

	
	26
	Fasilitasi orang terlantar (PGOT) dan Fasilitasi penguburan jenazah terlantar

	
	29
	Fasilitasi perlindungan sosial korban tindak kekerasan dan pekerja migran

	
	30
	Fasilitasi kegiatan operasional dan sarana Tagana

	
	33
	penanganan Pasca Bencana dan Penyelesaian Permasalahan Sosial Lainnya

	
	35
	Penyusunan Data Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial

	
	36
	Fasilitasi Perijinan Pengumpulan Sumbangan Sosial

	
	37
	Pelatihan satuan tugas kaji bencanan/gladi lapang penanggulangan bencanan dan sosialisasi dampak sosial dan penanganan bencana

	
	38
	Sarasehan dan pelestarian nilai-nilai kepahlawanan, pembinaan bagi keluarga pahlawan perintis dan veteran dan pembinaan usaha ekonomi produktif (UEP) bagi veteran

	
	39
	penyuluhan sosial dan bimbingan keterampilan pelayanan konseling bagi PSM dan TKSK

	
	5
	Pelayanan psikososial bagi PMKS di trauma centre termasuk bagi korban bencana

	3.
	 
	Program pembinaan para penyandang cacat dan trauma

	
	2
	Pemenuhan sarana dan prasarana perawatan para penyandang cacat dan trauma

	
	3
	Pendidikan dan pelatihan bagi penyandang cacat dan eks trauma potensial

	4.
	 
	Program Pembinaan Panti asuhan/panti jompo

	
	9
	Pembinaan dan Bimbingan Keterampilan bagi Anak dan Remaja di Panti Asuhan

	5.
	 
	Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial

	
	1
	Peningkatan peran aktif masyarakat dan dunia usaha 

	
	14
	Pembinaan Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK)

	
	15
	Pembinaan Lembaga Kesejahteraan Sosial

	
	16
	Monitoring, evaluasi dan pembinaan Orsos, Karang taruan, dan PSM dan penilaian dan pengiriman karang taruna, PSM, Orsos berprestasi dan pelatihan bagi Karang taruna, PSM dan Orsos

	
	5
	Kaderisasi Saka Bina Sosial

	
	7
	Bintek usaha kesejahteraan sosial dan bintek manajemen UEP bagi Karang Taruna dan PSM

	
	9
	Bulan bhakti Karang Taruna se Kabupaten Banyumas

	6.
	 
	Program pembinaan eks penyandang penyakit sosial (eks narapidana, PSK, narkoba dan penyakit sosial lainnya)

	
	4
	Pemberdayaan eks penyandang penyakit sosial

	
	
	

	
	 
	Urusan Pemerintahan Wajib yang tidak berkaitan dengan Pelayanan Dasar

	
	 
	Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

	1.
	 
	Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Pedesaan

	
	10
	Fasilitasi peningkatan kapasitas masyarakat melalui kearifan lokal

	
	3
	Penyelenggaraan Diseminasi Informasi bagi Masyarakat Pedesaan

	
	7
	Pemberdayaan lembaga dan organisasi masyarakat pedesaan

	
	8
	Pengintegrasian perencanaan air minum dan sanitasi (PJM - Pro Aksi)

	2.
	 
	Program pengembangan lembaga ekonomi pedesaan

	
	11
	Fasilitasi Permodalan Bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Pedesaan

	
	13
	Monitoring Evaluasi dan Pelaporan Bantuan Keuangan pada Pasar Desa

	
	2
	Pelatihan ketrampilan manajemen badan usaha milik desa

	
	7
	Pembinaan Lingkungan Sosial (Pelatihan Peningkatan Ketrampilan pada Pelaku Usaha Ekonomi Produktif)

	3.
	 
	Program Peningkatan Partisispasi Masyarakat Dalam Membangun Desa

	
	1
	Pembinaan Kelompok Masyarakat Pembangunan Desa

	
	5
	Fasilitasi Kegiatan TMMD dan Bhakti TNI

	
	6
	Fasilitasi Peningkatan Kapasitas Pendampingan Masyarakat Desa

	
	7
	Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan

	
	9
	Fasilitasi perencanaan pembangunan parsitipatif dan pembangunan kawasan pedesaan

	4.
	 
	Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa

	
	1
	Pelatihan Aparatur Pemerintah Desa dalam Bidang Pembangunan Kawasan Pedesaan

	5.
	 
	Program Peningkatan Peran Perempuan di Pedesaan

	
	1
	Fasilitasi Kegiatan PKK


Berdasarkan indikator Program (Outcome) dan Indikator Kinerja (Output),  capaian kinerja rata-rata kegiatan tahun 2017  104 %, realisasi kinerja program 88 %, capaian kinerja keuangan rata-rata Tahun 2017 76 %, program 81 %. Pada Tahun anggaran 2017 ada Kegiatan yang tidak terealisasi, yaitu kegiatan Penanganan Pasca Bencana dan penyelesaian permasalahan sosial lainnya tetapi dana tersebut  memang digunakan untuk tujuan berjaga-jaga kalau terjadi bencana dan dikeluarkan anggarannya jika telah melewati masa  tanggap darurat jika masih timbul permasalahan sosial berkaitan dengan bencana alam. 
Kegiatan lain  yang penyerapannya tidak tinggi karena sifat berjaga-jaga untuk penanganan PMKS adalah Kegiatan Fasilitasi orang terlantar 46% dan Fasilitasi Penguburan jenazah terlantar 32 % yang disesuaikan dengan permohonan dan kejadian yang ada. Namun mayoritas kegiatan dilaksanakan meskipun  antara anggaran dan penyerapannya tidak terpaut jauh, namun target kinerja  telah tercapai. Disamping itu ada beberapa kegiatan yang melampaui target adalah kegiatan Operasional dan sarana Tagana mencapai 867 % dari target semula 75 orang terealisir 650 orang.

Berdasarkan indikator Program (Outcome) dan Indikator Kinerja (Output),  capaian kinerja kegiatan rata-rata s.d. tahun 2016  70 %, program 74 % dibandingkan target akhir renstra. Sedangkan realisasi capaian kinerja kegiatan rata-rata s.d. tahun 2017 adalah 96 %, program 85 %. Jadi ada kenaikan sebesar 26 % (kegiatan) serta 11 % (program) dari tahun 2016. 
Realisasi capaian  kinerja keuangan rata-rata Tahun 2016 58 %, program 41 %. Sedangkan realisasi capaian  kinerja keuangan rata-rata Tahun 2017 83 %, program 57 %. Jadi ada kenaikan sebesar 25 % (kegiatan) serta 16 % (program) dari tahun 2016. 

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan SKPD
Analisis mengenai kinerja pelayanan Dinsospermasdes Kab. Banyumas adalah sebagai berikut :
Tabel 2

 Pencapaian Kinerja Pelayanan SKPD Dinsospermasdes
Kabupaten Banyumas

	NO
	Indikator
	SPM/standar nasional
	IKK/IKU
	Target Renstra/RPJMD
	Target Renstra s.d. Tahun 2017
	Realisasi
	Realisasi Capaian s.d Tahun 2016
	Realisasi Capaian s.d Tahun 2017
	Proyeksi s.d. Tahun 2018
	Prosentase Capaian Kinerja Kab. s.d. 2017
	Prosentase Capaian Kinerja SPM Nas s.d. 2017
	Catatan Analisis

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	Tahun 2013
	Tahun 2014
	Tahun 2015
	Tahun 2016
	Tahun 2017
	Tahun 2018
	
	Tahun 2013
	Tahun 2014
	Tahun 2015
	Tahun 2016
	Tahun 2017
	Tahun 2018
	
	
	
	
	
	


	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23

	 
	Berdasarkan Indikator Kinerja Utama (IKU)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	Urusan sosial
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Sarana sosial seperti panti asuhan, panti jompo dan panti rehabilitasi
	
	16
	15
	16
	16
	16
	16
	16
	16
	15
	15
	16
	16
	23
	
	16
	16
	16
	100
	
	Tercapai

	2
	Penanganan penyandang masalah kesejahteraan sosial
	
	7.925
	
	1.486
	1.460
	1.469
	1.740
	1.770
	6.155
	2.774
	1.672
	1.576
	2.285
	1.266
	3.248
	5.533
	6.799
	8.263
	110
	
	Tercapai

	3
	Jumlah PMKS yang dilatih /diberi bantuan (orang)
	
	4.705
	
	930
	970
	905
	935
	965
	3.740
	2.175
	904
	815
	1.528
	605
	
	3.247
	3.852
	4.502
	103
	
	Tercapai

	4
	Jumlah PMKS yang direhabilitasi (orang)
	
	2.790
	
	470
	404
	478
	719
	719
	2.071
	474
	544
	656
	626
	557
	
	1.826
	2.383
	3.128
	115
	
	Tercapai

	5
	Jumlah penyandang cacat yang dilatih / diberi bantuan (orang)
	
	305
	
	61
	61
	61
	61
	61
	244
	118
	158
	71
	63
	30
	
	292
	322
	373
	132
	
	Tercapai

	6
	Jumlah penyandang penyakit sosial yang dilatih/ diberi bantuan (orang)
	
	125
	
	25
	25
	25
	25
	25
	100
	-
	59
	26
	60
	65
	
	145
	210
	260
	210
	
	Tercapai

	7
	Jumlah Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial yang terlibat penanganan PMKS
	
	12
	8
	8
	9
	10
	11
	12
	11
	7
	7
	8
	8
	9
	
	8
	9
	8
	82
	
	Tidak tercapai

	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	Berdasarkan Standar Pelayanan Minimal (SPM)
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	Urusan Sosial
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Presentase PMKS yang memperoleh bantuan sosial
	
	79,25
	73,42
	73,70
	77,47
	79,25
	79,25
	79,25
	79,25
	76,51
	77,01
	76,90
	86,98
	94,21
	
	86,98
	94,21
	79,25
	119
	119
	Tercapai

	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Presentase PMKS yang tertangani
	
	48,75
	29,06
	28,98
	28,02
	31,76
	47,77
	48,75
	47,77
	29,06
	28,98
	28,02
	31,76
	47,77
	
	31,76
	47,77
	48,75
	100
	98
	Tercapai

	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Presentase PMKS  yang memperoleh bantuan sosial untuk pemenuhan kebutuhan dasar
	80
	
	73,42
	73,70
	77,47
	79,25
	79,25
	79,25
	79,25
	76,51
	76,22
	76,45
	86,48
	90,52
	
	86,48
	90,52
	79,25
	114
	113
	Tercapai

	4
	Persentase (%) PMKS  yang menerima program pemberdayaan sosial melalui kelompok usaha bersama (KUBE) atau kelompok sosial ekonomi sejenis lainnya.
	80
	
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00
	0,75
	0,69
	0,77
	0,57
	1,88
	
	2,78
	4,65
	100,00
	5
	6
	Tidak tercapai

	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Presentase panti sosial yang menyediakan sarana prasarana pelayanan kesejahteraan sosial
	80
	
	63,00
	63,00
	67,00
	67,00
	67,00
	67,00
	67,00
	62,50
	66,67
	66,67
	66,67
	95,83
	
	66,67
	95,83
	67,00
	143
	120
	Tercapai

	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Presentase wahana kesejahteraan sosial berbasis masyarakat (WKSBM) yang menyediakan sarana prasarana pelayanan kesejahteraan sosial
	60
	
	85,00
	85,00
	85,00
	85,00
	85,00
	85,00
	85,00
	18,75
	18,75
	18,75
	18,75
	18,75
	
	18,75
	18,75
	85,00
	22
	31
	Tidak tercapai

	7
	Presentase penyandang cacat fisik dan mental serta lanjut usia tidak potensial yang telah menerima jaminan sosial
	40
	
	1,87
	2,24
	2,49
	2,74
	3,01
	3,31
	3,31
	2,43
	2,43
	2,43
	17,67
	16,77
	
	17,67
	16,77
	45,00
	507
	42
	Tercapai

	8
	Persentase (%) korban bencana skala Kab/Kota yang menerima bantuan sosial selama masa tanggap darurat.
	80
	
	80,00
	84,00
	88,00
	85,00
	84,00
	82,00
	84,00
	41,00
	22,62
	9,60
	8,32
	8,32
	
	81,54
	89,85
	82,00
	107
	112
	Tercapai

	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Persentase (%) korban bencana skala Kab/Kota yang dievakuasi dengan menggunakan sarana prasarana tanggap darurat lengkap.
	80
	
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	41,00
	22,62
	9,60
	8,32
	8,32
	
	81,54
	89,85
	0,00
	
	112
	Tercapai

	 
	 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	Berdasarkan IKU/RPJM
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	 
	Urusan Pemberdayaan Masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Rata - rata jumlah kelompok binaan lembaga pemberdayaan masyarakat (LPM)-%
	
	37,59
	36,94
	37,07
	37,2
	37,33
	37,46
	37,59
	37,46
	32,71
	32,71
	37,43
	37,41
	100
	
	37,41
	37,46
	37,59
	100
	
	Tercapai

	2
	Rata - rata jumlah kelompok binaan PKK(kelompok)
	
	127
	116
	118
	120
	123
	125
	127
	125
	111,18
	111,18
	111,40
	111,38
	54,00
	
	111,38
	125,00
	127,00
	100
	
	Tercapai

	 
	Rata - rata jumlah kelompok binaan PKK-%
	
	38,37
	35,05
	35,65
	36,25
	37,16
	37,76
	38,37
	37,76
	33,59
	33,59
	33,66
	33,65
	17,94
	
	33,65
	37,76
	38,37
	100
	
	Tercapai

	3
	Jumlah  LSM
	
	136
	91
	100
	109
	118
	127
	136
	127
	100
	109
	118
	136
	136
	
	136
	136
	
	107
	
	Tercapai

	 
	Presentase LSM aktif-%
	
	25
	21,98
	23,00
	23,85
	24,58
	25,20
	25,00
	25
	25,00
	27,52
	27,97
	26,77
	27,94
	
	26,77
	25,20
	25,00
	100
	
	Tercapai

	4
	Presentase LPM berprestasi-%
	
	1,2
	0,30
	0,91
	0,91
	1,20
	1,20
	1,20
	1,20
	0,30
	0,30
	0,30
	-
	1,81
	
	-
	2
	1,20
	151
	
	Tercapai

	5
	Presentase PKK aktif
	
	70,28
	68,29
	68,39
	68,85
	68,82
	69,99
	70,28
	69,99
	67,15
	67,15
	67,15
	67,02
	100
	
	67,02
	100
	70,28
	143
	
	Tercapai

	6
	Presentase Posyandu aktif
	
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	100
	
	100,00
	100
	100,00
	100
	
	Tercapai

	7
	Swadaya Masyarakat terhadap Program pemberdayaan masyarakat (juta rupiah)
	
	1571
	928
	1.000
	1.142
	1.286
	1.428
	1.571
	1.428
	3.392
	3.392
	3.393
	3.393
	3.393
	
	3.393
	3.393
	1.571
	238
	
	Tercapai

	8
	Pemeliharaan Pasca Program pemberdayaan masyarakat-%
	
	57,14
	42,86
	57,14
	57,14
	57,14
	57,14
	57,14
	57,14
	100
	100
	100
	100
	80
	
	100,00
	80
	57,14
	140
	
	Tercapai


Berdasarkan tabel sebagaimana tersebut diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Sarana sosial seperti panti asuhan, panti jompo dan panti rehabilitasi berdasarkan target RPJMD sebanyak 16 bh  telah dicapai pada tahun 2014. Sedangkan proyeksi selanjutnya adalah dengan mendorong organisasi sosial termasuk panti asuhan untuk memiliki tanda daftar serta perijinan sumbangan, karena sebagian organisasi sosial/panti  teridentifikasi belum mempunyai tanda daftar/perijinan sumbangan. Dengan adanya pendataan sesuai kondisi di lapangan akan mempermudah penanganan dan pelayanan pemda terhadap PMKS khususnya anak terlantar/yatim piatu/lansia terlantar, sehingga pemda akan bisa memenuhi kewajibannya terhadap penanganan anak yatim piatu/anak terlanta/lansia terlantar. Pada Tahun 2017 tercatat 23 Panti yang memiliki sarana sosial dari 24 Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS). Program yang harus segera dilakukan untuk meningkatkan keberdayaan, perlindungan dan bantuan sosial untuk panti yaitu dengan peningkatan ketrampilan anak panti asuhan dan bantuan sarana prasarana penunjang panti yaitu untuk peningkatan kemampuan/ketrampilan anak panti, bantuan peralatan/sarana pelatihan/kerja serta bantuan sarana prasarana penunjang  panti asuhan/panti jompo.
2. Penanganan penyandang PMKS  dengan pendanaan APBD  II s.d. Tahun 2015 tercapai sebanyak 3.248 PMKS dan tahun 2016 sebanyak  2.285 PMKS sehingga berjumlah 5.533 PMKS s.d. tahun 2016. Pada Tahun 2017 penanganan PMKS 1.266 PMKS sehingga berjumlah 6.799 PMKS s.d. Tahun 2017. Sedangkan data PMKS pada periode 31 Desember 2016 adalah 16.853 PMKS. Jumlah sebesar 16.853 PMKS adalah diluar  PMKS pada indicator miskin yang berjumlah 135.168 PMKS. Penanganan PMKS berkategori miskin ditangani dengan Program Keluarga Harapan (PKH) dengan dana dari Kemensos berupa pendampingan oleh pendamping PKH dan diberi bantuan  uang. Dalam program ini telah ditangani sejumlah 62.942 Rumah Tangga Miskin ( RTM ) dari jumlah  RTM sejumlah 135.168 pada tahun 2016. Angka tersebut turun pada Tahun 2017 61.069 RTM penanganan PKH dari 135.168 RTM. Komponen yang masuk kriteria program PKH  adalah rumah tangga miskin yang di dalamnya terdapat anak balita, anak sekolah s.d. setingkat SLTA, lansia serta disabilitas berat (lumpuh layu). Pada Tahun 2017. Penghitungan Penanganan PMKS akan berkembang/meningkat jumlahnya dengan menggunakan penghitungan Standar Pelayanan Minimal (SPM) urusan sosial. Hal ini disebabkan karena penghitungan dilakukan dengan cara menggabungkan penanganan sosial baik dari dana APBD Kab., APBD Prov maupun APBN. Cara penghitungan juga agak berbeda, karena jumlah PMKS yang tertangani (termasuk KK/RTM) akan dikonversi menjadi jumlah jiwa. Demikian pula pembandingnya yaitu jumlah PMKS akan dikonversi menjadi jumlah jiwa terlebih dahulu. SPM menggunakan tahun dasar sebagai acuan penanganan PMKS, dalam hal ini jumlah PMKS Tahun 2012. Jumlah Penanganan PMKS tersebut dapat dilihat sebagaimana tabel di atas. Penanganan PMKS berdasarkan penghitungan SPM tercapai 31,76 % s.d. Tahun 2016, yaitu penghitungan 119.560 jiwa dibanding 376.484 jiwa. Sedangkan s.d. Tahun 2017 tercapai 47,77 % yaitu 179.840 jiwa dibanding 376.484 jiwa. Data pembanding untuk penghitungan SPM menggunakan data PMKS Tahun 2012 sebagai tahun dasar penanganan PMKS, dan penghitungan SPM mulai Tahun 2013 s.d. 2018. 
3. Bantuan Sosial dengan dana APBD Kab. Banyumas yaitu untuk bantuan alat bantu bagi penyandang disabilitas sejumlah 63 orang pada Tahun 2016, sedangkan pada tahun 2017 tidak ada bantuan. Namun demikian dengan mengacu pada perhitungan SPM tingkat capaian bantuan sosial untuk PMKS s.d. Tahun 2016 sebesar 86,48 yaitu penghitungan dari 325.569 jiwa dibanding 376.484 jiwa. Pada tahun 2017 bantuan sosial tercapai 90,52 % yaitu dari 340.794 jiwa dibanding 376.484 jiwa. Dengan pencapaian kinerja bantuan sosial yang tinggi namun sebagian besar berasal dari dana APBN, sehingga perlu peningkatan anggaran bantuan sosial dari dana APBD Kab. Banyumas baik dalam bentuk barang maupun uang.
4. PMKS skala Kabupaten/kota yang menerima program pemberdayaan sosial melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) atau kelompok sosial ekonomi sejenis lainnya capaian kinerja s.d. tahun 2017 adalah 4,65%, masih jauh dari target SPM nasional (80%) ataupun target Kabupaten (100%). Hal ini disebabkan minimnya penanganan pembentukan dan pemberdayaan KUBE karena berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah :
· Belum adanya program kegiatan dan pendanaan APBD Kabupaten serta pendanaan dari sumber lainnya  yang secara masif mendorong kepada perkembangan KUBE. 
· Jumlah rumah tangga fakir miskin dan PMKS lainnya yang sangat besar dibandingkan dengan SDM dan sumber daya lainnya juga menjadi hambatan keterjangkauan penanganan.
Berdasarkan hal tersebut perlu kiranya untuk dilakukan perencanaan dan penyusunan kebijakan dan strategy baik di tingkat pusat maupun daerah untuk pemberdayaan KUBE PMKS.
5. Capaian kinerja Bantuan sosial untuk korban bencana Tahun 2016 berdasarkan perhitungan SPM urusan sosial sebesar 81,54 % yaitu 5.883 jiwa dibanding 7.215 jiwa. Demikian pula pada  2017 tercapai angka 89,95 %, yaitu 6.483 jiwa dibanding 7.215 jiwa.
6. Presentase penca fisik dan mental serta lanjut usia terlantar yang mendapat jaminan sosial berupa asuransi sosial/kesehatan/bantuan berkelanjutan pada Tahun 2016 sebesar 17,67 % yaitu perbandingan dari angka 1.063 jiwa dibanding 6.015 jiwa. Sedangkan pada Tahun 2017 tercapai 16,77 % yaitu perbandingan dari angka 1.009 jiwa dibanding 6.015 jiwa. Namun demikian sebagian besar jaminan sosial menggunakan dana APBN/ APBD Provinsi yaitu asistensi lanjut usia dan asistensi penyandang disabilitas. Pendanaan dari APBD Kab. masih kecil yaitu untuk bantuan berkelanjutan bagi lansia terlantar, sehingga kedepan perlu dirumuskan kembali kebijakan jaminan sosial ini oleh pemangku kepentingan dan pimpinan daerah sehingga akan berpihak kepada penyandang disabilitas serta lanjut usia non potensial.  Juga masuknya para penyandang disabilitas dan lansia terlantar dalam Basis Data Terpadu (BDT), sehingga akan memperoleh jaminan serta bantuan sosial dari APBN, APBD Provinsi serta APBD Kabupaten berdasarkan UU No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial.
7. Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (PSKS) yang terlibat  penanganan PMKS berjumlah 9 PSKS dari 12 jenis PSKS. Tiga diantara jenis PSKS yang belum diberdayakan atau terlibat penganganan PMKS adalah keluarga pioneer dan wanita pemimpin kesejahteraan sosial. Dua potensi ini berpeluang untuk diberdayakan agar penanganan PMKS akan lebih maksimal dengan adanya dukungan dari seluruh potensi sumber kesejahteraan sosial yang ada.
8. Rata-rata jumlah kelompok binaan lembaga pemberdayaan masyarakat s.d. tahun 2016 sebesar 37,43 %. Berasal dari jumlah LPM yang dibina yaitu  124 berbanding 331 LPM. Sedangkan pada tahun 2017 sebesar 100 % yaitu 301 LPMD yang telah mendapat pembinaan dari jumlah 301 LPMD.
9. Rata-rata jumlah kelompok binaan PKK tahun 2016 sebesar 111 kelompok, yaitu berasal dari jumlah unit terkecil PKK (dasawisma) sejumlah  25.000 . Sedangkan pada tahun 2017 ada 54 kelompok binaan PKK yang meliputi 2 kec dan masing-masing kecamatan ada 2 desa binaan PKK.
10. Jumlah LSM di desa  s.d. tahun 2016 sebesar 136 bh. Demikian pula pada tahun 2017 berjumlah 136 LSM.
11. Jumlah LPM berprestasi  pada tahun 2016 adalah 0,3 %, yaitu 1 LPM berprestasi dibagi 331 LPM desa/kel. Sedangkan pada tahun 2017 1,81 % yaitu 6 LPM dibanding 331 LPM.
12. PKK aktif  pada tahun 2016 adalah 100 %, yaitu dari jumlah 25.000 dasawisma (unit PKK desa/kel terkecil) yang kesemuanya aktif melakukan kegiatan-kegiatan dalam rangka mencapai kesejahteraan masyarakat. Demikian pula pada tahun 2017 100 % pada 331 desa/kel.
13. Posyandu aktif  pada tahun 2016 adalah 100 %, yaitu dari jumlah 2.518 posyandu yang kesemuanya aktif melakukan kegiatan-kegiatan dalam rangka melayani balita dan ibu hamil. Demikian pula pada Tahun 2017 100 % dengan jumlah posyandu yang sama.
14. Swadaya Masyarakat terhadap Program pemberdayaan masyarakat Tahun 2016 adalah 3.393 (Juta rupiah) yaitu berasal dari angka swadaya masyarakat sejumlah 16.967 (juta rupiah) dibagi 5 program pemberdayaan masyarakat. Angka tersebut tidak mengalami perubahan s.d. Tahun 2017.
15. Pemeliharaan pasca pemberdayaan masyarakat adalah 80 persen yaitu berasal dari angka 4 program pemberdayaan masyarakat yang dikembangkan dan dipelihara masyarakat   dibagi 5  program  pemberdayaan masyarakat.
2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD
Beberapa  permasalahan penting pada Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat    dan Desa  Kabupaten Banyumas  antara lain :

1. Belum optimalnya partisipasi pelayanan dibidang sosial dan pemberdayaan masyarakat oleh aparatur Dinas Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa. 

2. Belum optimalnya partisipasi dan kerjasama lembaga lembaga sosial dan pemberdayaan masyarakat dalam mengentaskan kemiskinan dan pengangguran.

3. Belum optimalnya partisipasi masyarakat dalam penanganan sosial dan potensi sumber daya alam serta teknologi tepat guna.

4. Belum adanya sarana rehabilitasi sosial milik Pemerintah Daerah Kabupaten Banyumas.

2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD
Dinsospermasdes mempunyai 14 program dan 66 kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun 2018. Namun demikian akan ada perbedaan antara rancangan awal SKPD dikarenakan penyesuaian dengan kebutuhan lewat mekanisme pembahasan KUA /PPAS antara Pimpinan SKPD, Banggar Dewan dan TAPD Kab. Banyumas. Dengan anggaran yang terbatas tersebut maka anggaran disesuaikan kembali berdasarkan telaahan bersama Bappeda.
 Review terhadap rancangan awal Renja tahun 2018 telah dilakukan, hal ini berkaitan dengan kebutuhan dana untuk pencapaian target kinerja dengan ketersediaan dana yang ada, sehingga diperoleh hasil bahwa penetapan pagu anggaran  sementara menyesuaikan dengan anggaran keseluruhan di tingkat kabupaten dan dilakukan penyesuaian anggaran berdasarkan kemampuan daerah. Namun demikian dengan ketersediaan dana yang ada tidak akan mengurangi tingkat pelayanan dan pencapaian target kinerja.
Setelah dilakukan review maka dilakukan analisis bersama antara Bappeda dengan SKPD Dinsospermasdes dalam hal pemenuhan kebutuhan anggaran terhadap pencapaian target kinerja. Sehingga pencapaian kinerja tetap dapat maksimal berdasarkan dana yang ada.

Proses review ini dilakukan dengan alasan untuk menghasilkan anggaran yang akurat dan tepat sasaran, serta diharapkan akan terjadinya efisiensi dan efektifitas dalam pelaksanaan Program dan Anggaran. 
Dengan review ini juga diharapkan akan menghasilkan program anggaran yang akuntabel, sehingga akan memudahkan dalam pencapaian kinerja dan pelaporannya.

Dalam penyusunan awal Renja SKPD, Dinsospermasdes menggunakan pola berdasarkan kebutuhan  untuk penanganan masalah kesejahteraan social dan pemberdayaan masyarakat.
Sehingga berdasarkan kebutuhan dapat direncanakan target kinerja Program dan kegiatan dengan pagu anggaran Renja sebesar Rp 10.478.500.000.  Selanjutnya akan ditetapkan  RKPD oleh TAPD Pemerintah Kab. Banyumas dengan nilai berdasarkan analisis dan kemampuan daerah. Namun pada perkembangannya telah dilakukan penyesuaian oleh  SKPD berdasarkan  koordinasi dengan TAPD Kab. Banyumas sampai adanya Penetapan KUA PPAS dan Penetapan APBD. 
Tabel mengenai Rancangan awal RKPD dan analisis kebutuhannya diperlihatkan pada tabel berikut :
Tabel 3

Review terhadap Rancangan Awal RKPD tahun 2018
 Kabupaten Banyumas

	NO REK
	Rancangan Awal RKPD
	HASIL ANALISIS KEBUTUHAN
	 APBD 2018 (Rp) 

	
	URUSAN / BIDANG / PROGRAM / KEGIATAN
	INDIKATOR KINERJA PROGRAM / SASARAN KEGIATAN
	LOKASI
	TARGET CAPAIAN
	KEBUTUHAN ANGGARAN (Rp)
	URUSAN / BIDANG / PROGRAM / KEGIATAN
	INDIKATOR KINERJA PROGRAM / SASARAN KEGIATAN
	LOKASI
	TARGET CAPAIAN
	

	
	
	
	
	VOL. / SAT.
	APBD KAB
	APBD PROV
	APBN
	
	
	
	VOL. / SAT.
	


	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13

	1
	 
	 
	 
	Urusan Pemerintahan Wajib yang berkaitan dengan Pelayanan Dasar
	 
	 
	 
	   
	 
	 
	Urusan Pemerintahan Wajib yang berkaitan dengan Pelayanan Dasar
	 
	 
	 
	   

	1
	3
	 
	 
	Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
	 
	 
	 
	   
	 
	 
	Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
	 
	 
	 
	                          - 

	1
	3
	16
	 
	Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
	Meningkatnya Sarana Prsarana Aparatur
	 
	 
	3.000.000.000
	-
	-
	Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
	Meningkatnya Sarana Prsarana Aparatur
	 
	
	-

	1
	3
	16
	38
	Pembangunan / Rehab Gedung Kantor Pemerintah
	Terpenuhinya Sarana Dan Prasarana Gedung Kantor
	Kab. Banyumas
	1 unit
	3.000.000.000
	0
	0
	Pembangunan / Rehab Gedung Kantor Pemerintah
	Terpenuhinya Sarana Dan Prasarana Gedung Kantor
	Kab. Banyumas
	1 unit
	-

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	Non Urusan
	 
	 
	
	2.294.752.500

	1
	6
	 
	 
	Sosial
	 
	 
	 
	
	0
	0
	Sosial
	 
	 
	
	4.938.747.500

	1
	6
	1
	 
	Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat Terpencil (KAT) dan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya
	Meningkatnya Keterampilan Berusaha Dan Kemandirian Pmks 
	 
	 
	2.826.600.000
	0
	0
	Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat Terpencil (KAT) dan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya
	Meningkatnya Keterampilan Berusaha Dan Kemandirian Pmks 
	 
	
	1.928.747.500

	1
	6
	1
	1
	Peningkatan Kemampuan (Capacity Building) Petugas dan Pedamping Sosial Pemberdayaan Fakir Miskin, KAT dan PMKS Lainnya
	Terlaksananya Pelatihan Petugas Pendamping Kesejahteraan Sosial.
	Kab. Banyumas
	300 orang
	75.000.000
	0
	
	Peningkatan Kemampuan (Capacity Building) Petugas dan Pedamping Sosial Pemberdayaan Fakir Miskin, KAT dan PMKS Lainnya
	Terlaksananya Pelatihan Petugas Pendamping Kesejahteraan Sosial.
	Kab. Banyumas
	300 orang
	75.000.000

	1
	6
	1
	11
	Pembinaan dan pelatihan lansia potensial bermasalah sosial ekonomi
	Terlaksananya Pelatihan Ketrampilan Bagi Lansia Potensial Bermasalah Sosial Ekonomi Untuk Menciptakan Peluang Usaha
	Kab. Banyumas
	100 orang
	50.000.000
	0
	0
	Pembinaan dan pelatihan lansia potensial bermasalah sosial ekonomi
	Terlaksananya Pelatihan Ketrampilan Bagi Lansia Potensial Bermasalah Sosial Ekonomi Untuk Menciptakan Peluang Usaha
	Kab. Banyumas
	75 orang
	50.000.000

	1
	6
	1
	15
	Fasilitasi Operasional dan Sarana Komisi Daerah Lanjut Usia Kabupaten Banyumas
	Terpenuhinya Operasional Dan Sarana Prasarana Komda Lansia Dalam Rangka Pembinaan Kepada Lansia. 
	Kab. Banyumas
	150 orang
	100.000.000
	
	
	Fasilitasi Operasional dan Sarana Komisi Daerah Lanjut Usia Kabupaten Banyumas
	Terpenuhinya Operasional Dan Sarana Prasarana Komda Lansia Dalam Rangka Pembinaan Kepada Lansia. 
	Kab. Banyumas
	150 orang
	50.000.000

	1
	6
	1
	17
	Fasilitasi Permakanan dan Minuman bagi Lansia Non Potensial dan Balita Terlantar
	Terlaksananya Pemberian Permakanan Dan Minuman Bagi Lansia Dan Balita Terlantar Untuk Peningkatan Gizi
	Kab. Banyumas
	100 orang
	100.000.000
	-
	-
	Fasilitasi Permakanan dan Minuman bagi Lansia Non Potensial dan Balita Terlantar
	Terlaksananya Pemberian Permakanan Dan Minuman Bagi Lansia Dan Balita Terlantar Untuk Peningkatan Gizi
	Kab. Banyumas
	50 orang
	50.000.000

	1
	6
	1
	18
	Assesment Psikososial Kampung Sri Rahayu 
	Terlaksananya Assesment Psikososial Warga Kampung Sri Rahayu. 
	Kab. Banyumas
	50 orang
	50.000.000
	0
	0
	Assesment Psikososial Kampung Sri Rahayu 
	Terlaksananya Assesment Psikososial Warga Kampung Sri Rahayu. 
	Kab. Banyumas
	50 orang
	50.000.000

	1
	6
	1
	19
	Advokasi dan Bimbingan Sosial Bagi Fakir Miskin
	Terlaksananya Pendampingan Dan Bimbingan Sosial Bagi Fakir Miskin
	Kab. Banyumas
	50 orang
	50.000.000
	0
	0
	Advokasi dan Bimbingan Sosial Bagi Fakir Miskin
	Terlaksananya Pendampingan Dan Bimbingan Sosial Bagi Fakir Miskin
	Kab. Banyumas
	50 orang, 331 dsa/kel
	964.747.500

	1
	6
	1
	22
	Bantuan Sosial untuk Lansia Miskin
	Terpenuhinya Kebutuhan Sosial Ekonomi Lansia Miskin/ Terlantar.
	Kab. Banyumas
	993 orang
	1.191.600.000
	0
	0
	Bantuan Sosial untuk Lansia Miskin
	Terpenuhinya Kebutuhan Sosial Ekonomi Lansia Miskin/ Terlantar.
	Kab. Banyumas
	993 orang
	-

	1
	6
	1
	23
	Pembinaan dan pelatihan advokasi anak nakal dan pelatihan keterampilan bagi remaja sekolah dari keluarga tidak mampu
	1. Terlaksannya Pelatihan Anak Nakal Untuk Dapat Hidup Mandiri, 2. Terlaksannya Pelatihan Ketereampilan Bagi Remaja Putus Sekolah Dan Remaja Dari Keluarga Tidak Mampu
	Kab. Banyumas
	50 orang 50 orang
	175.000.000
	0
	0
	Pembinaan dan pelatihan advokasi anak nakal dan pelatihan keterampilan bagi remaja sekolah dari keluarga tidak mampu
	1. Terlaksannya Pelatihan Anak Nakal Untuk Dapat Hidup Mandiri, 2. Terlaksannya Pelatihan Ketereampilan Bagi Remaja Putus Sekolah Dan Remaja Dari Keluarga Tidak Mampu
	Kab. Banyumas
	50 orang 50 orang
	100.000.000

	1
	6
	1
	24
	Pelatihan keterampilan berusaha bagi keluarga miskin dan monitoring dan evaluasi serta bimbingan lanjut bagi penanganan fakir miskin
	1. Terlaksannya Pelatihan Berwirausaha Bagi Masyarakat Miskin, 2. Terlaksanannya Monitoring Dan Evaluasi Terhadap Penanganan Fakir Miskin Yang Berkelanjutan
	Kab. Banyumas
	100 orang, 50 orang
	150.000.000
	
	
	Pelatihan keterampilan berusaha bagi keluarga miskin dan monitoring dan evaluasi serta bimbingan lanjut bagi penanganan fakir miskin
	1. Terlaksannya Pelatihan Berwirausaha Bagi Masyarakat Miskin, 2. Terlaksanannya Monitoring Dan Evaluasi Terhadap Penanganan Fakir Miskin Yang Berkelanjutan
	Kab. Banyumas
	100 orang
	148.000.000

	1
	6
	1
	25
	Fasilitasi manajemen bagi fakir miskin dan sosialisasi peningkatan kebutuhan dasar yang layak
	1. Terlaksananya Pelatihan Keterampilan Dalam Pengelolaan Usaha Ekonomi Bagi Keluarga Miskin Melalui Kelompok Usaha Bersama, 2. Terlaksananya Kegiatan Sosialisasi Pemenuhan Kebutuhan Dasar Yang Layak Bagi Fakir Miskin
	Kab. Banyumas
	100 orang 50 orang
	125.000.000
	
	
	Fasilitasi manajemen bagi fakir miskin dan sosialisasi peningkatan kebutuhan dasar yang layak
	1. Terlaksananya Pelatihan Keterampilan Dalam Pengelolaan Usaha Ekonomi Bagi Keluarga Miskin Melalui Kelompok Usaha Bersama, 2. Terlaksananya Kegiatan Sosialisasi Pemenuhan Kebutuhan Dasar Yang Layak Bagi Fakir Miskin
	Kab. Banyumas
	100 orang 50 orang
	100.000.000

	1
	6
	1
	26
	pelatihah keterampilan bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial dan pemberdayaan masyarakat daerah kumuh
	1. Terlaksananya Pelatihan Bagi Pmks Sehingga Dapat Mandiri, 2. Terlaksananya Pembinaan/pelatihan Di Daerah Kumuh
	Kab. Banyumas
	50 orang 50 orang
	125.000.000
	-
	-
	pelatihah keterampilan bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial dan pemberdayaan masyarakat daerah kumuh
	1. Terlaksananya Pelatihan Bagi Pmks Sehingga Dapat Mandiri, 2. Terlaksananya Pembinaan/pelatihan Di Daerah Kumuh
	Kab. Banyumas
	50 orang 50 orang
	100.000.000

	1
	6
	1
	7
	Operasional dan monitoring Program Keluarga Harapan (PKH)
	Terpenuhinya Kebutuhan Oprasional Program Keluarga Harapan (pkh) Di Kab Banyumas Sehingga Dapat Meningkatkan Kesejahteraan Bagi Masyarakat Miskin Penerima Manfaat
	Kab. Banyumas
	27 Kec ( 62941 KK miskin )
	560.000.000
	0
	0
	Operasional dan monitoring Program Keluarga Harapan (PKH)
	Terpenuhinya Kebutuhan Oprasional Program Keluarga Harapan (pkh) Di Kab Banyumas Sehingga Dapat Meningkatkan Kesejahteraan Bagi Masyarakat Miskin Penerima Manfaat
	Kab. Banyumas
	27 Kec ( 62941 KK miskin )
	200.000.000

	1
	6
	1
	9
	Sosialisasi prosedur pengangkatan anak dan proses pelayanan adopsi
	Terlaksananya Sosialisasi Tentang Pemahaman Masyarakat Dalam Adopsi Anak
	Kab. Banyumas
	300 orang
	75.000.000
	
	
	Sosialisasi prosedur pengangkatan anak dan proses pelayanan adopsi
	Terlaksananya Sosialisasi Tentang Pemahaman Masyarakat Dalam Adopsi Anak
	Kab. Banyumas
	200 orang
	41.000.000

	1
	6
	10
	 
	Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
	 
	 
	 
	1.900.000.000
	-
	-
	Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
	 
	 
	
	1.446.000.000

	1
	6
	10
	1
	Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor
	Terpenuhi Kebutuhan Operasional Pelayanan Administrasi Perkantoran. 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	150.000.000
	0
	0
	Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor
	Terpenuhi Kebutuhan Operasional Pelayanan Administrasi Perkantoran. 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	200.000.000

	1
	6
	10
	2
	Penyediaan Bahan Logistik Kantor
	Terpenuhi Kebutuhan Logistik Kantor. 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	300.000.000
	0
	0
	Penyediaan Bahan Logistik Kantor
	Terpenuhi Kebutuhan Logistik Kantor. 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	250.000.000

	1
	6
	10
	3
	Penyediaan Tenaga Administrasi, Keamanan, Pengemudi dan Kebersihan
	Terpenuhinya Kebutuhan Tenaga Administrasi Kantor, Keamanan, Pengemudi Dan Kebersihan. 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	550.000.000
	0
	0
	Penyediaan Tenaga Administrasi, Keamanan, Pengemudi dan Kebersihan
	Terpenuhinya Kebutuhan Tenaga Administrasi Kantor, Keamanan, Pengemudi Dan Kebersihan. 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	672.000.000

	1
	6
	10
	4
	Rapat-rapat, Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah
	Tercukupinya Rapat - Rapat Dan Konsultasi Perjalanan Dinas Dalam Daerah (dd) Dan Dinas Luar Daerah (dl). 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	300.000.000
	0
	0
	Rapat-rapat, Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah
	Tercukupinya Rapat - Rapat Dan Konsultasi Perjalanan Dinas Dalam Daerah (dd) Dan Dinas Luar Daerah (dl). 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	233.000.000

	1
	6
	10
	5
	Pengendalian dan Penatausahaan Keuangan Daerah
	Terlaksananya Tertib Adminstrasi Keuangan. 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	100.000.000
	0
	0
	Pengendalian dan Penatausahaan Keuangan Daerah
	Terlaksananya Tertib Adminstrasi Keuangan. 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	91.000.000

	1
	6
	10
	6
	Operasional UPT Rumah Singgah
	Terlaksananya Pelayanan Bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Untuk Dapat Hidup Wajar, Menampung Sementara Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Sebelum Dilakukan Rahabilitasi Sosial
	Kab. Banyumas
	250 orang
	500.000.000
	0
	0
	Operasional UPT Rumah Singgah
	Terlaksananya Pelayanan Bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Untuk Dapat Hidup Wajar, Menampung Sementara Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Sebelum Dilakukan Rahabilitasi Sosial
	Kab. Banyumas
	0
	-

	1
	6
	11
	 
	Peningkatan Sarana dan Prasaran Aparatur
	 
	 
	
	825.000.000
	0
	0
	Peningkatan Sarana dan Prasaran Aparatur
	 
	 
	
	808.752.500

	1
	6
	11
	1
	Pengadaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
	Terpenuhinya Peralatan Dan Perlengkapan Kantor. 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	250.000.000
	0
	0
	Pengadaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
	Terpenuhinya Peralatan Dan Perlengkapan Kantor. 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	225.000.000

	1
	6
	11
	2
	Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor
	Terpeliharanya Gedung Kantor. 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	200.000.000
	0
	0
	Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor
	Terpeliharanya Gedung Kantor. 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	167.752.500

	1
	6
	11
	3
	Pemeliharaan Rutin/ Berkala Kendaraan Dinas/ Operasional
	Terpeliharanya Kendaraan Dinas / Operasional. 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	300.000.000
	0
	0
	Pemeliharaan Rutin/ Berkala Kendaraan Dinas/ Operasional
	Terpeliharanya Kendaraan Dinas / Operasional. 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	341.000.000

	1
	6
	11
	4
	Pemeliharaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
	Terpeliharanya Peralatan Dan Perlengkapan Kantor. 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	75.000.000
	0
	0
	Pemeliharaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
	Terpeliharanya Peralatan Dan Perlengkapan Kantor. 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	75.000.000

	1
	6
	12
	 
	Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
	 
	 
	
	70.000.000
	0
	0
	Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
	 
	 
	
	40.000.000

	1
	6
	12
	1
	Penyusunan Perencanaan, Pelaporan dan Evaluasi Kinerja SKPD
	Tersedianya Dokumen Perencanaan, Evaluasi Dan Pelaporan. 
	Kab. Banyumas
	6 dokumen
	70.000.000
	0
	0
	Penyusunan Perencanaan, Pelaporan dan Evaluasi Kinerja SKPD
	Tersedianya Dokumen Perencanaan, Evaluasi Dan Pelaporan. 
	Kab. Banyumas
	6 dokumen
	40.000.000

	1
	6
	2
	 
	Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial
	Meningkatnya Jumlah Pmks Yang Mendapatkan Pelayanan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial.
	 
	
	3.160.000.000
	-
	-
	Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial
	Meningkatnya Jumlah Pmks Yang Mendapatkan Pelayanan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial.
	 
	
	1.815.000.000

	1
	6
	2
	10
	penanganan masalah-masalah strategis yang menyangkut tanggap cepat darurat dan kejadian luar biasa
	Tertanganinya Masalah Tanggap Darurat Dan Kejadian Luar Biasa Bencana Alam Dan Sosial. 
	Kab. Banyumas
	200 KK
	150.000.000
	0
	0
	penanganan masalah-masalah strategis yang menyangkut tanggap cepat darurat dan kejadian luar biasa
	Tertanganinya Masalah Tanggap Darurat Dan Kejadian Luar Biasa Bencana Alam Dan Sosial. 
	Kab. Banyumas
	200 KK
	75.000.000

	1
	6
	2
	17
	Pembinaan nilai-nilai kesetiakawanan sosial bagi generasi muda
	Terlaksananya Pembinaan Untuk Mensosialisasikan Rasa Kesetiakawanan Sosial Pada Generasi Muda Untuk Ikut Menangani Permasalahan Sosial. 
	Kab. Banyumas
	100 ORANG
	250.000.000
	0
	0
	Pembinaan nilai-nilai kesetiakawanan sosial bagi generasi muda
	Terlaksananya Pembinaan Untuk Mensosialisasikan Rasa Kesetiakawanan Sosial Pada Generasi Muda Untuk Ikut Menangani Permasalahan Sosial. 
	Kab. Banyumas
	50 ORANG
	100.000.000

	1
	6
	2
	20
	Perbaikan dan perawatan Taman Makam Pahlawan
	Terpeliharanyan Kondisi Lingkungan Taman Makam Pahlawan Yang Bersih Dan Indah . 
	Kab. Banyumas
	1 unit
	300.000.000
	0
	0
	Perbaikan dan perawatan Taman Makam Pahlawan
	Terpeliharanyan Kondisi Lingkungan Taman Makam Pahlawan Yang Bersih Dan Indah . 
	Kab. Banyumas
	1 unit
	100.000.000

	1
	6
	2
	21
	Penyusunan data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
	Terlaksananya Validasi Data Penyandang Permasalahan Kesejateraan Sosial (pmks). 
	Kab. Banyumas
	1 dokumen
	100.000.000
	0
	0
	Penyusunan data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
	Terlaksananya Validasi Data Penyandang Permasalahan Kesejateraan Sosial (pmks). 
	Kab. Banyumas
	1 dokumen
	50.000.000

	1
	6
	2
	24
	Penertiban dan pengiriman hasil razia PGOT dan PSK ke panti rehab sosial
	Terlaksananya Penanganan Pengemis, Gelandangan Orang Terlantar, Pengamen Dan Psk Dan Pelayanan Rumah Singgah. 
	Kab. Banyumas
	250 orang
	800.000.000
	0
	0
	Penertiban dan pengiriman hasil razia PGOT dan PSK ke panti rehab sosial
	Terlaksananya Penanganan Pengemis, Gelandangan Orang Terlantar, Pengamen Dan Psk Dan Pelayanan Rumah Singgah. 
	Kab. Banyumas
	250 orang
	450.000.000

	1
	6
	2
	25
	Pengiriman anak nakal, remaja rawan narkoba dan anak terlantar ke panti rehab sosial
	Terlaksananya Penanganan Anak Dan Remaja Nakal. 
	Kab. Banyumas
	100 orang
	150.000.000
	0
	0
	Pengiriman anak nakal, remaja rawan narkoba dan anak terlantar ke panti rehab sosial
	Terlaksananya Penanganan Anak Dan Remaja Nakal. 
	Kab. Banyumas
	100 orang
	125.000.000

	1
	6
	2
	26
	Fasilitasi orang terlantar (PGOT) dan Fasilitasi penguburan jenazah terlantar
	1. Terlaksananya Penangan Permasalahan Org Terlantar Yang Kehabisan Bekal Perjalanan, 2. Penguburan Jenazah Org Terlantar
	Kab. Banyumas
	300 orang, 15 orang
	155.000.000
	0
	0
	Fasilitasi orang terlantar (PGOT) dan Fasilitasi penguburan jenazah terlantar
	1. Terlaksananya Penangan Permasalahan Org Terlantar Yang Kehabisan Bekal Perjalanan, 2. Penguburan Jenazah Org Terlantar
	Kab. Banyumas
	300 orang, 15 orang
	125.000.000

	1
	6
	2
	29
	Fasilitasi perlindungan sosial korban tindak kekerasan dan pekerja migran
	Terlaksananyaperlindungan, Serta Pelatihan Kemandirian Para Eks Buruh Migran 
	Kab. Banyumas
	65 orang
	75.000.000
	0
	0
	Fasilitasi perlindungan sosial korban tindak kekerasan dan pekerja migran
	Terlaksananyaperlindungan, Serta Pelatihan Kemandirian Para Eks Buruh Migran 
	Kab. Banyumas
	50 orang
	50.000.000

	1
	6
	2
	30
	Fasilitasi kegiatan operasional dan sarana Tagana
	Terlaksananya Fasilitasi Kegiatan Operasional Dan Sarana Tagana Dalam Penanganan Bencana. 
	Kab. Banyumas
	100 orang
	250.000.000
	0
	0
	Fasilitasi kegiatan operasional dan sarana Tagana
	Terlaksananya Fasilitasi Kegiatan Operasional Dan Sarana Tagana Dalam Penanganan Bencana. 
	Kab. Banyumas
	100 orang
	150.000.000

	1
	6
	2
	33
	penanganan Pasca Bencana dan Penyelesaian Permasalahan Sosial Lainnya
	Terlaksananya Penanganan Pasca Bencana Untuk Memenuhi Kebutuhan Dasar Korban Bencana Serta Penanganan Permasalahan Sosial Lainnya. 
	Kab. Banyumas
	1500 KK
	250.000.000
	0
	0
	penanganan Pasca Bencana dan Penyelesaian Permasalahan Sosial Lainnya
	Terlaksananya Penanganan Pasca Bencana Untuk Memenuhi Kebutuhan Dasar Korban Bencana Serta Penanganan Permasalahan Sosial Lainnya. 
	Kab. Banyumas
	1500 KK
	125.000.000

	1
	6
	2
	35
	Penyusunan Data Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial
	Tersedianya Data Psks By Name By Address Sehingga Dapat Terakses Untuk Memberikan Kontribusi Dalam Perencanaan Program Bidang Sosial. 
	Kab. Banyumas
	1 dokumen
	50.000.000
	0
	0
	Penyusunan Data Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial
	Tersedianya Data Psks By Name By Address Sehingga Dapat Terakses Untuk Memberikan Kontribusi Dalam Perencanaan Program Bidang Sosial. 
	Kab. Banyumas
	1 dokumen
	40.000.000

	1
	6
	2
	36
	Fasilitasi Perijinan Pengumpulan Sumbangan Sosial
	Terfasilitasinya Pelayanan Perijinan Pengumpulan Sumbangan Sosia.,
	Kab. Banyumas
	10 perijinan
	50.000.000
	0
	0
	Fasilitasi Perijinan Pengumpulan Sumbangan Sosial
	Terfasilitasinya Pelayanan Perijinan Pengumpulan Sumbangan Sosia.,
	Kab. Banyumas
	10 perijinan
	40.000.000

	1
	6
	2
	37
	Pelatihan satuan tugas kaji bencanan/gladi lapang penanggulangan bencanan dan sosialisasi dampak sosial dan penanganan bencana
	1. Terlaksananya Pelatihan Bagi Tagana Dan Masyarakat, 2. Untuk Meningkatkan Kemampuan Tagana Dan Masyarakat Dalam Penanganan Bencana, 3. Terlaksananya Sosialisasi Utk Memberikan Pemahaman Masyarakat Dan Siswa Sekolah Mengenai Dampak Sosial Dan Penanganan
	Kab. Banyumas
	100 orang 5 desa/sekolahan
	150.000.000
	0
	0
	Pelatihan satuan tugas kaji bencanan/gladi lapang penanggulangan bencanan dan sosialisasi dampak sosial dan penanganan bencana
	1. Terlaksananya Pelatihan Bagi Tagana Dan Masyarakat, 2. Untuk Meningkatkan Kemampuan Tagana Dan Masyarakat Dalam Penanganan Bencana, 3. Terlaksananya Sosialisasi Utk Memberikan Pemahaman Masyarakat Dan Siswa Sekolah Mengenai Dampak Sosial Dan Penanganan
	Kab. Banyumas
	100 orang 5 desa/sekolahan
	80.000.000

	1
	6
	2
	38
	Sarasehan dan pelestarian nilai-nilai kepahlawanan, pembinaan bagi keluarga pahlawan perintis dan veteran dan pembinaan usaha ekonomi produktif (UEP) bagi veteran
	1. Terlaksananya Sarasehan, 2. Terjalinnya Komunikasi/silaturahmi Antara Pemerintah Dgn Keluarga Pahlawan Dan Perintis, 3. Terlaksanya Uep Bagi Keluarga Pahlawan Dan Perintis
	Kab. Banyumas
	150 orang, 125 orang
	180.000.000
	0
	0
	Sarasehan dan pelestarian nilai-nilai kepahlawanan, pembinaan bagi keluarga pahlawan perintis dan veteran dan pembinaan usaha ekonomi produktif (UEP) bagi veteran
	1. Terlaksananya Sarasehan, 2. Terjalinnya Komunikasi/silaturahmi Antara Pemerintah Dgn Keluarga Pahlawan Dan Perintis, 3. Terlaksanya Uep Bagi Keluarga Pahlawan Dan Perintis
	Kab. Banyumas
	140 orang, 30 orang, 50 org
	100.000.000

	1
	6
	2
	39
	penyuluhan sosial dan bimbingan keterampilan pelayanan konseling bagi PSM dan TKSK
	1. Terlaksananya Penyuluhaan Sosial Utk Memotivasi Masyarakat/psks Dl Penanganan Pmks Sehingga Dpt Ditekan Permasalahan Sosial Yang Baru, 2. Terlaksananya Bimbingan Pelayanan Sosial Bagi Psm Dan Tksk Yg Lebih Profesional
	Kab. Banyumas
	150 orang, 30 orang
	100.000.000
	0
	0
	penyuluhan sosial dan bimbingan keterampilan pelayanan konseling bagi PSM dan TKSK
	1. Terlaksananya Penyuluhaan Sosial Utk Memotivasi Masyarakat/psks Dl Penanganan Pmks Sehingga Dpt Ditekan Permasalahan Sosial Yang Baru, 2. Terlaksananya Bimbingan Pelayanan Sosial Bagi Psm Dan Tksk Yg Lebih Profesional
	Kab. Banyumas
	150 orang, 30 orang
	80.000.000

	1
	6
	2
	5
	Pelayanan psikososial bagi PMKS di trauma centre termasuk bagi korban bencana
	Penanganan Psikososial Bagi Pmks Dan Korban Bencana. 
	Kab. Banyumas
	80 orang
	150.000.000
	0
	0
	Pelayanan psikososial bagi PMKS di trauma centre termasuk bagi korban bencana
	Penanganan Psikososial Bagi Pmks Dan Korban Bencana. 
	Kab. Banyumas
	80 orang
	125.000.000

	1
	6
	4
	 
	Program pembinaan para penyandang cacat dan trauma
	 
	 
	
	325.000.000
	0
	0
	Program pembinaan para penyandang cacat dan trauma
	 
	 
	
	125.000.000

	1
	6
	4
	2
	Pemenuhan sarana dan prasarana perawatan para penyandang cacat dan trauma
	Terlaksananya Pemenuhan Sarana Dan Prasarana Perawatan Para Penyandang Cacat Dengan Alat Bantu, Supaya Dapat Mandiri. 
	Kab. Banyumas
	75 orang
	175.000.000
	
	
	Pemenuhan sarana dan prasarana perawatan para penyandang cacat dan trauma
	Terlaksananya Pemenuhan Sarana Dan Prasarana Perawatan Para Penyandang Cacat Dengan Alat Bantu, Supaya Dapat Mandiri. 
	Kab. Banyumas
	26 orang
	75.000.000

	1
	6
	4
	3
	Pendidikan dan pelatihan bagi penyandang cacat dan eks trauma potensial
	Terlaksananya Pelatihan Ketrampilan Bagi Penyandang Cacat Dan Eks Trauma Potensial. 
	Kab. Banyumas
	50 orang
	150.000.000
	0
	0
	Pendidikan dan pelatihan bagi penyandang cacat dan eks trauma potensial
	Terlaksananya Pelatihan Ketrampilan Bagi Penyandang Cacat Dan Eks Trauma Potensial. 
	Kab. Banyumas
	25 orang
	50.000.000

	1
	6
	5
	 
	Program Pembinaan Panti asuhan/panti jompo
	 
	 
	
	100.000.000
	
	
	Program Pembinaan Panti asuhan/panti jompo
	 
	 
	
	50.000.000

	1
	6
	5
	9
	Pembinaan dan Bimbingan Keterampilan bagi Anak dan Remaja di Panti Asuhan
	Terlaksananya Bimbingan Dan Pelatihan Ketrampilan Bagi Anak Dan Remaja Di Panti Asuhan, Sehingga Dapat Mandiri. 
	Kab. Banyumas
	150 orang
	100.000.000
	-
	-
	Pembinaan dan Bimbingan Keterampilan bagi Anak dan Remaja di Panti Asuhan
	Terlaksananya Bimbingan Dan Pelatihan Ketrampilan Bagi Anak Dan Remaja Di Panti Asuhan, Sehingga Dapat Mandiri. 
	Kab. Banyumas
	75 orang
	50.000.000

	1
	6
	6
	 
	Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial
	 
	 
	
	1.425.000.000
	0
	0
	Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial
	 
	 
	
	945.000.000

	1
	6
	6
	1
	Peningkatan peran aktif masyarakat dan dunia usaha 
	Terlaksananya Sosialisasi Penanganan Pmks Melalui Peran Aktif Masyarakat Dan Dunia Usaha.
	Kab. Banyumas
	100 orang
	40.000.000
	0
	0
	Peningkatan peran aktif masyarakat dan dunia usaha 
	Terlaksananya Sosialisasi Penanganan Pmks Melalui Peran Aktif Masyarakat Dan Dunia Usaha.
	Kab. Banyumas
	75 orang
	30.000.000

	1
	6
	6
	14
	Pembinaan Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK)
	Terlaksananya Pembinaan Untuk Memberikan Pengetahuan Dan Kemampuan Tksk Dalam Pelaksanaan Tugas. 
	Kab. Banyumas
	27 orang /TKSK
	500.000.000
	-
	-
	Pembinaan Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK)
	Terlaksananya Pembinaan Untuk Memberikan Pengetahuan Dan Kemampuan Tksk Dalam Pelaksanaan Tugas. 
	Kab. Banyumas
	27 orang /TKSK
	350.000.000

	1
	6
	6
	15
	Pembinaan Lembaga Kesejahteraan Sosial
	Terlaksananya Pembinaan, Motivasi, Pengetahuan, Dan Kemampuan Lks Dalam Penanganan Kesejahteraan Sosial. 
	Kab. Banyumas
	5 LKS
	75.000.000
	0
	0
	Pembinaan Lembaga Kesejahteraan Sosial
	Terlaksananya Pembinaan, Motivasi, Pengetahuan, Dan Kemampuan Lks Dalam Penanganan Kesejahteraan Sosial. 
	Kab. Banyumas
	5 LKS
	30.000.000

	1
	6
	6
	16
	Monitoring, evaluasi dan pembinaan Orsos, Karang taruan, dan PSM dan penilaian dan pengiriman karang taruna, PSM, Orsos berprestasi dan pelatihan bagi Karang taruna, PSM dan Orsos
	1. Terlaksananya Pemantauan Kualitas Orsos Karang Taruna Dan Psm Dalam Memberikan Pelayanan Dan Menangani Permasalahan Sosial, 2. Terlaksananya Pemberian Motivasi, Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (psks) Agar Lebih Meningkatkan Kinerjanya
	Kab. Banyumas
	4 PSKS 4 PSKS
	160.000.000
	-
	-
	Monitoring, evaluasi dan pembinaan Orsos, Karang taruan, dan PSM dan penilaian dan pengiriman karang taruna, PSM, Orsos berprestasi dan pelatihan bagi Karang taruna, PSM dan Orsos
	1. Terlaksananya Pemantauan Kualitas Orsos Karang Taruna Dan Psm Dalam Memberikan Pelayanan Dan Menangani Permasalahan Sosial, 2. Terlaksananya Pemberian Motivasi, Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (psks) Agar Lebih Meningkatkan Kinerjanya
	Kab. Banyumas
	4 PSKS 4 PSKS
	160.000.000

	1
	6
	6
	5
	Kaderisasi Saka Bina Sosial
	Terlaksananya Pembinaan Potensi Bagi Generasi Muda Untuk Menjadi Anggota Saka Bina Sosial Sehingga Dapat Ikut Mengatasi Permasalahan Sosial. 
	Kab. Banyumas
	150 orang
	50.000.000
	0
	0
	Kaderisasi Saka Bina Sosial
	Terlaksananya Pembinaan Potensi Bagi Generasi Muda Untuk Menjadi Anggota Saka Bina Sosial Sehingga Dapat Ikut Mengatasi Permasalahan Sosial. 
	Kab. Banyumas
	50 orang
	25.000.000

	1
	6
	6
	7
	Bintek usaha kesejahteraan sosial dan bintek manajemen UEP bagi Karang Taruna dan PSM
	Terlaksananya Pembinaan Pengetahuan Dan Keterampilan Karang Taruna Dan Psm Dalam Menangani Usaha Kesejahteraan Sosial (uks) Dan Usaha Ekonomi Produktif. 
	Kab. Banyumas
	300 orang
	100.000.000
	0
	0
	Bintek usaha kesejahteraan sosial dan bintek manajemen UEP bagi Karang Taruna dan PSM
	Terlaksananya Pembinaan Pengetahuan Dan Keterampilan Karang Taruna Dan Psm Dalam Menangani Usaha Kesejahteraan Sosial (uks) Dan Usaha Ekonomi Produktif. 
	Kab. Banyumas
	150 orang
	50.000.000

	1
	6
	6
	9
	Bulan bhakti Karang Taruna se Kabupaten Banyumas
	Terlaksananya Bhakti Sosial Kt, Bimbingan Dan Pembinaan Kt Agar Meningkatkan Rasa Gotong Royong Dan Kerjasama Di Kalangan Karang Taruna. 
	Kab. Banyumas
	800 orang
	500.000.000
	0
	0
	Bulan bhakti Karang Taruna se Kabupaten Banyumas
	Terlaksananya Bhakti Sosial Kt, Bimbingan Dan Pembinaan Kt Agar Meningkatkan Rasa Gotong Royong Dan Kerjasama Di Kalangan Karang Taruna. 
	Kab. Banyumas
	550 orang
	300.000.000

	1
	6
	7
	 
	Program pembinaan eks penyandang penyakit sosial (eks narapidana, PSK, narkoba dan penyakit sosial lainnya)
	 
	 
	
	150.000.000
	0
	0
	Program pembinaan eks penyandang penyakit sosial (eks narapidana, PSK, narkoba dan penyakit sosial lainnya)
	 
	 
	
	75.000.000

	1
	6
	7
	4
	Pemberdayaan eks penyandang penyakit sosial
	Terlaksananya Pembinaan Bagi Eks Penyandang Penyakit Sosial (eks Narapidana, Psk, Narkoba Dan Penyakit Sosial Lainnya) Sehingga Tidak Menjadi Beban Masyarakat. 
	Kab. Banyumas
	100 orang
	150.000.000
	0
	0
	Pemberdayaan eks penyandang penyakit sosial
	Terlaksananya Pembinaan Bagi Eks Penyandang Penyakit Sosial (eks Narapidana, Psk, Narkoba Dan Penyakit Sosial Lainnya) Sehingga Tidak Menjadi Beban Masyarakat. 
	Kab. Banyumas
	100 orang
	75.000.000

	2
	 
	 
	 
	Urusan Pemerintahan Wajib yang tidak berkaitan dengan Pelayanan Dasar
	 
	 
	
	
	0
	0
	Urusan Pemerintahan Wajib yang tidak berkaitan dengan Pelayanan Dasar
	 
	 
	
	

	2
	7
	 
	 
	Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
	 
	 
	
	
	0
	0
	Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
	 
	 
	
	3.245.000.000

	2
	7
	1
	 
	Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Pedesaan
	Meningkatnya Pemantapan Kelembagaan, Kehidupan Sosial Budaya Dan Pengembangan Partisipasi Serta Keswadayaan Masyarakat
	 
	
	920.000.000
	
	
	Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Pedesaan
	Meningkatnya Pemantapan Kelembagaan, Kehidupan Sosial Budaya Dan Pengembangan Partisipasi Serta Keswadayaan Masyarakat
	 
	
	600.000.000

	2
	7
	1
	10
	Fasilitasi peningkatan kapasitas masyarakat melalui kearifan lokal
	Terlaksananya Penggalian Potensi Lokal Berbasis Ovop. 
	Kab. Banyumas
	30 desa
	200.000.000
	62.790.000
	-
	Fasilitasi peningkatan kapasitas masyarakat melalui kearifan lokal
	Terlaksananya Penggalian Potensi Lokal Berbasis Ovop. 
	Kab. Banyumas
	50 desa
	200.000.000

	2
	7
	1
	3
	Penyelenggaraan Diseminasi Informasi bagi Masyarakat Pedesaan
	Terlaksananya Diseminasi Informasi Pada 5 Pos Pelayanan Teknologi (posyantek) 5 Warung Teknologi (wartek)
	Kab. Banyumas
	5 desa
	100.000.000
	0
	0
	Penyelenggaraan Diseminasi Informasi bagi Masyarakat Pedesaan
	Terlaksananya Diseminasi Informasi Pada 5 Pos Pelayanan Teknologi (posyantek) 5 Warung Teknologi (wartek)
	Kab. Banyumas
	23 kec / 301 desa
	125.000.000

	2
	7
	1
	7
	Pemberdayaan lembaga dan organisasi masyarakat pedesaan
	1. Terlaksananya Penguatan Kelembagaan Adat Istiadat Budaya Masyarakat Desa Di Wilayah Lpmd, 2. Pendayagunaan Potensi Desa Sesuai Tipologi Desa Melalui Pelatihan Dan Pendampingan
	Kab. Banyumas
	30 DESA 30 DESA
	370.000.000
	0
	0
	Pemberdayaan lembaga dan organisasi masyarakat pedesaan
	1. Terlaksananya Penguatan Kelembagaan Adat Istiadat Budaya Masyarakat Desa Di Wilayah Lpmd, 2. Pendayagunaan Potensi Desa Sesuai Tipologi Desa Melalui Pelatihan Dan Pendampingan
	Kab. Banyumas
	45 DESA 30 DESA
	150.000.000

	2
	7
	1
	8
	Pengintegrasian perencanaan air minum dan sanitasi (PJM - Pro Aksi)
	Terintegrasinya Pjm - Proaksi Dalam Perencanaan Dan Penyangga Dalam Desa (rpjm Desa/ Rkp Desa), Terlaksananya Pembinaan Dan Penguatan Kinerja Pokja Ampl, Bp Spams Dan Kader Masyarakat Untuk Ampl Studi Banding Ke Lokasi Pengelolaan Bps Pams Bagi Pokja Ampl
	Kab. Banyumas
	300 orang
	250.000.000
	0
	0
	Pengintegrasian perencanaan air minum dan sanitasi (PJM - Pro Aksi)
	Terintegrasinya Pjm - Proaksi Dalam Perencanaan Dan Penyangga Dalam Desa (rpjm Desa/ Rkp Desa), Terlaksananya Pembinaan Dan Penguatan Kinerja Pokja Ampl, Bp Spams Dan Kader Masyarakat Untuk Ampl Studi Banding Ke Lokasi Pengelolaan Bps Pams Bagi Pokja Ampl
	Kab. Banyumas
	125 orang
	125.000.000

	2
	7
	2
	 
	Program pengembangan lembaga ekonomi pedesaan
	Meningkatnya Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat.
	 
	
	450.000.000
	62.790.000
	0
	Program pengembangan lembaga ekonomi pedesaan
	Meningkatnya Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat.
	 
	
	355.000.000

	2
	7
	2
	11
	Fasilitasi Permodalan Bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Pedesaan
	Bertambahnya Modal Dan Jaringan Kemitraan Bagi Umkm Di Kab.banyumas.
	Kab. Banyumas
	125 orang
	100.000.000
	0
	0
	Fasilitasi Permodalan Bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Pedesaan
	Bertambahnya Modal Dan Jaringan Kemitraan Bagi Umkm Di Kab.banyumas.
	Kab. Banyumas
	125 orang
	75.000.000

	2
	7
	2
	13
	Monitoring Evaluasi dan Pelaporan Bantuan Keuangan pada Pasar Desa
	Terpantaunya Pelaksanaan Bantuan Keuangan Bagi Pasar Desa. 
	Kab. Banyumas
	20 pasar desa
	100.000.000
	0
	200.000.000
	Monitoring Evaluasi dan Pelaporan Bantuan Keuangan pada Pasar Desa
	Terpantaunya Pelaksanaan Bantuan Keuangan Bagi Pasar Desa. 
	Kab. Banyumas
	20 pasar desa
	80.000.000

	2
	7
	2
	2
	Pelatihan ketrampilan manajemen badan usaha milik desa
	Terlaksananya Pelatihan Ketrampilan Manajemen Bumdes Untuk Menambah Pengetahuan Dan Ketrampilan Pengelola Bumdes. 
	Kab. Banyumas
	25 desa
	125.000.000
	0
	0
	Pelatihan ketrampilan manajemen badan usaha milik desa
	Terlaksananya Pelatihan Ketrampilan Manajemen Bumdes Untuk Menambah Pengetahuan Dan Ketrampilan Pengelola Bumdes. 
	Kab. Banyumas
	25 desa
	100.000.000

	2
	7
	2
	7
	Pembinaan Lingkungan Sosial (Pelatihan Peningkatan Ketrampilan pada Pelaku Usaha Ekonomi Produktif)
	Terlaksananya Pembinaan Kemampuan Menajemen Pelaku Usaha Pada Desa Penghasil Cengkeh Dan Tembakau. Sasaran 
	Kab. Banyumas
	50 orang
	125.000.000
	0
	0
	Pembinaan Lingkungan Sosial (Pelatihan Peningkatan Ketrampilan pada Pelaku Usaha Ekonomi Produktif)
	Terlaksananya Pembinaan Kemampuan Menajemen Pelaku Usaha Pada Desa Penghasil Cengkeh Dan Tembakau. Sasaran 
	Kab. Banyumas
	50 orang
	100.000.000

	2
	7
	6
	 
	Program Peningkatan Partisispasi Masyarakat Dalam Membangun Desa
	Meningkatnya Pemanfaatan Sumber Daya Alam Berwawasan Lingkungan Dan Pendayagunaan Teknologitepat Guna
	 
	
	1.450.000.000
	0
	200.000.000
	Program Peningkatan Partisispasi Masyarakat Dalam Membangun Desa
	Meningkatnya Pemanfaatan Sumber Daya Alam Berwawasan Lingkungan Dan Pendayagunaan Teknologitepat Guna
	 
	
	1.340.000.000

	2
	7
	6
	1
	Pembinaan Kelompok Masyarakat Pembangunan Desa
	Terfasilitasinya Kegiatan Bulan Bakti Gotong Royong Masayarakat (bbgrm), Dan Kkn. 
	Kab. Banyumas
	5 desa
	200.000.000
	-
	-
	Pembinaan Kelompok Masyarakat Pembangunan Desa
	Terfasilitasinya Kegiatan Bulan Bakti Gotong Royong Masayarakat (bbgrm), Dan Kkn. 
	Kab. Banyumas
	5 desa
	200.000.000

	2
	7
	6
	5
	Fasilitasi Kegiatan TMMD dan Bhakti TNI
	Terlaksananya Program Tni Manunggal Masyarakat Desa (tmmd) Dan Bhakti Tni. 
	Kab. Banyumas
	7 desa
	400.000.000
	0
	0
	Fasilitasi Kegiatan TMMD dan Bhakti TNI
	Terlaksananya Program Tni Manunggal Masyarakat Desa (tmmd) Dan Bhakti Tni. 
	Kab. Banyumas
	8 desa
	550.000.000

	2
	7
	6
	6
	Fasilitasi Peningkatan Kapasitas Pendampingan Masyarakat Desa
	1. Terlaksananya Kegiatan Pembelajaran Dan Pendampingan Masyarakat Desa, 2. Pelatihan Kader Sebagai Mitra Pemerintah Desa Dalam Perencanaan, 3. Pemantauan Program Pemberdayaan Masyarakat
	Kab. Banyumas
	15 desa 50 desa 301 desa
	450.000.000
	0
	0
	Fasilitasi Peningkatan Kapasitas Pendampingan Masyarakat Desa
	1. Terlaksananya Kegiatan Pembelajaran Dan Pendampingan Masyarakat Desa, 2. Pelatihan Kader Sebagai Mitra Pemerintah Desa Dalam Perencanaan, 3. Pemantauan Program Pemberdayaan Masyarakat
	Kab. Banyumas
	15 desa 301 desa
	265.000.000

	2
	7
	6
	7
	Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan
	Terpantaunya Pelaksanaan Program Yang Strategis Pada Bidang Pemberdayaan Ekonomi Perdesaan. 
	Kab. Banyumas
	15 desa
	100.000.000
	0
	0
	Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan
	Terpantaunya Pelaksanaan Program Yang Strategis Pada Bidang Pemberdayaan Ekonomi Perdesaan. 
	Kab. Banyumas
	15 desa
	75.000.000

	2
	7
	6
	9
	Fasilitasi perencanaan pembangunan parsitipatif dan pembangunan kawasan pedesaan
	1. Terwujudnya Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Musdes, Musrenbangdes Dan Penyusunan Rpjmdes, Rkpdes Dan Apbdes, 2. Terbentuknya Kawasan Perdesaan Dan Pembangunan Kawasan Perdesaan
	Kab. Banyumas
	46 desa 20 desa
	300.000.000
	0
	0
	Fasilitasi perencanaan pembangunan parsitipatif dan pembangunan kawasan pedesaan
	1. Terwujudnya Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Musdes, Musrenbangdes Dan Penyusunan Rpjmdes, Rkpdes Dan Apbdes, 2. Terbentuknya Kawasan Perdesaan Dan Pembangunan Kawasan Perdesaan
	Kab. Banyumas
	3 desa
	250.000.000

	2
	7
	7
	 
	Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa
	Meningkatnya Pemantapan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
	 
	
	150.000.000
	0
	0
	Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa
	Meningkatnya Pemantapan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
	 
	
	100.000.000

	2
	7
	7
	1
	Pelatihan Aparatur Pemerintah Desa dalam Bidang Pembangunan Kawasan Pedesaan
	 
	Kab. Banyumas
	61 desa
	150.000.000
	0
	0
	Pelatihan Aparatur Pemerintah Desa dalam Bidang Pembangunan Kawasan Pedesaan
	 
	Kab. Banyumas
	61 desa
	100.000.000

	2
	7
	8
	 
	Program Peningkatan Peran Perempuan di Pedesaan
	Meningkatnya Keberdayaan Perempuan Di Pedesaan Dalam Kegiatan Ekonomi Produktif 
	 
	
	800.000.000
	-
	-
	Program Peningkatan Peran Perempuan di Pedesaan
	Meningkatnya Keberdayaan Perempuan Di Pedesaan Dalam Kegiatan Ekonomi Produktif 
	 
	
	850.000.000

	2
	7
	8
	1
	Fasilitasi Kegiatan PKK
	Terfasilitasinya Tim Penggerak Pkk Dari Tingkat Desa/kel. Sampai Ke Tingkat Kabupaten. 
	Kab. Banyumas
	331 desa/kel
	800.000.000
	0
	0
	Fasilitasi Kegiatan PKK
	Terfasilitasinya Tim Penggerak Pkk Dari Tingkat Desa/kel. Sampai Ke Tingkat Kabupaten. 
	Kab. Banyumas
	331 desa/kel
	850.000.000

	 
	 
	 
	 
	Jumlah Keseluruhan
	 
	 
	
	17.551.600.000
	
	
	 
	 
	 
	
	10.478.500.000


Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan sebagai bahwa secara umum analisis kebutuhan telah diakomodir melalui proses dan tahapan tentang perumusan dan penelahaan renja awal. Namun secara program ataupun kegiatan ada perbedaan-perbedaan antara rencana awal dengan hasil analisis kebutuhan.  Perbedaan ini juga dipengaruhi pada proses pembahasan KUA PPAS dengan memperhatikan skala prioritas serta kemampuan keuangan daerah.
Usulan awal sejumlah Rp 17.551.600.000,- telah diakomodir dalam KUA PPAS sejumlah Rp 10.478.500.000,- dengan 14 program serta 66 kegiatan. Sedangkan kegiatan Bantuan Lansia yang diusulkan diakomodir melalui BTL yang dikelola oleh BKD, karena merupakan Bansos berupa uang. 1 usulan kegiatan belum dakomodir yaitu pembangunan gedung kantor Dinsospermasdes Kab.Banyumas.
2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Penelahaan atas usulan program dan kegiatan dari pemangku kepentingan dapat disajikan dalam tabel berikut :
Tabel 4
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan Tahun 2018
	No
	Program/Kegiatan
	Lokasi 
	Indikator Kinerja
	Besaran/ Volume
	Catatan *)

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Urusan Pemerintahan Wajib yang berkaitan dengan Pelayanan Dasar
	Kab. Banyumas
	 
	 
	 
	 

	 
	Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
	 
	Meningkatnya Sarana Prsarana Aparatur
	 
	 
	 

	1
	Pembangunan / Rehab Gedung Kantor Pemerintah
	 
	Terpenuhinya Sarana Dan Prasarana Gedung Kantor
	1 unit
	 
	 

	2
	Non Urusan
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Sosial
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat Terpencil (KAT) dan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya
	 
	Meningkatnya Keterampilan Berusaha Dan Kemandirian Pmks 
	 
	 
	 

	5
	Peningkatan Kemampuan (Capacity Building) Petugas dan Pedamping Sosial Pemberdayaan Fakir Miskin, KAT dan PMKS Lainnya
	 
	Terlaksananya Pelatihan Petugas Pendamping Kesejahteraan Sosial.
	300 orang
	 
	 

	6
	Pembinaan dan pelatihan lansia potensial bermasalah sosial ekonomi
	 
	Terlaksananya Pelatihan Ketrampilan Bagi Lansia Potensial Bermasalah Sosial Ekonomi Untuk Menciptakan Peluang Usaha
	75 orang
	 
	 

	 
	Fasilitasi Operasional dan Sarana Komisi Daerah Lanjut Usia Kabupaten Banyumas
	 
	Terpenuhinya Operasional Dan Sarana Prasarana Komda Lansia Dalam Rangka Pembinaan Kepada Lansia. 
	150 orang
	 
	 

	1
	Fasilitasi Permakanan dan Minuman bagi Lansia Non Potensial dan Balita Terlantar
	 
	Terlaksananya Pemberian Permakanan Dan Minuman Bagi Lansia Dan Balita Terlantar Untuk Peningkatan Gizi
	50 orang
	 
	 

	2
	Assesment Psikososial Kampung Sri Rahayu 
	 
	Terlaksananya Assesment Psikososial Warga Kampung Sri Rahayu. 
	50 orang
	 
	 

	3
	Advokasi dan Bimbingan Sosial Bagi Fakir Miskin
	 
	Terlaksananya Pendampingan Dan Bimbingan Sosial Bagi Fakir Miskin
	50 orang, 331 dsa/kel
	 
	 

	4
	Bantuan Sosial untuk Lansia Miskin
	 
	Terpenuhinya Kebutuhan Sosial Ekonomi Lansia Miskin/ Terlantar.
	993 orang
	 
	 

	 
	Pembinaan dan pelatihan advokasi anak nakal dan pelatihan keterampilan bagi remaja sekolah dari keluarga tidak mampu
	 
	1. Terlaksannya Pelatihan Anak Nakal Untuk Dapat Hidup Mandiri, 2. Terlaksannya Pelatihan Ketereampilan Bagi Remaja Putus Sekolah Dan Remaja Dari Keluarga Tidak Mampu
	50 orang 50 orang
	 
	 

	 
	Pelatihan keterampilan berusaha bagi keluarga miskin dan monitoring dan evaluasi serta bimbingan lanjut bagi penanganan fakir miskin
	 
	1. Terlaksannya Pelatihan Berwirausaha Bagi Masyarakat Miskin, 2. Terlaksanannya Monitoring Dan Evaluasi Terhadap Penanganan Fakir Miskin Yang Berkelanjutan
	100 orang
	 
	 

	 
	Fasilitasi manajemen bagi fakir miskin dan sosialisasi peningkatan kebutuhan dasar yang layak
	 
	1. Terlaksananya Pelatihan Keterampilan Dalam Pengelolaan Usaha Ekonomi Bagi Keluarga Miskin Melalui Kelompok Usaha Bersama, 2. Terlaksananya Kegiatan Sosialisasi Pemenuhan Kebutuhan Dasar Yang Layak Bagi Fakir Miskin
	100 orang 50 orang
	 
	 

	1
	pelatihah keterampilan bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial dan pemberdayaan masyarakat daerah kumuh
	 
	1. Terlaksananya Pelatihan Bagi Pmks Sehingga Dapat Mandiri, 2. Terlaksananya Pembinaan/pelatihan Di Daerah Kumuh
	50 orang 50 orang
	 
	 

	 
	Operasional dan monitoring Program Keluarga Harapan (PKH)
	 
	Terpenuhinya Kebutuhan Oprasional Program Keluarga Harapan (pkh) Di Kab Banyumas Sehingga Dapat Meningkatkan Kesejahteraan Bagi Masyarakat Miskin Penerima Manfaat
	27 Kec ( 62941 KK miskin )
	 
	 

	 
	Sosialisasi prosedur pengangkatan anak dan proses pelayanan adopsi
	 
	Terlaksananya Sosialisasi Tentang Pemahaman Masyarakat Dalam Adopsi Anak
	200 orang
	 
	 

	1
	Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor
	 
	Terpenuhi Kebutuhan Operasional Pelayanan Administrasi Perkantoran. 
	12 bulan
	 
	 

	3
	Penyediaan Bahan Logistik Kantor
	 
	Terpenuhi Kebutuhan Logistik Kantor. 
	12 bulan
	 
	 

	4
	Penyediaan Tenaga Administrasi, Keamanan, Pengemudi dan Kebersihan
	 
	Terpenuhinya Kebutuhan Tenaga Administrasi Kantor, Keamanan, Pengemudi Dan Kebersihan. 
	12 bulan
	 
	 

	5
	Rapat-rapat, Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah
	 
	Tercukupinya Rapat - Rapat Dan Konsultasi Perjalanan Dinas Dalam Daerah (dd) Dan Dinas Luar Daerah (dl). 
	12 bulan
	 
	 

	6
	Pengendalian dan Penatausahaan Keuangan Daerah
	 
	Terlaksananya Tertib Adminstrasi Keuangan. 
	12 bulan
	 
	 

	7
	Operasional UPT Rumah Singgah
	 
	Terlaksananya Pelayanan Bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Untuk Dapat Hidup Wajar, Menampung Sementara Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Sebelum Dilakukan Rahabilitasi Sosial
	0
	 
	 

	8
	Peningkatan Sarana dan Prasaran Aparatur
	 
	 
	 
	 
	 

	9
	Pengadaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
	 
	Terpenuhinya Peralatan Dan Perlengkapan Kantor. 
	12 bulan
	 
	 

	10
	Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor
	 
	Terpeliharanya Gedung Kantor. 
	12 bulan
	 
	 

	11
	Pemeliharaan Rutin/ Berkala Kendaraan Dinas/ Operasional
	 
	Terpeliharanya Kendaraan Dinas / Operasional. 
	12 bulan
	 
	 

	12
	Pemeliharaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
	 
	Terpeliharanya Peralatan Dan Perlengkapan Kantor. 
	12 bulan
	 
	 

	13
	Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Penyusunan Perencanaan, Pelaporan dan Evaluasi Kinerja SKPD
	 
	Tersedianya Dokumen Perencanaan, Evaluasi Dan Pelaporan. 
	6 dokumen
	 
	 

	1
	Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial
	 
	Meningkatnya Jumlah Pmks Yang Mendapatkan Pelayanan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial.
	 
	 
	 

	2
	penanganan masalah-masalah strategis yang menyangkut tanggap cepat darurat dan kejadian luar biasa
	 
	Tertanganinya Masalah Tanggap Darurat Dan Kejadian Luar Biasa Bencana Alam Dan Sosial. 
	200 KK
	 
	 

	3
	Pembinaan nilai-nilai kesetiakawanan sosial bagi generasi muda
	 
	Terlaksananya Pembinaan Untuk Mensosialisasikan Rasa Kesetiakawanan Sosial Pada Generasi Muda Untuk Ikut Menangani Permasalahan Sosial. 
	50 ORANG
	 
	 

	4
	Perbaikan dan perawatan Taman Makam Pahlawan
	 
	Terpeliharanyan Kondisi Lingkungan Taman Makam Pahlawan Yang Bersih Dan Indah . 
	1 unit
	 
	 

	5
	Penyusunan data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
	 
	Terlaksananya Validasi Data Penyandang Permasalahan Kesejateraan Sosial (pmks). 
	1 dokumen
	 
	 

	6
	Penertiban dan pengiriman hasil razia PGOT dan PSK ke panti rehab sosial
	 
	Terlaksananya Penanganan Pengemis, Gelandangan Orang Terlantar, Pengamen Dan Psk Dan Pelayanan Rumah Singgah. 
	250 orang
	 
	 

	7
	Pengiriman anak nakal, remaja rawan narkoba dan anak terlantar ke panti rehab sosial
	 
	Terlaksananya Penanganan Anak Dan Remaja Nakal. 
	100 orang
	 
	 

	8
	Fasilitasi orang terlantar (PGOT) dan Fasilitasi penguburan jenazah terlantar
	 
	1. Terlaksananya Penangan Permasalahan Org Terlantar Yang Kehabisan Bekal Perjalanan, 2. Penguburan Jenazah Org Terlantar
	300 orang, 15 orang
	 
	 

	9
	Fasilitasi perlindungan sosial korban tindak kekerasan dan pekerja migran
	 
	Terlaksananyaperlindungan, Serta Pelatihan Kemandirian Para Eks Buruh Migran 
	50 orang
	 
	 

	10
	Fasilitasi kegiatan operasional dan sarana Tagana
	 
	Terlaksananya Fasilitasi Kegiatan Operasional Dan Sarana Tagana Dalam Penanganan Bencana. 
	100 orang
	 
	 

	11
	penanganan Pasca Bencana dan Penyelesaian Permasalahan Sosial Lainnya
	 
	Terlaksananya Penanganan Pasca Bencana Untuk Memenuhi Kebutuhan Dasar Korban Bencana Serta Penanganan Permasalahan Sosial Lainnya. 
	1500 KK
	 
	 

	12
	Penyusunan Data Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial
	 
	Tersedianya Data Psks By Name By Address Sehingga Dapat Terakses Untuk Memberikan Kontribusi Dalam Perencanaan Program Bidang Sosial. 
	1 dokumen
	 
	 

	13
	Fasilitasi Perijinan Pengumpulan Sumbangan Sosial
	 
	Terfasilitasinya Pelayanan Perijinan Pengumpulan Sumbangan Sosia.,
	10 perijinan
	 
	 

	14
	Pelatihan satuan tugas kaji bencanan/gladi lapang penanggulangan bencanan dan sosialisasi dampak sosial dan penanganan bencana
	 
	1. Terlaksananya Pelatihan Bagi Tagana Dan Masyarakat, 2. Untuk Meningkatkan Kemampuan Tagana Dan Masyarakat Dalam Penanganan Bencana, 3. Terlaksananya Sosialisasi Utk Memberikan Pemahaman Masyarakat Dan Siswa Sekolah Mengenai Dampak Sosial Dan Penanganan
	100 orang 5 desa/sekolahan
	 
	 

	15
	Sarasehan dan pelestarian nilai-nilai kepahlawanan, pembinaan bagi keluarga pahlawan perintis dan veteran dan pembinaan usaha ekonomi produktif (UEP) bagi veteran
	 
	1. Terlaksananya Sarasehan, 2. Terjalinnya Komunikasi/silaturahmi Antara Pemerintah Dgn Keluarga Pahlawan Dan Perintis, 3. Terlaksanya Uep Bagi Keluarga Pahlawan Dan Perintis
	140 orang, 30 orang, 50 org
	 
	 

	16
	penyuluhan sosial dan bimbingan keterampilan pelayanan konseling bagi PSM dan TKSK
	 
	1. Terlaksananya Penyuluhaan Sosial Utk Memotivasi Masyarakat/psks Dl Penanganan Pmks Sehingga Dpt Ditekan Permasalahan Sosial Yang Baru, 2. Terlaksananya Bimbingan Pelayanan Sosial Bagi Psm Dan Tksk Yg Lebih Profesional
	150 orang, 30 orang
	 
	 

	17
	Pelayanan psikososial bagi PMKS di trauma centre termasuk bagi korban bencana
	 
	Penanganan Psikososial Bagi Pmks Dan Korban Bencana. 
	80 orang
	 
	 

	18
	Program pembinaan para penyandang cacat dan trauma
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Pemenuhan sarana dan prasarana perawatan para penyandang cacat dan trauma
	 
	Terlaksananya Pemenuhan Sarana Dan Prasarana Perawatan Para Penyandang Cacat Dengan Alat Bantu, Supaya Dapat Mandiri. 
	26 orang
	 
	 

	 
	Pendidikan dan pelatihan bagi penyandang cacat dan eks trauma potensial
	 
	Terlaksananya Pelatihan Ketrampilan Bagi Penyandang Cacat Dan Eks Trauma Potensial. 
	25 orang
	 
	 

	1
	Program Pembinaan Panti asuhan/panti jompo
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Pembinaan dan Bimbingan Keterampilan bagi Anak dan Remaja di Panti Asuhan
	 
	Terlaksananya Bimbingan Dan Pelatihan Ketrampilan Bagi Anak Dan Remaja Di Panti Asuhan, Sehingga Dapat Mandiri. 
	75 orang
	 
	 

	 
	Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	Peningkatan peran aktif masyarakat dan dunia usaha 
	 
	Terlaksananya Sosialisasi Penanganan Pmks Melalui Peran Aktif Masyarakat Dan Dunia Usaha.
	75 orang
	 
	 

	 
	Pembinaan Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK)
	 
	Terlaksananya Pembinaan Untuk Memberikan Pengetahuan Dan Kemampuan Tksk Dalam Pelaksanaan Tugas. 
	27 orang /TKSK
	 
	 

	1
	Pembinaan Lembaga Kesejahteraan Sosial
	 
	Terlaksananya Pembinaan, Motivasi, Pengetahuan, Dan Kemampuan Lks Dalam Penanganan Kesejahteraan Sosial. 
	5 LKS
	 
	 

	2
	Monitoring, evaluasi dan pembinaan Orsos, Karang taruan, dan PSM dan penilaian dan pengiriman karang taruna, PSM, Orsos berprestasi dan pelatihan bagi Karang taruna, PSM dan Orsos
	 
	1. Terlaksananya Pemantauan Kualitas Orsos Karang Taruna Dan Psm Dalam Memberikan Pelayanan Dan Menangani Permasalahan Sosial, 2. Terlaksananya Pemberian Motivasi, Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (psks) Agar Lebih Meningkatkan Kinerjanya
	4 PSKS 4 PSKS
	 
	 

	3
	Kaderisasi Saka Bina Sosial
	 
	Terlaksananya Pembinaan Potensi Bagi Generasi Muda Untuk Menjadi Anggota Saka Bina Sosial Sehingga Dapat Ikut Mengatasi Permasalahan Sosial. 
	50 orang
	 
	 

	4
	Bintek usaha kesejahteraan sosial dan bintek manajemen UEP bagi Karang Taruna dan PSM
	 
	Terlaksananya Pembinaan Pengetahuan Dan Keterampilan Karang Taruna Dan Psm Dalam Menangani Usaha Kesejahteraan Sosial (uks) Dan Usaha Ekonomi Produktif. 
	150 orang
	 
	 

	5
	Bulan bhakti Karang Taruna se Kabupaten Banyumas
	 
	Terlaksananya Bhakti Sosial Kt, Bimbingan Dan Pembinaan Kt Agar Meningkatkan Rasa Gotong Royong Dan Kerjasama Di Kalangan Karang Taruna. 
	550 orang
	 
	 

	6
	Program pembinaan eks penyandang penyakit sosial (eks narapidana, PSK, narkoba dan penyakit sosial lainnya)
	 
	 
	 
	 
	 

	7
	Pemberdayaan eks penyandang penyakit sosial
	 
	Terlaksananya Pembinaan Bagi Eks Penyandang Penyakit Sosial (eks Narapidana, Psk, Narkoba Dan Penyakit Sosial Lainnya) Sehingga Tidak Menjadi Beban Masyarakat. 
	100 orang
	 
	 

	 
	Urusan Pemerintahan Wajib yang tidak berkaitan dengan Pelayanan Dasar
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Pedesaan
	 
	Meningkatnya Pemantapan Kelembagaan, Kehidupan Sosial Budaya Dan Pengembangan Partisipasi Serta Keswadayaan Masyarakat
	 
	 
	 

	2
	Fasilitasi peningkatan kapasitas masyarakat melalui kearifan lokal
	 
	Terlaksananya Penggalian Potensi Lokal Berbasis Ovop. 
	50 desa
	 
	 

	3
	Penyelenggaraan Diseminasi Informasi bagi Masyarakat Pedesaan
	 
	Terlaksananya Diseminasi Informasi Pada 5 Pos Pelayanan Teknologi (posyantek) 5 Warung Teknologi (wartek)
	23 kec/301 desa
	 
	 

	4
	Pemberdayaan lembaga dan organisasi masyarakat pedesaan
	 
	1. Terlaksananya Penguatan Kelembagaan Adat Istiadat Budaya Masyarakat Desa Di Wilayah Lpmd, 2. Pendayagunaan Potensi Desa Sesuai Tipologi Desa Melalui Pelatihan Dan Pendampingan
	45 DESA 30 DESA
	 
	 

	5
	Pengintegrasian perencanaan air minum dan sanitasi (PJM - Pro Aksi)
	 
	Terintegrasinya Pjm - Proaksi Dalam Perencanaan Dan Penyangga Dalam Desa (rpjm Desa/ Rkp Desa), Terlaksananya Pembinaan Dan Penguatan Kinerja Pokja Ampl, Bp Spams Dan Kader Masyarakat Untuk Ampl Studi Banding Ke Lokasi Pengelolaan Bps Pams Bagi Pokja Ampl
	125 orang
	 
	 

	 
	Program pengembangan lembaga ekonomi pedesaan
	 
	Meningkatnya Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat.
	 
	 
	 

	1
	Fasilitasi Permodalan Bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Pedesaan
	 
	Bertambahnya Modal Dan Jaringan Kemitraan Bagi Umkm Di Kab.banyumas.
	125 orang
	 
	 

	2
	Monitoring Evaluasi dan Pelaporan Bantuan Keuangan pada Pasar Desa
	 
	Terpantaunya Pelaksanaan Bantuan Keuangan Bagi Pasar Desa. 
	20 pasar desa
	 
	 

	3
	Pelatihan ketrampilan manajemen badan usaha milik desa
	 
	Terlaksananya Pelatihan Ketrampilan Manajemen Bumdes Untuk Menambah Pengetahuan Dan Ketrampilan Pengelola Bumdes. 
	25 desa
	 
	 

	 
	Pembinaan Lingkungan Sosial (Pelatihan Peningkatan Ketrampilan pada Pelaku Usaha Ekonomi Produktif)
	 
	Terlaksananya Pembinaan Kemampuan Menajemen Pelaku Usaha Pada Desa Penghasil Cengkeh Dan Tembakau. Sasaran 
	50 orang
	 
	 

	1
	Program Peningkatan Partisispasi Masyarakat Dalam Membangun Desa
	 
	Meningkatnya Pemanfaatan Sumber Daya Alam Berwawasan Lingkungan Dan Pendayagunaan Teknologitepat Guna
	 
	 
	 

	2
	Pembinaan Kelompok Masyarakat Pembangunan Desa
	 
	Terfasilitasinya Kegiatan Bulan Bakti Gotong Royong Masayarakat (bbgrm), Dan Kkn. 
	5 desa
	 
	 

	3
	Fasilitasi Kegiatan TMMD dan Bhakti TNI
	 
	Terlaksananya Program Tni Manunggal Masyarakat Desa (tmmd) Dan Bhakti Tni. 
	8 desa
	 
	 

	4
	Fasilitasi Peningkatan Kapasitas Pendampingan Masyarakat Desa
	 
	1. Terlaksananya Kegiatan Pembelajaran Dan Pendampingan Masyarakat Desa, 2. Pelatihan Kader Sebagai Mitra Pemerintah Desa Dalam Perencanaan, 3. Pemantauan Program Pemberdayaan Masyarakat
	15 desa       301 desa
	 
	 

	5
	Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan
	 
	Terpantaunya Pelaksanaan Program Yang Strategis Pada Bidang Pemberdayaan Ekonomi Perdesaan. 
	15 desa
	 
	 

	6
	Fasilitasi perencanaan pembangunan parsitipatif dan pembangunan kawasan pedesaan
	 
	1. Terwujudnya Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Musdes, Musrenbangdes Dan Penyusunan Rpjmdes, Rkpdes Dan Apbdes, 2. Terbentuknya Kawasan Perdesaan Dan Pembangunan Kawasan Perdesaan
	46 desa 3 desa
	 
	 

	 
	Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa
	 
	Meningkatnya Pemantapan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
	 
	 
	 

	1
	Pelatihan Aparatur Pemerintah Desa dalam Bidang Pembangunan Kawasan Pedesaan
	 
	 
	61 desa
	 
	 

	2
	Program Peningkatan Peran Perempuan di Pedesaan
	 
	Meningkatnya Keberdayaan Perempuan Di Pedesaan Dalam Kegiatan Ekonomi Produktif 
	 
	 
	 

	3
	Fasilitasi Kegiatan PKK
	 
	Terfasilitasinya Tim Penggerak Pkk Dari Tingkat Desa/kel. Sampai Ke Tingkat Kabupaten. 
	331 desa/kel
	 
	 


Penelahaan mengenai usulan program dan kegiatan :
Usulan program dan kegiatan berdasarkan RPJMD dan Renstra SKPD dengan melihat dari sisi indikator kinerja output/outcome serta  target kinerja dan sasaran. Namun demikian tidak menutup kemungkinan adanya  masukan dari stakeholder yang ada seperti ormas, DPRD, PSKS , tetapi semua hal tersebut masih mendasarkan target capaian yang ada di Renstra SKPD maupun RPJMD dinas. 
Munculnya kegiatan-kegiatan baru yang ada sejak tahun 2015 yaitu Assesment psikososial PMKS di Kampung Sri Rahayu, Bantuan Permakanan dan Perminuman bagi Lansia di kampung Sri Rahayu. Dua kegiatan ini merupakan kelanjutan kegiatan tahun 2015 -2016, masuk dalam matrik Renstra  Review maupun revisi sebagai dokumen dasar perencanaan, sehingga dalam penganggarannya tidak menyalahi aturan perencanaan yang ada, dimana dengan dasar Renstra ini sebagai dasar RPJMD Kabupaten. 

Adanya beberapa kegiatan khususnya pada urusan pemberdayaan masyarakat yang mengalami perubahan nama kegiatan ataupun sasaran telah diakomodir dalam renstra revisi Dinsospermasdes.
Adanya penggabungan satu 2 atau lebih kegiatan menjadi 1 kegiatan (merger) untuk menyederhanakan kegiatan. Daftar hasil merger  kegiatan-kegiatan adalah sbb. :
	1.
	Pembinaan dan pelatihan advokasi anak nakal dan pelatihan keterampilan bagi remaja sekolah dari keluarga tidak mampu

	2.
	Pelatihan keterampilan berusaha bagi keluarga miskin dan monitoring dan evaluasi serta bimbingan lanjut bagi penanganan fakir miskin

	3.
	Fasilitasi manajemen bagi fakir miskin dan sosialisasi peningkatan kebutuhan dasar yang layak

	4.
	Pelatihah keterampilan bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial dan pemberdayaan masyarakat daerah kumuh

	5.
	Pelatihan satuan tugas kaji bencanan/gladi lapang penanggulangan bencanan dan sosialisasi dampak sosial dan penanganan bencana

	6.
	Sarasehan dan pelestarian nilai-nilai kepahlawanan, pembinaan bagi keluarga pahlawan perintis dan veteran dan pembinaan usaha ekonomi produktif (UEP) bagi veteran

	7.
	penyuluhan sosial dan bimbingan keterampilan pelayanan konseling bagi PSM dan TKSK

	8.
	Monitoring, evaluasi dan pembinaan Orsos, Karang taruan, dan PSM dan penilaian dan pengiriman karang taruna, PSM, Orsos berprestasi dan pelatihan bagi Karang taruna, PSM dan Orsos

	9.
	Pemberdayaan lembaga dan organisasi masyarakat pedesaan

	10.
	Fasilitasi Peningkatan Kapasitas Pendampingan Masyarakat Desa

	11.
	Fasilitasi perencanaan pembangunan parsitipatif dan pembangunan kawasan pedesaan

	12.
	Fasilitasi Kegiatan PKK


BAB III. TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN
3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional 
Telaahan terhadap kebijakan nasional dan sebagaimana dimaksud, yaitu penelaahan yang menyangkut arah kebijakan dan prioritas pembangunan nasional dan yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi SKPD.

Kebijakan nasional akan menjadi dasar pijakan bagi pembangunan di daerah, sehingga dalam hal ini pembangunan di daerah tidak terlepas dari prioritas pembangunan di tingkat nasional. Dengan demikian pembangunan di daerah akan selaras dengan pembangunan nasional. Arah tujuan pembangunan nasional adalah dalam rangka terwujudnya masyarakat yang sejahtera dan bermartabat, sehingga prioritas pembangunan di daerah akan mengikuti arah tujuan nasional yang dilengkapi dengan target dan standar yang ditetapkan secara nasional.
3.2 Tujuan dan sasaran Renja SKPD

Perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas rumusan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan fungsi SKPD yang dikaitkan dengan sasaran target kinerja Renstra SKPD.
Tujuan Penyusunan Renja SKPD adalah untuk memenuhi ketentuan-ketentuan sebagaimana tertuang dalam UNDANG-UNDANG dalam 25 tahun 2004 tentang sistim Perencanaan Pembangunan Nasional, sebagai berikut :

1. Guna memberikan arah pedoman bagi Dinsospermasdes dalam melaksanakan program dan kegiatan dalam Tahun anggaran berjalan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinnya;

2. Agar perencanaan lebih berkesinambungan, yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja dan memuaskan pihak-pihak yang harus dilayani.
Sedangkan  sasaran  Renja SKPD adalah tercapainya target kinerja pada Dinsospermasdes melalui pelayanan yang prima dan aspiratif.

3.3 Program dan Kegiatan

Berisikan penjelasan mengenai: 
1. Faktor-faktor yang menjadi bahan petimbangan terhadap rumusan program dan kegiatan. Misal: a. Pencapaian visi dan misi kepala daerah, b. Pencapaian MDGs, c. Pengentasan kemiskinan, d. Pencapaian SPM, e. Pendayagunaan potensi ekonomi daerah, f. Pengembangan daerah terisolir, g. Dsb.

2. Uraian garis besar mengenai rekapitulasi program dan kegiatan, antara lain meliputi: (a) Jumlah program dan jumlah kegiatan; (2) Sifat penyebaran lokasi program dan kegiatan (apa saja yang tersebar ke berbagai kawasan dan apa saja yang terfokus pada kawasan atau kelompok masyarakat tertentu); dan (3) Total kebutuhan dana/pagu indikatif yang dirinci menurut sumber pendanaannya.

3. Penjelasan jika rumusan program dan kegiatan tidak sesuai dengan rancangan awal RKPD, baik jenis program/kegiatan, pagu indikatif, maupun kombinasi keduanya.

4. Pada sub bab ini disajikan matrik program dan kegiatan sebagai berikut:

Program dan kegiatan mendasarkan atas perlunya peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan pengentasan kemiskinan melaui pemberdayaan ekonomi, peningkatan pelayanan dan kesehatan masyarakat dan peningkatan pemerataan pendidikan sehingga perda yang disusun akan berpihak kepada masyarakat dan 
SKPD akan berfungsi sebagai ujung tombak pelayanan di bidang social dan pemberdayaan masyarakat dalam rangka ikut mewujudkan visi misi bupati.

Atas dasar hal tersebut diatas maka penyusunan program dan kegiatan di Dinsospermasdes sudah selaras dengan faktor-faktor seperti tersebut diatas, yang pada prinsipnya adalah pelayanan di bidang social dan pemberdayaan masyarakat . 

Dinsospermasdes mempunyai 14 program dan 66 kegiatan yang akan dilaksanakan pada tahun 2018,  berdasarkan SOTK baru, yang terbagi pada urusan sosial dengan 6 program 40 kegiatan serta pada urusan pemberdayaan masyarakat dengan 5 program 15 kegiatan. Non  urusan 3 program  11 kegiatan yang meliputi program pelayanan adm perkantoran, program peningkatan sarana dan prasarana serta program peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja dan keuangan.
Namun demikian ada perbedaan dengan rancangan awal SKPD dikarenakan adanya penyesuaian kebutuhan melalui mekanisme pembahasan KUA PPAS dengan TAPD Kab. Banyumas. Sehingga dalam hal ini diperoleh hasil akhir sesuai hasil analisis dengan memperhitungkan pada tercapainya sasaran target dan kemampuan keuangan daerah. Tabel mengenai hal tersebut diatas dapat dilihat  di bawah ini :
Tabel 5

Rumusan Rencana Program dan Kegiatan SKPD Tahun 2018
dan Prakiraan Maju Tahun 2019
Kabupaten Banyumas

	Kode 
	Urusan/Bidang Urusan Pemerintahan Daerah dan Program/Kegiatan
	Prioritas Nasional (Kode)
	Prioritas Provinsi
	Prioritas Daerah (Kab/ Kota)
	Indikator Kinerja Program / Indikator Kegiatan
	Sasaran Kegiatan
	Rencana Tahun 2018
	Prakiraan Maju Tahun 2019
	Catatan Penting

	
	
	
	
	
	
	
	Lokasi
	Target Capaian Kinerja 
	Kebutuhan Dana/ pagu indikatif dan Sumber Dana 
	Target Capaian Kinerja
	 Kebutuhan Dana/ pagu indikatif 
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	 APBD Kab 
	APBD Prov
	APBN
	
	
	


	 
	1
	 
	 
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15

	1
	 
	 
	 
	Urusan Pemerintahan Wajib yang berkaitan dengan Pelayanan Dasar
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	   
	 
	 
	 
	   
	 

	1
	3
	 
	 
	Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	   
	 
	 
	 
	   
	 

	1
	3
	16
	 
	Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
	 
	 
	 
	Meningkatnya Sarana Prsarana Aparatur
	 
	 
	 
	3.000.000.000
	0
	0
	
	3.000.000.000
	 

	1
	3
	16
	38
	Pembangunan / Rehab Gedung Kantor Pemerintah
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terpenuhinya Sarana Dan Prasarana Gedung Kantor
	 
	Kab. Banyumas
	1 unit
	3.000.000.000
	0
	0
	1 unit
	3.000.000.000
	Diusulkan untuk dilaksanakan di Dinas Perumahan, Permukiman dan Praswil atau Dinas PU

	1
	6
	 
	 
	Sosial
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	 
	3.001.600.000
	 

	1
	6
	1
	 
	Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat Terpencil (KAT) dan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Lainnya
	 
	 
	 
	Meningkatnya Keterampilan Berusaha Dan Kemandirian Pmks 
	 
	 
	 
	2.826.600.000
	0
	0
	 
	3.001.600.000
	 

	1
	6
	1
	1
	Peningkatan Kemampuan (Capacity Building) Petugas dan Pedamping Sosial Pemberdayaan Fakir Miskin, KAT dan PMKS Lainnya
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Pelatihan Petugas Pendamping Kesejahteraan Sosial.
	 
	Kab. Banyumas
	300 orang
	75.000.000
	0
	0
	300 orang
	75.000.000
	Penanganan permasalahan sosial tidak cukup dilaksanakan aparatur pemerintah, perlunya relawan atau pekerja sosial dan masyarakat yang peduli sosial untuk memberikan pelatihan dan sebagai pendamping sosial

	1
	6
	1
	11
	Pembinaan dan pelatihan lansia potensial bermasalah sosial ekonomi
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Pelatihan Ketrampilan Bagi Lansia Potensial Bermasalah Sosial Ekonomi Untuk Menciptakan Peluang Usaha
	 
	Kab. Banyumas
	100 orang
	50.000.000
	0
	0
	150 orang
	75.000.000
	di perdesaan banyak lansia potensial tidak bisa mendapat peluang untuk berwirausaha,dengan pemberian ketrampilan lansia potensial mempunyai peluang untuk berwirausaha

	1
	6
	1
	15
	Fasilitasi Operasional dan Sarana Komisi Daerah Lanjut Usia Kabupaten Banyumas
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terpenuhinya Operasional Dan Sarana Prasarana Komda Lansia Dalam Rangka Pembinaan Kepada Lansia. 
	 
	Kab. Banyumas
	150 orang
	100.000.000
	0
	0
	150 orang
	100.000.000
	Pembinaan lansia di desa dan di kota agar lebih bersemangat dan mempunyai harapan hidup lebih lama dan bahagia

	1
	6
	1
	17
	Fasilitasi Permakanan dan Minuman bagi Lansia Non Potensial dan Balita Terlantar
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Pemberian Permakanan Dan Minuman Bagi Lansia Dan Balita Terlantar Untuk Peningkatan Gizi
	 
	Kab. Banyumas
	100 orang
	100.000.000
	0
	0
	150 orang
	150.000.000
	Banyaknya lansia dan balita dari keluarga tidak mampu,cenderung kekurangan gizi dan mudah sakit,sehingga perlunya bantuan permakanan yang bergizi

	1
	6
	1
	18
	Assesment Psikososial Kampung Sri Rahayu 
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Assesment Psikososial Warga Kampung Sri Rahayu. 
	 
	Kab. Banyumas
	50 orang
	50.000.000
	0
	0
	50 orang
	50.000.000
	Sesuai Amanah UU No 13 Tahun 2011

	1
	6
	1
	19
	Advokasi dan Bimbingan Sosial Bagi Fakir Miskin
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Pendampingan Dan Bimbingan Sosial Bagi Fakir Miskin
	 
	Kab. Banyumas
	50 orang
	50.000.000
	0
	0
	50 orang
	50.000.000
	Sesuai Amanah UU No 13 Tahun 2011

	1
	6
	1
	22
	Bantuan Sosial untuk Lansia Miskin
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terpenuhinya Kebutuhan Sosial Ekonomi Lansia Miskin/ Terlantar.
	 
	Kab. Banyumas
	993 orang
	1.191.600.000
	0
	0
	933 orang
	1.191.600.000
	Melaksanakan amanat Perda tentang Pelayanan Bagi Lanjut usia, supaya para lansia tidak menjadi terlantar

	1
	6
	1
	23
	Pembinaan dan pelatihan advokasi anak nakal dan pelatihan keterampilan bagi remaja sekolah dari keluarga tidak mampu
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	1. Terlaksannya Pelatihan Anak Nakal Untuk Dapat Hidup Mandiri, 2. Terlaksannya Pelatihan Ketereampilan Bagi Remaja Putus Sekolah Dan Remaja Dari Keluarga Tidak Mampu
	 
	Kab. Banyumas
	50 orang 50 orang
	175.000.000
	0
	0
	100 orang 75 orang
	250.000.000
	- Pembinaan utk anak terlantar olh KUA Kecamatan, Polsek bersangkutan kemudian dilanjutkan pelatihan - Pelatihan Menjahit Selama 1 bln, peserta mendapatkan sertifikat, pelatih berasal dari lembaga kursus pelatihan 

	1
	6
	1
	24
	Pelatihan keterampilan berusaha bagi keluarga miskin dan monitoring dan evaluasi serta bimbingan lanjut bagi penanganan fakir miskin
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	1. Terlaksannya Pelatihan Berwirausaha Bagi Masyarakat Miskin, 2. Terlaksanannya Monitoring Dan Evaluasi Terhadap Penanganan Fakir Miskin Yang Berkelanjutan
	 
	Kab. Banyumas
	100 orang, 50 orang
	150.000.000
	0
	0
	100 orang, 50 orang
	150.000.000
	- Sesuai dgn UU No. 13 tahun 2011 ttg penanganan fakis miskin pasal 7 (2) huruf b - Permohonan Bansos, dan tindak lanjut melalui pelatihan keterampilan bagi keluarga miskin, serta bantuan peralatan dan bahan

	1
	6
	1
	25
	Fasilitasi manajemen bagi fakir miskin dan sosialisasi peningkatan kebutuhan dasar yang layak
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	1. Terlaksananya Pelatihan Keterampilan Dalam Pengelolaan Usaha Ekonomi Bagi Keluarga Miskin Melalui Kelompok Usaha Bersama, 2. Terlaksananya Kegiatan Sosialisasi Pemenuhan Kebutuhan Dasar Yang Layak Bagi Fakir Miskin
	 
	Kab. Banyumas
	100 orang 50 orang
	125.000.000
	0
	0
	100 orang 50 orang
	125.000.000
	-Sesuai Amanah UU No 13 Tahun 2011 - Memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan manajemen UEP sederhana kpd masyarakat miskin melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE)

	1
	6
	1
	26
	pelatihah keterampilan bagi penyandang masalah kesejahteraan sosial dan pemberdayaan masyarakat daerah kumuh
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	1. Terlaksananya Pelatihan Bagi Pmks Sehingga Dapat Mandiri, 2. Terlaksananya Pembinaan/pelatihan Di Daerah Kumuh
	 
	Kab. Banyumas
	50 orang 50 orang
	125.000.000
	0
	0
	50 orang 50 orang
	125.000.000
	- salah satu jenis dari PMKS yang salah satunya adalah wanita rawan sosial ekonomi - Meningkatkan partisipasi masyarakat miskin dgn bergotong royong membangun sarpras lingkungan yg kumuh menjadi bersih, dengan cara memberi pelatihan pembuatan paving blok

	1
	6
	1
	7
	Operasional dan monitoring Program Keluarga Harapan (PKH)
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terpenuhinya Kebutuhan Oprasional Program Keluarga Harapan (pkh) Di Kab Banyumas Sehingga Dapat Meningkatkan Kesejahteraan Bagi Masyarakat Miskin Penerima Manfaat
	 
	Kab. Banyumas
	27 Kec ( 62941 KK miskin )
	560.000.000
	0
	0
	27 Kec ( 62941 KK miskin )
	560.000.000
	Sesuai Amanah UU No 13 Tahun 2011

	1
	6
	1
	9
	Sosialisasi prosedur pengangkatan anak dan proses pelayanan adopsi
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Sosialisasi Tentang Pemahaman Masyarakat Dalam Adopsi Anak
	 
	Kab. Banyumas
	300 orang
	75.000.000
	0
	0
	350 orang
	100.000.000
	Banyak masyarakat yang kurang paham dalam adopsi anak,hal ini sering terjadi anak diangkat hingga remaja tapi belum mempunyai kekuatan hukum yang sah sehingga anak sulit mendapat perlindungan hukum yang jelas

	1
	6
	10
	 
	Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	1.900.000.000
	0
	0
	 
	2.160.000.000
	 

	1
	6
	10
	1
	Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan Kantor
	Membuat Pemerintah Selalu Hadir Dengan Membangun Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih, Efektif, Demokratis, Dan Terpercaya
	Pemantapan Implementasi Reformasi Birokrasi Menuju Penyelenggaraan Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih Dan Baik 
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terpenuhi Kebutuhan Operasional Pelayanan Administrasi Perkantoran. 
	 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	150.000.000
	0
	0
	12 bulan
	200.000.000
	Terlaksananya pembayaran jasa listrik, telpon, air, internet

	1
	6
	10
	2
	Penyediaan Bahan Logistik Kantor
	Membuat Pemerintah Selalu Hadir Dengan Membangun Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih, Efektif, Demokratis, Dan Terpercaya
	Peningkatan Kualitas Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Diberbagai Bidang Dan Layanan Sosial Dasar Masyarakat Secara Berkelanjutan
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terpenuhi Kebutuhan Logistik Kantor. 
	 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	300.000.000
	0
	0
	12 bulan
	300.000.000
	Tersedianya logistik kantor

	1
	6
	10
	3
	Penyediaan Tenaga Administrasi, Keamanan, Pengemudi dan Kebersihan
	Membuat Pemerintah Selalu Hadir Dengan Membangun Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih, Efektif, Demokratis, Dan Terpercaya
	Pemantapan Implementasi Reformasi Birokrasi Menuju Penyelenggaraan Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih Dan Baik 
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terpenuhinya Kebutuhan Tenaga Administrasi Kantor, Keamanan, Pengemudi Dan Kebersihan. 
	 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	550.000.000
	0
	0
	12 bulan
	600.000.000
	Terlaksananya pembayaran tenaga PHL

	1
	6
	10
	4
	Rapat-rapat, Koordinasi dan Konsultasi ke Luar Daerah
	Membuat Pemerintah Selalu Hadir Dengan Membangun Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih, Efektif, Demokratis, Dan Terpercaya
	Pemantapan Implementasi Reformasi Birokrasi Menuju Penyelenggaraan Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih Dan Baik 
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Tercukupinya Rapat - Rapat Dan Konsultasi Perjalanan Dinas Dalam Daerah (dd) Dan Dinas Luar Daerah (dl). 
	 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	300.000.000
	0
	0
	12 bulan
	350.000.000
	Terlaksananya rapat-rapat dan pembiayaan perjalanan dinas

	1
	6
	10
	5
	Pengendalian dan Penatausahaan Keuangan Daerah
	Membuat Pemerintah Selalu Hadir Dengan Membangun Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih, Efektif, Demokratis, Dan Terpercaya
	Pemantapan Implementasi Reformasi Birokrasi Menuju Penyelenggaraan Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih Dan Baik 
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Tertib Adminstrasi Keuangan. 
	 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	100.000.000
	0
	0
	12 bulan
	110.000.000
	Terlaksananya pembayaran honorarium pejabat penatausahaan keuangan/barang

	1
	6
	10
	6
	Operasional UPT Rumah Singgah
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Pelayanan Bagi Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Untuk Dapat Hidup Wajar, Menampung Sementara Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Sebelum Dilakukan Rahabilitasi Sosial
	 
	Kab. Banyumas
	250 orang
	500.000.000
	0
	0
	250 orang
	600.000.000
	Untuk meningkatkan pelayanan sosial khusus nya bagi PGOT

	1
	6
	11
	 
	Peningkatan Sarana dan Prasaran Aparatur
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	825.000.000
	0
	0
	 
	950.000.000
	 

	1
	6
	11
	1
	Pengadaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
	Membuat Pemerintah Selalu Hadir Dengan Membangun Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih, Efektif, Demokratis, Dan Terpercaya
	Peningkatan Kualitas Dan Kompetensi Sumber Daya Manusia Diberbagai Bidang Dan Layanan Sosial Dasar Masyarakat Secara Berkelanjutan
	Memantapkan Kualitas Sistem Pelayanan Publik Yang Lebih Memperkuat Birokrasi Pemerintah Di Tingkat Kecamatan Dan Melakukan Reformasi Birokrasi Secara Berkelanjutan Termasuk Penataan Kelembagaan
	Terpenuhinya Peralatan Dan Perlengkapan Kantor. 
	 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	250.000.000
	0
	0
	12 bulan
	300.000.000
	Terlaksananya pengadaan peralatan dan perlengkapan kantor

	1
	6
	11
	2
	Pemeliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor
	Membuat Pemerintah Selalu Hadir Dengan Membangun Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih, Efektif, Demokratis, Dan Terpercaya
	Pemantapan Implementasi Reformasi Birokrasi Menuju Penyelenggaraan Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih Dan Baik 
	Memantapkan Kualitas Sistem Pelayanan Publik Yang Lebih Memperkuat Birokrasi Pemerintah Di Tingkat Kecamatan Dan Melakukan Reformasi Birokrasi Secara Berkelanjutan Termasuk Penataan Kelembagaan
	Terpeliharanya Gedung Kantor. 
	 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	200.000.000
	0
	0
	12 bulan
	200.000.000
	Terlaksananya pemeliharaan/ perbaikan gedung kantor

	1
	6
	11
	3
	Pemeliharaan Rutin/ Berkala Kendaraan Dinas/ Operasional
	Membuat Pemerintah Selalu Hadir Dengan Membangun Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih, Efektif, Demokratis, Dan Terpercaya
	Pemantapan Implementasi Reformasi Birokrasi Menuju Penyelenggaraan Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih Dan Baik 
	Memantapkan Kualitas Sistem Pelayanan Publik Yang Lebih Memperkuat Birokrasi Pemerintah Di Tingkat Kecamatan Dan Melakukan Reformasi Birokrasi Secara Berkelanjutan Termasuk Penataan Kelembagaan
	Terpeliharanya Kendaraan Dinas / Operasional. 
	 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	300.000.000
	0
	0
	12 bulan
	350.000.000
	Terlaksananya pemeliharaan kendaraan dan penggantian suku cadang kendaraan dinas

	1
	6
	11
	4
	Pemeliharaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
	Membuat Pemerintah Selalu Hadir Dengan Membangun Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih, Efektif, Demokratis, Dan Terpercaya
	Pemantapan Implementasi Reformasi Birokrasi Menuju Penyelenggaraan Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih Dan Baik 
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terpeliharanya Peralatan Dan Perlengkapan Kantor. 
	 
	Kab. Banyumas
	12 bulan
	75.000.000
	0
	0
	12 bulan
	100.000.000
	Terlaksananya pemeliharaan dan perlengkapan kantor yang mengalami kerusakan

	1
	6
	12
	 
	Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	70.000.000
	0
	0
	 
	80.000.000
	 

	1
	6
	12
	1
	Penyusunan Perencanaan, Pelaporan dan Evaluasi Kinerja SKPD
	Membuat Pemerintah Selalu Hadir Dengan Membangun Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih, Efektif, Demokratis, Dan Terpercaya
	Pemantapan Implementasi Reformasi Birokrasi Menuju Penyelenggaraan Tata Kelola Pemerintahan Yang Bersih Dan Baik 
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Tersedianya Dokumen Perencanaan, Evaluasi Dan Pelaporan. 
	 
	Kab. Banyumas
	6 dokumen
	70.000.000
	0
	0
	6 dokumen
	80.000.000
	Untuk perencanaan Urusan Sosial, yaitu perlindungan dan jaminan bagi PMKS, pembentukan koordinator lembaga kesejahteraan sosial non pemerintah dan Pemberdayaan Masyarakat Desa

	1
	6
	2
	 
	Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial
	 
	 
	 
	Meningkatnya Jumlah Pmks Yang Mendapatkan Pelayanan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial.
	 
	 
	 
	3.160.000.000
	0
	0
	 
	3.775.000.000
	 

	1
	6
	2
	10
	penanganan masalah-masalah strategis yang menyangkut tanggap cepat darurat dan kejadian luar biasa
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Tertanganinya Masalah Tanggap Darurat Dan Kejadian Luar Biasa Bencana Alam Dan Sosial. 
	 
	Kab. Banyumas
	200 KK
	150.000.000
	0
	0
	200 KK
	200.000.000
	Untuk percepatan penanangan korban bencana alam dan sosial

	1
	6
	2
	17
	Pembinaan nilai-nilai kesetiakawanan sosial bagi generasi muda
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Pembinaan Untuk Mensosialisasikan Rasa Kesetiakawanan Sosial Pada Generasi Muda Untuk Ikut Menangani Permasalahan Sosial. 
	 
	Kab. Banyumas
	100 ORANG
	250.000.000
	0
	0
	100 ORANG
	250.000.000
	Dasar : Pasal 30 huruf (e) UU No 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial.

	1
	6
	2
	20
	Perbaikan dan perawatan Taman Makam Pahlawan
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terpeliharanyan Kondisi Lingkungan Taman Makam Pahlawan Yang Bersih Dan Indah . 
	 
	Kab. Banyumas
	1 unit
	300.000.000
	0
	0
	1 unit
	300.000.000
	Dasar : Pasal 29 huruf (d) UU No 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial.

	1
	6
	2
	21
	Penyusunan data Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Validasi Data Penyandang Permasalahan Kesejateraan Sosial (pmks). 
	 
	Kab. Banyumas
	1 dokumen
	100.000.000
	0
	0
	1 dokumen
	100.000.000
	Data base PMKS sangat penting untuk perencanaan program dan kegiatan dalam penanganan kesejahteraan sosial

	1
	6
	2
	24
	Penertiban dan pengiriman hasil razia PGOT dan PSK ke panti rehab sosial
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Penanganan Pengemis, Gelandangan Orang Terlantar, Pengamen Dan Psk Dan Pelayanan Rumah Singgah. 
	 
	Kab. Banyumas
	250 orang
	800.000.000
	0
	0
	280 orang
	975.000.000
	Meningkatnya PGOT perlu diimbangi dengan penertiban dan upaya kemandirian melalui pelatihan ketrampilan dan untuk pelyanan rumah singgah bagi PGOT dan penyandang PMKS lainnya

	1
	6
	2
	25
	Pengiriman anak nakal, remaja rawan narkoba dan anak terlantar ke panti rehab sosial
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Penanganan Anak Dan Remaja Nakal. 
	 
	Kab. Banyumas
	100 orang
	150.000.000
	0
	0
	100 orang
	150.000.000
	Untuk menekan anak nakal terjemurus dalam kriminalitas,maka perlu mengarahkan anak nakal melalui pelatihan ketrampilan

	1
	6
	2
	26
	Fasilitasi orang terlantar (PGOT) dan Fasilitasi penguburan jenazah terlantar
	Menghadirkan Kembali Negara Untuk Melindungi Segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman Kepada Seluruh Warga Negara
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	1. Terlaksananya Penangan Permasalahan Org Terlantar Yang Kehabisan Bekal Perjalanan, 2. Penguburan Jenazah Org Terlantar
	 
	Kab. Banyumas
	300 orang, 15 orang
	155.000.000
	0
	0
	300 orang, 15 orang
	175.000.000
	Semakin meningkatnya orang terlantar di Kabupaten Banyumas perlu dipulangkan ke daerah asalnya agar tidak membebani PGOT di Kab. Banyumas, utnuk membantu orang terlantar yang meninggal untuk dikubur atau dipulangkan ke daerah asalnya

	1
	6
	2
	29
	Fasilitasi perlindungan sosial korban tindak kekerasan dan pekerja migran
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananyaperlindungan, Serta Pelatihan Kemandirian Para Eks Buruh Migran 
	 
	Kab. Banyumas
	65 orang
	75.000.000
	0
	0
	75 orang
	100.000.000
	Banyak buruh migran ketika sudah pulang ke kampungnya menjadi depresi karena tidak bisa mandiri,maka diperlukan bimbingan dan pelatihan wirausaha

	1
	6
	2
	30
	Fasilitasi kegiatan operasional dan sarana Tagana
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Fasilitasi Kegiatan Operasional Dan Sarana Tagana Dalam Penanganan Bencana. 
	 
	Kab. Banyumas
	100 orang
	250.000.000
	0
	0
	187 orang
	300.000.000
	Masih terbatasnya prasarana dan sarana Tagana dalam menjalankan penanggulangan bencana,maka perlu dukungan sarana,prasana dan perlatan penunjang untuk dapat bergerak cepat dalam penanganan bencana

	1
	6
	2
	33
	penanganan Pasca Bencana dan Penyelesaian Permasalahan Sosial Lainnya
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Penanganan Pasca Bencana Untuk Memenuhi Kebutuhan Dasar Korban Bencana Serta Penanganan Permasalahan Sosial Lainnya. 
	 
	Kab. Banyumas
	1500 KK
	250.000.000
	0
	0
	2000 KK
	310.000.000
	Perlunya bantuan natura atau kebutuhan dasar makan dan minum bagi korban bencana 

	1
	6
	2
	35
	Penyusunan Data Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Tersedianya Data Psks By Name By Address Sehingga Dapat Terakses Untuk Memberikan Kontribusi Dalam Perencanaan Program Bidang Sosial. 
	 
	Kab. Banyumas
	1 dokumen
	50.000.000
	0
	0
	1 dokumen
	60.000.000
	Dasar : Permensos Nomor 8 tahun 2012 tentang Pedoman Pendataan dan Pengelolaan Data PMKS dan PSKS.

	1
	6
	2
	36
	Fasilitasi Perijinan Pengumpulan Sumbangan Sosial
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terfasilitasinya Pelayanan Perijinan Pengumpulan Sumbangan Sosia.,
	 
	Kab. Banyumas
	10 perijinan
	50.000.000
	0
	0
	10 perijinan
	60.000.000
	Pasal 30 huruf (c) UU No. 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial

	1
	6
	2
	37
	Pelatihan satuan tugas kaji bencanan/gladi lapang penanggulangan bencanan dan sosialisasi dampak sosial dan penanganan bencana
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	1. Terlaksananya Pelatihan Bagi Tagana Dan Masyarakat, 2. Untuk Meningkatkan Kemampuan Tagana Dan Masyarakat Dalam Penanganan Bencana, 3. Terlaksananya Sosialisasi Utk Memberikan Pemahaman Masyarakat Dan Siswa Sekolah Mengenai Dampak Sosial Dan Penanganan
	 
	Kab. Banyumas
	100 orang 5 desa/sekolahan
	150.000.000
	0
	0
	200 orang 10 desa/sekolahan
	250.000.000
	Perlunya Tagana dan masyarakat dapat sinergi ketika ada bencana, maka perlu latihan bersama penanggulangan bencana, Perlunya sosialisasi dampak sosial dan bencana kepada masyarakat dan siswa sekolah di daerah rawan bencana dan sekolah

	1
	6
	2
	38
	Sarasehan dan pelestarian nilai-nilai kepahlawanan, pembinaan bagi keluarga pahlawan perintis dan veteran dan pembinaan usaha ekonomi produktif (UEP) bagi veteran
	Menghadirkan Kembali Negara Untuk Melindungi Segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman Kepada Seluruh Warga Negara
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	1. Terlaksananya Sarasehan, 2. Terjalinnya Komunikasi/silaturahmi Antara Pemerintah Dgn Keluarga Pahlawan Dan Perintis, 3. Terlaksanya Uep Bagi Keluarga Pahlawan Dan Perintis
	 
	Kab. Banyumas
	150 orang, 125 orang
	180.000.000
	0
	0
	150 orang, 125 orang
	225.000.000
	Dasar : Pasal 29 huruf (e) UU No 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial.

	1
	6
	2
	39
	penyuluhan sosial dan bimbingan keterampilan pelayanan konseling bagi PSM dan TKSK
	Menghadirkan Kembali Negara Untuk Melindungi Segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman Kepada Seluruh Warga Negara
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	1. Terlaksananya Penyuluhaan Sosial Utk Memotivasi Masyarakat/psks Dl Penanganan Pmks Sehingga Dpt Ditekan Permasalahan Sosial Yang Baru, 2. Terlaksananya Bimbingan Pelayanan Sosial Bagi Psm Dan Tksk Yg Lebih Profesional
	 
	Kab. Banyumas
	150 orang, 30 orang
	100.000.000
	0
	0
	150 orang, 50 orang
	120.000.000
	Dasar : Pasal 12 ayat 3 huruf (b) UU No 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial.

	1
	6
	2
	5
	Pelayanan psikososial bagi PMKS di trauma centre termasuk bagi korban bencana
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Penanganan Psikososial Bagi Pmks Dan Korban Bencana. 
	 
	Kab. Banyumas
	80 orang
	150.000.000
	0
	0
	175 orang
	200.000.000
	Untuk mengurangi resiko depresi dan permasalahan sosial lainnya perlu penanganan psikososial PMKS dan korban bencana

	1
	6
	4
	 
	Program pembinaan para penyandang cacat dan trauma
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	325.000.000
	0
	0
	 
	400.000.000
	 

	1
	6
	4
	2
	Pemenuhan sarana dan prasarana perawatan para penyandang cacat dan trauma
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Pemenuhan Sarana Dan Prasarana Perawatan Para Penyandang Cacat Dengan Alat Bantu, Supaya Dapat Mandiri. 
	 
	Kab. Banyumas
	75 orang
	175.000.000
	0
	0
	100 orang
	200.000.000
	Alat bantu bagi penyandang disabilitas sangat penting untuk menjadi lebih mandiri dan mampu beraktifitas dalam kehidupan sehari-hari

	1
	6
	4
	3
	Pendidikan dan pelatihan bagi penyandang cacat dan eks trauma potensial
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Pelatihan Ketrampilan Bagi Penyandang Cacat Dan Eks Trauma Potensial. 
	 
	Kab. Banyumas
	50 orang
	150.000.000
	0
	0
	75 orang
	200.000.000
	Untuk memberi kesempatan kepada penyandang disabilitas setara dengan orang normal, maka perlunya pelatihan ketrampilan untuk bekal kemandirian

	1
	6
	5
	 
	Program Pembinaan Panti asuhan/panti jompo
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	100.000.000
	0
	0
	 
	150.000.000
	 

	1
	6
	5
	9
	Pembinaan dan Bimbingan Keterampilan bagi Anak dan Remaja di Panti Asuhan
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Bimbingan Dan Pelatihan Ketrampilan Bagi Anak Dan Remaja Di Panti Asuhan, Sehingga Dapat Mandiri. 
	 
	Kab. Banyumas
	150 orang
	100.000.000
	0
	0
	175 orang
	150.000.000
	Anak di panti asuhan masih kurang memiliki kemandirian setelah tidak dalam panti asuhan,maka pembinaan dan pemberian pelatihan ketrampilan dapat menjadi bekal dalam bekerja

	1
	6
	6
	 
	Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	1.425.000.000
	0
	0
	 
	1.590.000.000
	 

	1
	6
	6
	1
	Peningkatan peran aktif masyarakat dan dunia usaha 
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Sosialisasi Penanganan Pmks Melalui Peran Aktif Masyarakat Dan Dunia Usaha.
	 
	Kab. Banyumas
	100 orang
	40.000.000
	0
	0
	100 orang
	50.000.000
	Dasar : Pasal 36 ayat 1 huruf (d) UU No 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial.

	1
	6
	6
	14
	Pembinaan Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK)
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Pembinaan Untuk Memberikan Pengetahuan Dan Kemampuan Tksk Dalam Pelaksanaan Tugas. 
	 
	Kab. Banyumas
	27 orang /TKSK
	500.000.000
	0
	0
	27 orang /TKSK
	550.000.000
	Permensos Nomor 24 Tahun 2013 ttg TKSK.

	1
	6
	6
	15
	Pembinaan Lembaga Kesejahteraan Sosial
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Pembinaan, Motivasi, Pengetahuan, Dan Kemampuan Lks Dalam Penanganan Kesejahteraan Sosial. 
	 
	Kab. Banyumas
	5 LKS
	75.000.000
	0
	0
	5 LKS
	85.000.000
	Dasar : Pasal 25 huruf (j) UU No 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial.

	1
	6
	6
	16
	Monitoring, evaluasi dan pembinaan Orsos, Karang taruan, dan PSM dan penilaian dan pengiriman karang taruna, PSM, Orsos berprestasi dan pelatihan bagi Karang taruna, PSM dan Orsos
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	1. Terlaksananya Pemantauan Kualitas Orsos Karang Taruna Dan Psm Dalam Memberikan Pelayanan Dan Menangani Permasalahan Sosial, 2. Terlaksananya Pemberian Motivasi, Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial (psks) Agar Lebih Meningkatkan Kinerjanya
	 
	Kab. Banyumas
	4 PSKS 4 PSKS
	160.000.000
	0
	0
	4 PSKS 4 PSKS
	185.000.000
	Amanat Pasal 54 UU Nomor 11 tahun 2009 ttg kesejahteraan sosial dan amanat Pasal 41 UU Nomor 11 Tahun 2009 ttg kesejahteraan sosial

	1
	6
	6
	5
	Kaderisasi Saka Bina Sosial
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Pembinaan Potensi Bagi Generasi Muda Untuk Menjadi Anggota Saka Bina Sosial Sehingga Dapat Ikut Mengatasi Permasalahan Sosial. 
	 
	Kab. Banyumas
	150 orang
	50.000.000
	0
	0
	150 orang
	75.000.000
	Dasar : Pasal 12 UU No 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial.

	1
	6
	6
	7
	Bintek usaha kesejahteraan sosial dan bintek manajemen UEP bagi Karang Taruna dan PSM
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Pembinaan Pengetahuan Dan Keterampilan Karang Taruna Dan Psm Dalam Menangani Usaha Kesejahteraan Sosial (uks) Dan Usaha Ekonomi Produktif. 
	 
	Kab. Banyumas
	300 orang
	100.000.000
	0
	0
	325 orang
	125.000.000
	Dasar : Pasal 12 ayat 3 UU No 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial.

	1
	6
	6
	9
	Bulan bhakti Karang Taruna se Kabupaten Banyumas
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Bhakti Sosial Kt, Bimbingan Dan Pembinaan Kt Agar Meningkatkan Rasa Gotong Royong Dan Kerjasama Di Kalangan Karang Taruna. 
	 
	Kab. Banyumas
	800 orang
	500.000.000
	0
	0
	850 orang
	520.000.000
	Dasar : Permensos Nomor 23 Tahun 2013 tentang Pemberdayaan Karang Taruna.

	1
	6
	7
	 
	Program pembinaan eks penyandang penyakit sosial (eks narapidana, PSK, narkoba dan penyakit sosial lainnya)
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	150.000.000
	0
	0
	 
	200.000.000
	 

	1
	6
	7
	4
	Pemberdayaan eks penyandang penyakit sosial
	Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia Dan Masyarakat Indonesia
	Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Secara Terpadu Melalui Pengurangan Beban Pengeluaran Masyarakat Miskin, Peningkatan Pendapatan Masyarakat Miskin Serta Pemberdayaan Usaha Ekonomi Mikro Dan Kecil Bagi Masyarakat Miskin
	Menajamkan Program Dan Kegiatan Penanggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran
	Terlaksananya Pembinaan Bagi Eks Penyandang Penyakit Sosial (eks Narapidana, Psk, Narkoba Dan Penyakit Sosial Lainnya) Sehingga Tidak Menjadi Beban Masyarakat. 
	 
	Kab. Banyumas
	100 orang
	150.000.000
	0
	0
	150 orang
	200.000.000
	Eks penyandang Narkoba, Narapidana, PSK dan penyakit sosial lainnya,perlu pembinaan dan pelatihan ketrampilan utk membekali reintegrasi sosial di masyarakat agar tidak menjadi beban masyarakat lainnya

	2
	 
	 
	 
	Urusan Pemerintahan Wajib yang tidak berkaitan dengan Pelayanan Dasar
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	   
	 
	 
	 
	   
	 

	2
	7
	 
	 
	Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	   
	 
	 
	 
	   
	 

	2
	7
	1
	 
	Program Peningkatan Keberdayaan Masyarakat Pedesaan
	 
	 
	 
	Meningkatnya Pemantapan Kelembagaan, Kehidupan Sosial Budaya Dan Pengembangan Partisipasi Serta Keswadayaan Masyarakat
	 
	 
	 
	920.000.000
	0
	0
	 
	1.091.000.000
	 

	2
	7
	1
	10
	Fasilitasi peningkatan kapasitas masyarakat melalui kearifan lokal
	Membangun Indonesia Dari Pinggiran Dengan Memperkuat Daerah - Daerah Dan Desa Dalam Kerangka Negara Kesatuan
	Penguatan Potensi Ekonomi Kerakyatan Berbasis Komoditas Lokal, Industri Kreatif Dan Sentra/Klaster Dalam Rangka Percepatan Pengurangan Pengangguran 
	Memantapkan Pembangunan Sektor-Sektor Unggulan Perdesaan Berbasis Sektor Pertanian Sebagai Usaha Inti Dan Sektor Lainnya Sebagai Penunjang
	Terlaksananya Penggalian Potensi Lokal Berbasis Ovop. 
	 
	Kab. Banyumas
	30 desa
	200.000.000
	0
	0
	30 desa
	290.000.000
	Permendesa No. 22 Th.2016 ttg Penetapan Prioritas penggunaan Dana Desa

	2
	7
	1
	3
	Penyelenggaraan Diseminasi Informasi bagi Masyarakat Pedesaan
	Membangun Indonesia Dari Pinggiran Dengan Memperkuat Daerah - Daerah Dan Desa Dalam Kerangka Negara Kesatuan
	Penguatan Potensi Ekonomi Kerakyatan Berbasis Komoditas Lokal, Industri Kreatif Dan Sentra/Klaster Dalam Rangka Percepatan Pengurangan Pengangguran 
	Memperkuat UMKM Terutama Akses Permodalan, Manajemen Usaha, Teknologi Produksi, Informasi Dan Pemasaran 
	Terlaksananya Diseminasi Informasi Pada 5 Pos Pelayanan Teknologi (posyantek) 5 Warung Teknologi (wartek)
	 
	Kab. Banyumas
	5 desa
	100.000.000
	0
	0
	5 desa
	100.000.000
	Terfasilitasinya kegiatan posyantek dan wartek

	2
	7
	1
	7
	Pemberdayaan lembaga dan organisasi masyarakat pedesaan
	Membangun Indonesia Dari Pinggiran Dengan Memperkuat Daerah - Daerah Dan Desa Dalam Kerangka Negara Kesatuan
	Penguatan Potensi Ekonomi Kerakyatan Berbasis Komoditas Lokal, Industri Kreatif Dan Sentra/Klaster Dalam Rangka Percepatan Pengurangan Pengangguran 
	Memantapkan Pembangunan Sektor-Sektor Unggulan Perdesaan Berbasis Sektor Pertanian Sebagai Usaha Inti Dan Sektor Lainnya Sebagai Penunjang
	1. Terlaksananya Penguatan Kelembagaan Adat Istiadat Budaya Masyarakat Desa Di Wilayah Lpmd, 2. Pendayagunaan Potensi Desa Sesuai Tipologi Desa Melalui Pelatihan Dan Pendampingan
	 
	Kab. Banyumas
	30 DESA 30 DESA
	370.000.000
	0
	0
	30 DESA 30 DESA
	451.000.000
	Tindak Lanjut UU no.6 Th.2014 tentang Desa serta memperkuat kelembagaan desa

	2
	7
	1
	8
	Pengintegrasian perencanaan air minum dan sanitasi (PJM - Pro Aksi)
	Membangun Indonesia Dari Pinggiran Dengan Memperkuat Daerah - Daerah Dan Desa Dalam Kerangka Negara Kesatuan
	Penguatan Potensi Ekonomi Kerakyatan Berbasis Komoditas Lokal, Industri Kreatif Dan Sentra/Klaster Dalam Rangka Percepatan Pengurangan Pengangguran 
	Memantapkan Pembangunan Sektor-Sektor Unggulan Perdesaan Berbasis Sektor Pertanian Sebagai Usaha Inti Dan Sektor Lainnya Sebagai Penunjang
	Terintegrasinya Pjm - Proaksi Dalam Perencanaan Dan Penyangga Dalam Desa (rpjm Desa/ Rkp Desa), Terlaksananya Pembinaan Dan Penguatan Kinerja Pokja Ampl, Bp Spams Dan Kader Masyarakat Untuk Ampl Studi Banding Ke Lokasi Pengelolaan Bps Pams Bagi Pokja Ampl
	 
	Kab. Banyumas
	300 orang
	250.000.000
	0
	0
	300 orang
	250.000.000
	Untuk memperkuat kinerja pokja AMPL, BP PAMS dan kader masyarakat

	2
	7
	2
	 
	Program pengembangan lembaga ekonomi pedesaan
	 
	 
	 
	Meningkatnya Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat.
	 
	 
	 
	450.000.000
	0
	0
	 
	550.000.000
	 

	2
	7
	2
	11
	Fasilitasi Permodalan Bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Pedesaan
	Membangun Indonesia Dari Pinggiran Dengan Memperkuat Daerah - Daerah Dan Desa Dalam Kerangka Negara Kesatuan
	Penguatan Potensi Ekonomi Kerakyatan Berbasis Komoditas Lokal, Industri Kreatif Dan Sentra/Klaster Dalam Rangka Percepatan Pengurangan Pengangguran 
	Memperkuat UMKM Terutama Akses Permodalan, Manajemen Usaha, Teknologi Produksi, Informasi Dan Pemasaran 
	Bertambahnya Modal Dan Jaringan Kemitraan Bagi Umkm Di Kab.banyumas.
	 
	Kab. Banyumas
	125 orang
	100.000.000
	0
	0
	125 orang
	125.000.000
	UMKM di Desa belum banyak berkembang karena kurang paham dalam manajemen pegelolaan sehingga perlu adanya pelatihan

	2
	7
	2
	13
	Monitoring Evaluasi dan Pelaporan Bantuan Keuangan pada Pasar Desa
	Membangun Indonesia Dari Pinggiran Dengan Memperkuat Daerah - Daerah Dan Desa Dalam Kerangka Negara Kesatuan
	Penguatan Potensi Ekonomi Kerakyatan Berbasis Komoditas Lokal, Industri Kreatif Dan Sentra/Klaster Dalam Rangka Percepatan Pengurangan Pengangguran 
	Memperkuat UMKM Terutama Akses Permodalan, Manajemen Usaha, Teknologi Produksi, Informasi Dan Pemasaran 
	Terpantaunya Pelaksanaan Bantuan Keuangan Bagi Pasar Desa. 
	 
	Kab. Banyumas
	20 pasar desa
	100.000.000
	0
	0
	25 pasar desa
	125.000.000
	Dalam rangka mengoptimalkan pasar desa, perlu penataan pasar desa

	2
	7
	2
	2
	Pelatihan ketrampilan manajemen badan usaha milik desa
	Membangun Indonesia Dari Pinggiran Dengan Memperkuat Daerah - Daerah Dan Desa Dalam Kerangka Negara Kesatuan
	Penguatan Potensi Ekonomi Kerakyatan Berbasis Komoditas Lokal, Industri Kreatif Dan Sentra/Klaster Dalam Rangka Percepatan Pengurangan Pengangguran 
	Memperkuat UMKM Terutama Akses Permodalan, Manajemen Usaha, Teknologi Produksi, Informasi Dan Pemasaran 
	Terlaksananya Pelatihan Ketrampilan Manajemen Bumdes Untuk Menambah Pengetahuan Dan Ketrampilan Pengelola Bumdes. 
	 
	Kab. Banyumas
	25 desa
	125.000.000
	0
	0
	30 desa
	150.000.000
	Desa mendirikan Bumdes tapi banyak yang belum optimal sehingga perlu pembinaan 

	2
	7
	2
	7
	Pembinaan Lingkungan Sosial (Pelatihan Peningkatan Ketrampilan pada Pelaku Usaha Ekonomi Produktif)
	Membangun Indonesia Dari Pinggiran Dengan Memperkuat Daerah - Daerah Dan Desa Dalam Kerangka Negara Kesatuan
	Penguatan Potensi Ekonomi Kerakyatan Berbasis Komoditas Lokal, Industri Kreatif Dan Sentra/Klaster Dalam Rangka Percepatan Pengurangan Pengangguran 
	Memperkuat UMKM Terutama Akses Permodalan, Manajemen Usaha, Teknologi Produksi, Informasi Dan Pemasaran 
	Terlaksananya Pembinaan Kemampuan Menajemen Pelaku Usaha Pada Desa Penghasil Cengkeh Dan Tembakau. Sasaran 
	 
	Kab. Banyumas
	50 orang
	125.000.000
	0
	0
	60 orang
	150.000.000
	Memfasilitasi Desa mendapatkan alokasi dana DBHCHT dari Pemerintah Provinsi

	2
	7
	6
	 
	Program Peningkatan Partisispasi Masyarakat Dalam Membangun Desa
	 
	 
	 
	Meningkatnya Pemanfaatan Sumber Daya Alam Berwawasan Lingkungan Dan Pendayagunaan Teknologitepat Guna
	 
	 
	 
	1.450.000.000
	600.000.000
	0
	 
	1.700.000.000
	 

	2
	7
	6
	1
	Pembinaan Kelompok Masyarakat Pembangunan Desa
	Membangun Indonesia Dari Pinggiran Dengan Memperkuat Daerah - Daerah Dan Desa Dalam Kerangka Negara Kesatuan
	Pemantapan Pembangunan Infrastruktur Dengan Memperhatikan Keberlanjutan Sumberdaya Alam Dan Lingkungan Hidup 
	Memantapkan Pemerataan Penyediaan Infrastruktur Strategis Terutama Pembangunan Jalan Dan Jaringan Infrastruktur Lainnya Yang Mendukung Peningkatan Akses Pasar Terhadap Produksi Sektor-Sektor Unggulan Daerah 
	Terfasilitasinya Kegiatan Bulan Bakti Gotong Royong Masayarakat (bbgrm), Dan Kkn. 
	 
	Kab. Banyumas
	5 desa
	200.000.000
	0
	0
	5 desa
	200.000.000
	Terfasilitasinya kegiatan BBGRM dan KKN di Kab. Banyumas

	2
	7
	6
	5
	Fasilitasi Kegiatan TMMD dan Bhakti TNI
	Membangun Indonesia Dari Pinggiran Dengan Memperkuat Daerah - Daerah Dan Desa Dalam Kerangka Negara Kesatuan
	Pemantapan Pembangunan Infrastruktur Dengan Memperhatikan Keberlanjutan Sumberdaya Alam Dan Lingkungan Hidup 
	Memantapkan Pemerataan Penyediaan Infrastruktur Strategis Terutama Pembangunan Jalan Dan Jaringan Infrastruktur Lainnya Yang Mendukung Peningkatan Akses Pasar Terhadap Produksi Sektor-Sektor Unggulan Daerah 
	Terlaksananya Program Tni Manunggal Masyarakat Desa (tmmd) Dan Bhakti Tni. 
	 
	Kab. Banyumas
	7 desa
	400.000.000
	600.000.000
	0
	7 desa
	400.000.000
	Terfasilitasinya Program TMMD dan Bhakti TNI di Kab. Banyumas

	2
	7
	6
	6
	Fasilitasi Peningkatan Kapasitas Pendampingan Masyarakat Desa
	Membangun Indonesia Dari Pinggiran Dengan Memperkuat Daerah - Daerah Dan Desa Dalam Kerangka Negara Kesatuan
	Pemantapan Pembangunan Infrastruktur Dengan Memperhatikan Keberlanjutan Sumberdaya Alam Dan Lingkungan Hidup 
	Memantapkan Pembangunan Sektor-Sektor Unggulan Perdesaan Berbasis Sektor Pertanian Sebagai Usaha Inti Dan Sektor Lainnya Sebagai Penunjang
	1. Terlaksananya Kegiatan Pembelajaran Dan Pendampingan Masyarakat Desa, 2. Pelatihan Kader Sebagai Mitra Pemerintah Desa Dalam Perencanaan, 3. Pemantauan Program Pemberdayaan Masyarakat
	 
	Kab. Banyumas
	15 desa 50 desa 301 desa
	450.000.000
	0
	0
	15 desa 50 desa 301 desa
	585.000.000
	Mengetahui sampai sejauh mana evaluasi desa pada pemerintahan, pemberdayaan dan kewilayahan serta menfasilitasi bantuan keuangan Tindak Lanjut UU no.6 Th.2014 tentang Desa serta meningkatkan ketrampilan masyarakat,

	2
	7
	6
	7
	Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan
	Membangun Indonesia Dari Pinggiran Dengan Memperkuat Daerah - Daerah Dan Desa Dalam Kerangka Negara Kesatuan
	Pemantapan Pembangunan Infrastruktur Dengan Memperhatikan Keberlanjutan Sumberdaya Alam Dan Lingkungan Hidup 
	Memantapkan Pembangunan Sektor-Sektor Unggulan Perdesaan Berbasis Sektor Pertanian Sebagai Usaha Inti Dan Sektor Lainnya Sebagai Penunjang
	Terpantaunya Pelaksanaan Program Yang Strategis Pada Bidang Pemberdayaan Ekonomi Perdesaan. 
	 
	Kab. Banyumas
	15 desa
	100.000.000
	0
	0
	30 desa
	125.000.000
	Perlu adanya pembinaan dan fasilitasi pertanggung jawaban Desa yang mempeoleh bantuan keuangan

	2
	7
	6
	9
	Fasilitasi perencanaan pembangunan parsitipatif dan pembangunan kawasan pedesaan
	Membangun Indonesia Dari Pinggiran Dengan Memperkuat Daerah - Daerah Dan Desa Dalam Kerangka Negara Kesatuan
	Pemantapan Pembangunan Infrastruktur Dengan Memperhatikan Keberlanjutan Sumberdaya Alam Dan Lingkungan Hidup 
	Memantapkan Pembangunan Sektor-Sektor Unggulan Perdesaan Berbasis Sektor Pertanian Sebagai Usaha Inti Dan Sektor Lainnya Sebagai Penunjang
	1. Terwujudnya Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Musdes, Musrenbangdes Dan Penyusunan Rpjmdes, Rkpdes Dan Apbdes, 2. Terbentuknya Kawasan Perdesaan Dan Pembangunan Kawasan Perdesaan
	 
	Kab. Banyumas
	46 desa 20 desa
	300.000.000
	0
	0
	46 desa 30 desa
	390.000.000
	Tindak Lanjut UU no.6 Th.2014 tentang Desa & mengetahui peran aktif masyarakat dlm proses perencanaan pembangunan Tindak Lanjut UU no.6 Th.2014 tentang Desa dan terfasilitasinya pembangunan kawasan perdesaan

	2
	7
	7
	 
	Program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa
	 
	 
	 
	Meningkatnya Pemantapan Penyelenggaraan Pemerintahan Desa
	 
	 
	 
	150.000.000
	0
	0
	 
	195.000.000
	 

	2
	7
	7
	1
	Pelatihan Aparatur Pemerintah Desa dalam Bidang Pembangunan Kawasan Pedesaan
	Membangun Indonesia Dari Pinggiran Dengan Memperkuat Daerah - Daerah Dan Desa Dalam Kerangka Negara Kesatuan
	Penguatan Potensi Ekonomi Kerakyatan Berbasis Komoditas Lokal, Industri Kreatif Dan Sentra/Klaster Dalam Rangka Percepatan Pengurangan Pengangguran 
	Memantapkan Pembangunan Sektor-Sektor Unggulan Perdesaan Berbasis Sektor Pertanian Sebagai Usaha Inti Dan Sektor Lainnya Sebagai Penunjang
	 
	 
	Kab. Banyumas
	61 desa
	150.000.000
	0
	0
	61 desa
	195.000.000
	Tindak lanjut dari Permendes Nomor 5 Tahun 2016

	2
	7
	8
	 
	Program Peningkatan Peran Perempuan di Pedesaan
	 
	 
	 
	Meningkatnya Keberdayaan Perempuan Di Pedesaan Dalam Kegiatan Ekonomi Produktif 
	 
	 
	 
	800.000.000
	0
	0
	 
	880.000.000
	 

	2
	7
	8
	1
	Fasilitasi Kegiatan PKK
	Membangun Indonesia Dari Pinggiran Dengan Memperkuat Daerah - Daerah Dan Desa Dalam Kerangka Negara Kesatuan
	Penguatan Potensi Ekonomi Kerakyatan Berbasis Komoditas Lokal, Industri Kreatif Dan Sentra/Klaster Dalam Rangka Percepatan Pengurangan Pengangguran 
	Memantapkan Pembangunan Sektor-Sektor Unggulan Perdesaan Berbasis Sektor Pertanian Sebagai Usaha Inti Dan Sektor Lainnya Sebagai Penunjang
	Terfasilitasinya Tim Penggerak Pkk Dari Tingkat Desa/kel. Sampai Ke Tingkat Kabupaten. 
	 
	Kab. Banyumas
	331 desa/kel
	800.000.000
	0
	0
	331 desa/kel
	880.000.000
	Tindak lanjut dari Permendagri Nomor 1 Tahun 2013

	 
	TOTAL PAGU
	17.551.600.000
	600.000.000
	0
	 
	19.722.600.000
	 


Rumusan Rencana Program dan kegiatan seperti tersebut diatas, selaras dengan review rancangan awal RKPD tahun 2018  dan analisis kebutuhan tahun 2018. Sedangkan perkiraan untuk tahun 2019 menggunakan asumsi berdasarkan anggaran tahun 2018 serta  Renstra SKPD. Namun demikian perkiraan ini dapat berubah melihat kemampuan keuangan daerah, perkembangan prioritas sasaran serta realisasi tahun 2016/2017.
Pada  Tahun 2018 Renja terindikasi sejumlah Rp 17.551.600.000,- sedangkan pada Tahun 2019 Renja terindikasi sejumlah Rp 19.722.600.000,-, jadi ada rencana kenaikan sebesar Rp 2.171.600.000,- dari renja  sebelumnya. Disamping itu muncul perencanaan anggaran yang berasal dari dana APBD Prov.  (bangub) yaitu untuk TMMD dan Bhakti TNI sebesar Rp 600.000.000,- (BTL) .
BAB IV. PENUTUP
Sebagai dokumen perencanaan, Renja SKPD dijadikan dasar evaluasi dan laporan pelaksanaan atas kinerja tahunan. Dengan evaluasi tersebut dapat ditentukan strategi untuk pengembangan pelayanan Dinsospermasdes Kabupaten Banyumas dimasa yang akan datang sehingga visi “Mewujudkan kesejahteraan sosial dan masyarakat dengan  menjadi satuan organisasi teknis yang mampu mendukung setiap kebijakan Pemerintah Daerah di bidang Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat guna mewujudkan Kesejahteraan Sosial dan kemandirian masyarakat desa.”  dapat terwujud.
Renja SKPD akan sangat berkaitan dengan anggaran yang dibutuhkan, apabila anggaran tidak tersedia secara maksimal maka perlu analisa lebih lanjut mengenai kebutuhan anggaran, demikian pula target Kinerja dan standar pelayanan yang ditetapkan dapat dicapai.

Dengan renja ini akan menjadi acuan bagi terlaksananya kegiatan dengan harapan tidak menyimpang dari perencanaan dimaksud.

        Purwokerto,    Pebruari 2018
          Kepala Dinsospermasdes 
              Kabupaten Banyumas

                                                                     ABDULLAH MUHAMMAD, S.H. M.Hum.
              Pembina Utama Muda
       NIP.19620808 198903 1 011
